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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KCNSOLIDASIAN
PERIODE BERAKHIR 3¢ JUNI 2024
PT BANK BTPN TBK DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertanda tangan di bawah iri:

1. Nama Henaoch Munandzr
Alamat Kan:or Menara BTPN
CBD Mega Kuningan

JI. Dr. Ide Anax Agung Gde Agung Kav.5.5-5.6
Jakarta 12950

Alama: Rumah Puri Permai | Blck. W 1 No. 7
RT 029/RW 0C2
Kel. Kembangan Selatan, Kec. Kembangan
Jakarta Barat

Nomor Telepon (021) 30026200

Jabatan . Direktur Utama

2. Nama Hanna Tantani

Alamat Kantor Menara BTPN

CBD Mega Kunir 3an

JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav.5.5 - 5.6
Jakarta 12950

JI. Pegangsaan |~dah Baral A1/40

Kel. Pegangsaan Dua, Kec. Kelapa Gading
Jakarta Utara

Alamat Rumah

Nomor Telepan (021) 30026200
Jabatan : Direkiur
Menyatakar bahwa:
1 Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan

konsolidzsian PT BANK BTPN Tok dan Ent-as Anak;

2, Laporan keuangan kansolidasian PT BANK BTPN Thk dan Entitas Anak telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Smndar Akunfansi Keuangan di

Indonesia;
B a, Semua Informasi dalem laporan  keuangan  konsolidasian
PT BANK BTPN Tbk dan Entitas Anzk Eelah dimuat secara lengkap dan
benar; dan

b. Laporan keuangan konsolidasian PT 3ANK BTPN Tbk dan Entitas Anak
tidak mengandung informasi atau fakla material yang lidak benar, dan
tidak menghilangkan informasi atau fakta material;

4, Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam PT BANK
BTPN Tbk dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.
Jakarta,

30 JulilJuly 2024

BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENTS
REGARDING RESPONSIBILITY FOR
THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
PERIOD ENDED 3C JUNI 2024
PT BANK BTPN TBK AND SUBSIDIARIES

We, the undersigned:

1. Name Henoch Munandar
Office address Menara BTPN
CBD Mega Kuningan
JI. Dr. Ide Anas Agung Sde Agung Kav.£E5-35.6
Jakarta 12650
Residential address Puri Permai | Elok W 1 No. 7
RT 009/RW 002
Kel. Kembangan Selatzn, Kec. Kembangan
Jakarta Barat
Telephone o {021) 30026208
Title : President Director
2. Name Hanna Tantani
Office address Menara BTPN
CBD Mega Kuningan
J. Dr. Ide Anak Agung Sde Agung Kav.55 - 5.6
Jakarta 12950
Residential address JI. Pegangsaan Indah Earat A1/40
Kel. Pegangsazn Dua, ¥ec. Kelapa Gading
Jakarta Utara
Telephone o (021) 30026209
Title . Director
Declare that:
1 We are responsible for the preparaton anc presentation of the
consolidated financial statements of PT BANK BTPN Tbk and
Subsidiaries;

2 The consolidated financial statemenis of PT EANK BTPN Thk and
Subsidiaries have been prepared and 3resented in accordance with:
Indonesian Financial Accounting Stand'ards;

3 a. Al information in the consolida'ed financial statements of
PT BANK BTPN Thk and Subsidiasies has been disclosed in &
complete and truthful manner; and

b. The consolidated financial statements of PT 3ANK BTPN Tbk anc
Subsidiaries do not contain any incorrezt inforr-ation or material facts,
nor do they omit information or materiz! facts;

4. We are responsible for PT BANK BTPN Tbk and Subsidiaries' interna
conirol system.

Thus this statement is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Board of Directors

‘BF

€noch Munandar
Direktur Utama/

President ﬁm

t. +6221 300 26 200

f. +6221 300 26 101
www.btpn.com

PT Bank BTPN Tbk
Menara BTPN
CBD Mega Kuningan, Jakarta 12950
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PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ June December
Notes 2024 2023
ASET ASSETS
Kas 2h, 4 1,164,032 1,428,683 Cash
Giro pada Bank Indonesia 2h, 2}, 5 8,452,657 9,276,598 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain: Current accounts with other banks
- Pihak ketiga 1,018,878 500,326 Third parties -

- Pihak berelasi 29, 37 518,178 462,061 Related parties -
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (208) (158) losses
2h, 2}, 6 1,536,848 962,229
Penempatan pada Bank Indonesia Placements with Bank Indonesia
dan bank-bank lain 9,242,150 8,961,654 and other banks

Pendapatan bunga/marjin yang masih akan
diterima 1,898 2,624 Accrued interest/margin income
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (99) - losses
2h, 2k, 7 9,243,949 8,964,278
Efek-efek Securities
- Pihak ketiga 28,559,340 17,038,501 Third parties -
Pendapatan bunga/marjin yang masih akan
diterima 172,781 225,855 Accrued interest/margin income
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (665) (799) losses
2h, 21,8 28,731,456 17,263,557
Tagihan derivatif Derivative receivables
- Pihak ketiga 1,831,536 636,924 Third parties -
- Pihak berelasi 29,36 454,720 496,225 Related parties -
2h, 2m, 9 2,286,256 1,133,149
Tagihan akseptasi 3,957,181 3,289,757 Acceptance receivables
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (18,906) (8,637) losses
2h, 2n, 10 3,938,275 3,281,120
Pinjaman yang diberikan: Loans:
- Pihak ketiga 136,266,660 141,400,072 Third parties -

- Pihak berelasi 29, 37 500,423 3,773,364 Related parties -
Pembiayaan/piutang syariah: Sharia financing/receivables:
- Pihak ketiga 10,447,604 11,387,861 Third parties -

Pendapatan bunga/marjin yang masih akan
diterima 972,338 1,097,796 Accrued interest/margin income
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (4,108,518) (4,618,047) losses
2h, 20, 11 144,078,507 153,041,046
Piutang pembiayaan: Financing receivables:
- Pihak ketiga 29,030,238 - Third parties -
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (1,831,883) - losses
2p,12 27,198,355 -
Dipindahkan 226,630,335 195,350,660 Carry forward
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes to the consolidated financial statements form

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

an integral part of these consolidated financial statements



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ June December
Notes 2024 2023
ASET (lanjutan) ASSETS (continued)
Pindahan 226,630,335 195,350,660 Carried forward
Penyertaan saham Investment in shares
- Pihak ketiga 85,173 80,086 Third parties -
- Pihak berelasi 29 22,500 22,500 Related parties -
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (426) - losses
2h, 2q 107,247 102,586
Beban dibayar dimuka 2r, 2ai, 13 1,409,940 1,184,067 Prepayments
Klaim pengembalian pajak 2ac, 14a 250,718 67,337 Claims for tax refund
Aset pajak tangguhan 2ac, 14f 713,621 715,152 Deferred tax assets
A;et tetap ) 6,128,962 5,040,250 Fixed assets
Dikurangi: Akumulasi penyusutan (3,703,986) (2,992,438) Less: Accumulated depreciation
2s, 2ai, 15 2,424,976 2,047,812
Aset takberwujud dan goodwill Intangible assets and goodwill
- Aset tak berwujud 5,054,435 3,480,039 Intangible assets -

- Goodwill 1,217,527 61,116 Goodwill -
Dikurangi: Akumulasi amortisasi (3,223,609) (2,451,771) Less: Accumulated amortization
2t, 16 3,048,353 1,089,384
Aset lain-lain 1,403,670 996,966 Other assets
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan Less: Allowance for impairment
nilai 2i (168,538) (105,572) losses
2h, 2u, 17 1,235,132 891,394
JUMLAH ASET 235,820,322 201,448,392 TOTAL ASSETS
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH
DAN EKUITAS FUNDS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segera 2h, 18 61,361 71,606 Obligations due immediately
Bagi hasil yang belum dibagikan 2ac 20,166 21,951 Undistributed revenue sharing
Simpanan nasabah Deposits from customers
- Pihak ketiga 108,959,779 97,793,480 Third parties -

- Pihak berelasi 29, 37 364,115 484,276 Related parties -
Beban bunga yang masih harus dibayar 208,016 179,647 Accrued interest expenses
2h, 2v, 19 109,531,910 98,457,403
Simpanan dari bank-bank lain Deposits from other banks
- Pihak ketiga 80,242 1,253,579 Third parties -

- Pihak berelasi 29, 37 585,856 9,561,059 Related parties -
Beban bunga yang masih harus dibayar - 7,483 Accrued interest expenses
2h, 2v, 20 666,098 10,822,121
Liabilitas derivatif Derivative payables
- Pihak ketiga 1,894,779 1,014,819 Third parties -

- Pihak berelasi 29, 37 39,014 57,285 Related parties -
2h, 2m, 9 1,933,793 1,072,104
Dipindahkan 112,213,328 110,445,185 Carry forward

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan

The accompanying notes to the consolidated financial statements form

an integral part of these consolidated financial statements



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ June December
Notes 2024 2023
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH

DAN EKUITAS (lanjutan) FUNDS AND EQUITY (continued)
LIABILITAS (lanjutan) LIABILITIES (continued)
Pindahan 112,213,328 110,445,185 Carried forward
Liabilitas akseptasi Acceptance payables

- Pihak ketiga 2,938,247 2,160,250 Third parties -

- Pihak berelasi 2g, 37 580,564 163,383 Related parties -

2h. 2n. 10 3,518,811 2,323,633
Utang pajak: Taxes payables:
- Pajak penghasilan badan 101,360 107,880 Corporate income tax -
- Pajak lain-lain 165,263 130,038 Other taxes -
2ac, 14b 266,623 237,918
Efek-efek yang diterbitkan: Securities issued:

- Utang obligasi 21 699,578 200,569 Bonds payable -

Beban bunga yang masih harus dibayar 9,076 1,514 Accrued interest expenses
1d, 2h, 2w 708,654 202,083
Pinjaman yang diterima: Borrowings:

- Pihak ketiga 25,303,195 12,682,950 Third parties -

- Pihak berelasi 29, 37 24,655,788 18,569,798 Related parties -
Biaya transaksi yang belum diamortisasi (120,805) (48,251) Unamortized transaction costs
Beban bunga yang masih harus dibayar 289,999 151,020 Accrued interest expenses

2h, 2x, 22 50,128,177 31,355,517
Akrual 2h, 23 551,275 478,981 Accruals
Pinjaman subordinasi 3,275,000 3,079,400 Subordinated loans
Beban bunga yang masih harus dibayar 11,459 10,960 Accrued interest expenses
29, 2h,
22,924, 37 3,286,459 3,090,360
Liabilitas imbalan kerja karyawan: Employee benefits liabilities:
- Imbalan kerja jangka pendek 420,024 511,188 Short-term employee benefits -
- Imbalan pascakerja dan Post-employment benefits and -
imbalan kerja jangka panjang lainnya 425,305 170,105 other long-term employee benefits
2y, 25 845,329 681,293
Liabilitas sewa 2ai 419,553 353,990 Lease liabilities
Liabilitas lain-lain 2h, 2i, 26 1,393,770 1,075,508 Other liabilities
JUMLAH LIABILITAS 173,331,979 150,244,468 TOTAL LIABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank Non-bank
Tabungan mudharabah Mudharabah saving deposits
- Pihak ketiga 1,111,828 887,890 Third parties -
- Pihak berelasi 2g, 37 2,714 2,064 Related parties -
1,114,542 889,954
Deposito mudharabah Mudharabah time deposits
- Pihak ketiga 8,516,834 8,997,932 Third parties -
- Pihak berelasi 2g, 37 33,032 32,934 Related parties -
8,549,866 9,030,866
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 2aa, 27 9,664,408 9,920,820 TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

The accompanying notes to the consolidated financial statements form

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan

an integral part of these consolidated financial statements



LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER
DAN EKUITAS (lanjutan)

EKUITAS

Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Modal saham:

Modal dasar Rp 300.000
terdiri dari: 15.000.000.000 saham
dengan nilai nominal
Rp 20 (nilai penuh) per saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh
sebesar 10.645.945.748 saham
(31 Desember 2023: 8.149.106.869
saham)

Tambahan modal disetor

Cadangan revaluasi aset tetap
Lindung nilai arus kas
Cadangan nilai wajar - bersih

Transaksi dengan kepentingan non-
pengendali

Saldo laba

- Dicadangkan
- Belum dicadangkan

Komponen ekuitas lainnya

Saham tresuri

Kepentingan non-pengendali
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER, DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

30 Juni/ 31 Desember/
Catatan/ June December
Notes 2024 2023
LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS AND EQUITY (continued)
SHAREHOLDERS’ EQUITY
Equity attributable to owners
of the parent
Share capital:
Authorized capital of Rp 300,000
consists of: 15,000,000,000 shares
with par value of
Rp 20 (full amount) per share
Issued and fully paid-up capital
of 10,645,945,748 shares
(31 December 2023: 8,149,106,869
2ab, 28 212,919 162,982 shares)
1b 17,561,063 11,162,238 Additional paid-in capital
Reserve on revaluation of fixed
2s 935,045 954,224 assets
(25,653) - Cash flow hedge
2l (1,139) 2,906 Fair value reserve - net
Transaction with non-controlling
1f (24,267) (24,267) interest
Retained earnings
42,953 32,596 Appropriated -
27,147,294 26,369,641 Unappropriated -
27,190,247 26,402,237
2ac 260,801 260,801 Other equity components
1c, 2ab - (254,695) Treasury shares
46,109,016 38,666,426
2f 6,714,919 2,616,678 Non-controlling interest
52,823,935 41,283,104 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY
235,820,322 201,448,392 SYIRKAH FUNDS, AND EQUITY

The accompanying notes to the consolidated financial statements form

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian an integral part of these consolidated financial statements

secara keseluruhan



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

PENDAPATAN DAN BEBAN
OPERASIONAL
Pendapatan bunga

Pendapatan syariah

Beban bunga
Beban syariah

PENDAPATAN BUNGA DAN
SYARIAH BERSIH

Pendapatan operasional lainnya:
Pendapatan operasional lainnya
Keuntungan dari selisih kurs dan transaksi

derivatif bersih

Beban operasional lainnya:
Beban kepegawaian
Beban umum dan administrasi

Cadangan kerugian penurunan nilai
Beban operasional lainnya

PENDAPATAN OPERASIONAL BERSIH

PENDAPATAN (BEBAN)
NON-OPERASIONAL
Pendapatan non-operasional

Beban non-operasional

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

LABA BERSIH

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan

Periode berakhir 30 Juni/
Periods ended 30 June

Catatan/
Notes 2024 2023
OPERATING INCOME
AND EXPENSES
8,253,764 6,489,397 Interest income
2,736,857 2,831,942 Sharia income
2g, 2ad,
30, 37 10,990,621 9,321,339
(3,782,664) (3,131,756) Interest expenses
(256,004) (234,913) Sharia expenses
2g, 2ad,
31,37 (4,038,668) (3,366,669)
NET INTEREST
6,951,953 5,954,670 AND SHARIA INCOME
Other operating income:
2ae, 32 964,081 644,403 Other operating income
Net gains on foreign exchange and
2e, 2m 279,687 359,168 derivative transactions
1,243,768 1,003,571
Other operating expenses:
29, 2y, 33,
37 (2,294,303) (1,856,747) Personnel expenses
34 (1,781,462) (1,552,947) General and administrative expenses
2i, 35 (1,702,554) (1,162,323) Provision for impairment losses
36 (503,100) (228,781) Other operating expenses
(6,281,419) (4,800,798)
1,914,302 2,157,443 NET OPERATING INCOME
NON-OPERATING INCOME
(EXPENSES)
9,644 4,561 Non-operating income
(122,620) (1,201) Non-operating expenses
(112,976) 3,360
1,801,326 2,160,803 INCOME BEFORE INCOME TAX
2ac, 14c (385,425) (473,452) INCOME TAX EXPENSE
1,415,901 1,687,351 NET INCOME

The accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Periode berakhir 30 Juni/

Catatan/ Periods ended 30 June
Notes 2024 2023

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN: OTHER COMPREHENSIVE INCOME:

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified
ke laba rugi to profit or loss
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang Income tax relating to items that will not be

tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 14f - (93) reclassified to profit or loss
- (93)

Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that will be reclassified
ke laba rugi to profit or loss
Lindung arus kas (45,113) - Cash flow hedge
Keuntungan (kerugian) yang belum Unrealized gains (losses) on fair value

direalisasi atas perubahan nilai wajar changes of securities measured
efek-efek yang diukur pada nilai wajar at fair value through
melalui penghasilan komprehensif lain 2l (5,215) 35,707 other comprehensive income
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang Income tax relating to items that will be
akan direklasifikasi ke laba rugi 2ac,14f 3,887 (7,856) reclassified to profit or loss
(46,441) 27,851

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE
PERIODE BERJALAN, SETELAH PAJAK INCOME FOR THE
PENGHASILAN (46,441) 27,758 PERIOD, NET OF INCOME TAX

TOTAL COMPREHENSIVE

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE INCOME FOR THE
BERJALAN, SETELAH PAJAK 1,369,460 1,715,109 PERIOD, NET OF INCOME TAX

LABA BERSIH YANG DIATRIBUSIKAN
KEPADA: NET PROFIT ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 1,240,498 1,461,598 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 175,403 225,753 Non-controlling interest

1,415,901 1,687,351

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE
DIATRIBUSIKAN KEPADA: INCOME ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 1,210,800 1,489,382 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 158,660 225,727 Non-controlling interest

1,369,460 1,715,109

LABA BERSIH PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
(NILAI PENUH) 2af, 40 (FULL AMOUNT)
Dasar 130 181 Basic
Dilusian 130 181 Diluted

The accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan



PT BANK BTPN Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR 30 JUNI 2024 DAN 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED 30 JUNE 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent

Modal Transaksi
ditempatkan Cadangan dengan
dan disetor revaluasi kepentingan Saldo laba yang Saldo laba yang Kepentingan
penuh/ Tambahan aset tetap/ Lindung non-pengendali/  sudah ditentukan  belum ditentukan Komponen non-
Issued and modal Reserve on Cadangan nilai nilai arus Transaction penggunaannya/  penggunaannya/ ekuitas Saham pengendali/
fully disetor/ revaluation wajar - bersih/ kas/ with non- Appropriated Unappropriated lainnya/ tresuri/ Non- Jumlah
Catatan/ paid-up Additional of fixed Fair value Cash flow controlling retained retained Other equity Treasury Jumlah/ controlling ekuitas/
Notes share capital paid-in capital assets reserve - net hedge interest earnings earnings components shares Total interest Total equity
Saldo tanggal 1 Januari 2024 162,982 11,162,238 954,224 2,906 - (24,267) 32,596 26,369,641 260,801 (254,695) 38,666,426 2,616,678 41,283,104
Laba bersih periode berjalan - - - - - - - 1,240,498 - - 1,240,498 175,403 1,415,901
Penghasilan komprehensif lainnya:
Lindung nilai arus kas - - - - (23,677) - - - - - (23,677) (21,436) (45,113)
Perubahan nilai wajar atas aset
keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain 2l - - - (5,184) - - - - - - (5,184) 31) (5,215)
Revaluasi aset tetap - - (19,179) - - - - 19,179 - - - - -
Efek pajak terkait 2ac,14f - - - 1,139 (1,976) - - - - - (837) 4,724 3,887
Jumlah laba komprehensif selama
periode berjalan - - (19,179) (4,045) (25,653) - - 1,259,677 - - 1,210,800 158,660 1,369,460
Penambahan Cadangan Wajib - - - - - - 10,357 (10,357) - - - - -
Pembayaran dividen - - - - - - (471,667) - - (471,667) (212,316) (683,983)
Akuisisi Entitas Anak - - - - - - - - - - - 4,151,860 4,151,860
Right Issues 51,783 6,650,492 - - - - - - - - 6,702,275 - 6,702,275
Penarikan saham tresuri 1c (1,846) (252,849) - - - - - - - 254,695 - - -
Pembayaran kompensasi dari
saham tresuri 1c,2ab
Entitas Anak - 1,182 - - - - - - - - 1,182 37 1,219
212,919 17,561,063 935,045 (1,139) (25,653) (24,267) 42,953 27,147,294 260,801 - 46,109,016 6,714,919 52,823,935

Saldo tanggal 30 Juni 2024

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

Balance as of 1 January 2024

Net profit for the period
Other comprehensive income:
Changes in fair value of financial
assets measured at fair value
through other comprehensive

income
Revaluation of fixed assets

Related tax effect

Total comprehensive
income during the period

Addition of Appropriated Retained
Earnings

Dividend payment

Acquisition of Subsidiaries
Right Issues

Withdrawal of treasury shares

Payments of compensation from
treasury shares

Subsidiary

Balance as of 30 June 2024

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR 30 JUNI 2024 DAN 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED 30 JUNE 2024 AND 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent

Modal
ditempatkan Cadangan Transaksi
dan disetor revaluasi dengan Saldo laba yang Saldo laba yang Kepentingan
penuh/ Tambahan aset tetap/ kepentingan sudah ditentukan  belum ditentukan Komponen non-
Issued and modal Reserve on Cadangan nilai non-pengendali/ penggunaannya/  penggunaannya/ ekuitas Saham pengendali/
fully disetor/ revaluation wajar - bersih/ Transaction with Appropriated Unappropriated lainnya/ tresuri/ Non- Jumlah
Catatan/ paid-up Additional of fixed Fair value non-controlling retained retained Other equity Treasury Jumlah/ controlling ekuitas/
Notes share capital paid-in capital assets reserve - net interest earnings earnings components shares Total interest Total equity
Saldo tanggal 1 Januari 2023 162,982 11,160,647 874,452 (7,704) (24,267) 32,596 24,702,316 260,801  (255,147) 36,906,676 2,506,348 39,413,024 Balance as of 1 January 2023
Laba bersih periode berjalan - 1,461,598 - - 1,461,598 225,753 1,687,351 Net profit for the period
Penghasilan komprehensif lainnya: Other comprehensive income:
Perubahan nilai wajar atas aset Changes in fair value of financial assets
keuangan yang diukur pada nilai measured at fair value
wajar melalui penghasilan through other comprehensive
komprehensif lain 2l - - - 35,705 - - - - - 35,705 2 35,707 income
Efek pajak terkait 2ac,14f - - - (7,856) - - (65) (7.921) (28) (7.949) Related tax effect
Jumlah laba komprehensif selama Total comprehensive
periode berjalan - - - 27,849 - - 1,461,533 1,489,382 225,727 1,715,109 income during the period
Pembayaran deviden - (619,140) - (619,140) (213,720) (832,860) Dividend payment
Pembayaran kompensasi dari saham Payments of compensation from treasury
tresuri 1c,2ab shares
Entitas Anak _ 1570 _ _ _ _ _ _ _ 1570 65 1635 Subsidiary
Saldo tanggal 30 Juni 2023 162,982 11,162,217 874,452 20,145 (24,267) 32,596 25,544,709 260,801 (255,147) 37,778,488 2,518,420 40,296,908 Balance as of 30 June 2023

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

integral part of these consolidated financial statements



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR
30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Periode berakhir 30 Juni/

Catatan/ Periods ended 30 June
Notes 2024 2023
CASH FLOWS FROM OPERATING
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI ACTIVITIES
Penerimaan bunga 8,383,683 6,401,306 Receipt from interest
Penerimaan dari pendapatan syariah 2,786,527 2,836,638 Receipt from sharia income
Pembayaran beban bunga (3,377,230) (4,513,004) Payments of interest expense
Pembayaran hak pihak ketiga atas bagi hasil Payments of third parties’ shares on return of
dana syirkah temporer (257,789) (233,872) temporary syirkah funds
Penerimaan pendapatan operasional lainnya 1,336,418 753,292 Receipt from other operating income
Penerimaan kembali kredit yang telah
dihapusbukukan 114,990 145,931 Recovery from written-off loans
Pembayaran beban kepegawaian (2,575,681) (2,043,609) Payments of personnel expenses
Pembayaran beban operasional lainnya (1,409,848) (1,418,879) Payments of other operating expenses
(Pembayaran) / Penerimaan lain-lain (124,441) 19,780 Other (payments) / receipts
Pembayaran pajak penghasilan badan (358,623) (487,276) Payments of corporate income tax
Arus kas sebelum perubahan dalam aset Cash flows before changes in operating
operasi, liabilitas operasi dan dana syirkah assets, operating liabilities and
temporer 4,518,006 1,460,307 temporary syirkah funds
Perubahan dalam aset operasi, liabilitas operasi, Changes in operating assets, operating
dan dana syirkah temporer: liabilities, and temporary syirkah funds:
(Kenaikan) penurunan aset operasi: (Increase) decrease in operating assets:
Tagihan derivatif (867,014) 481,529 Derivative receivables
Tagihan akseptasi (667,424) (90,423) Acceptance receivables
Pinjaman yang diberikan 7,712,767 (2,320,520) Loans
Pembiayaan/piutang syariah (76,660) (1,187,206) Sharia financing/receivables
Piutang pembiayaan (1,598,607) - Financing receivables
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi: Increase (decrease) in operating liabilities:
Liabilitas segera (10,245) 58,107 Obligations due immediately
Simpanan nasabah 11,046,138 (7,811,612) Deposits from customers
Simpanan dari bank-bank lain (10,148,540) 262,521 Deposits from other banks
Liabilitas derivatif 615,168 (340,773) Derivative payables
Liabilitas akseptasi 1,195,178 237,416 Acceptance payables
Decrease (increase) in temporary
(Penurunan) kenaikan dana syirkah temporer (256,412) 293,946 syirkah funds
Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan Net cash flows provided from (used in)
untuk) aktivitas operasi 11,462,355 (8,956,708) operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Pembelian efek-efek (20,879,118) (36,313,413) Purchase of securities
Penjualan efek-efek 7,849,394 39,385,131 Proceeds from sale of securities
Akuisisi entitas anak — setelah dikurangi kas Acquisition of subsidiaries - net of cash
yang diperoleh (5,519,887) - obtained
Pembelian aset tetap (81,830) (99,205) Purchases of fixed assets
Perolehan aset hak guna (4,947) (2,123) Acquisition of right-of-use assets
Perolehan aset takberwujud 16 (178,968) (244,559) Acquisition of intangible assets
Hasil dari penjualan aset tetap 15 31,920 9,658 Proceeds from sale of fixed assets
Arus kas bersih (digunakan untuk) diperoleh Net cash flows (used in) provided from
dari aktivitas investasi (18,783,436) 2,735,489 investing activities

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR FOR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED
30 JUNI 2024 DAN 2023 _ o ) 30 JUNE 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Periode berakhir 30 Juni/

Catatan/ Periods ended 30 June
Notes 2024 2023
CASH FLOWS FROM FINANCING
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN ACTIVITIES
Pelunasan atas efek yang diterbitkan (480,000) - Settlement of securities issued
Penerimaan dari pinjaman yang diterima 4,710,908 2,410,309 Proceeds from borrowings
Pembayaran angsuran dan pelunasan Installment payments and settlement
pinjaman yang diterima (4,108,933) (10,596,114) of borrowings
Hasil right issues 6,702,275 - Proceeds from right issues
Penjualan saham tresuri ke publik 1,219 1,635 Sales of treasury shares to public
Pembayaran dividen (683,958) (832,860) Payments of dividend
Pembayaran pokok liabilitas sewa (46,279) (80,909) Payments of lease liabilities principals
Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan Net cash flows provided from (used in)
untuk) aktivitas pendanaan 6,095,232 (9,097,939) financing activities
PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA NET DECREASE IN CASH AND
KAS (1,225,589) (15,319,158) CASH EQUIVALENTS
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS EFFECT OF EXCHANGE RATE CHANGES
TERHADAP KAS DAN SETARA KAS 2,877 8,795 ON CASH AND CASH EQUIVALENTS
SALDO KAS DAN SETARA KAS AWAL CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE
PERIODE 23,472,990 39,377,338 BEGINNING OF PERIOD
SALDO KAS DAN SETARA KAS AKHIR CASH AND CASH EQUIVALENTS AT THE
PERIODE 22,250,018 24,066,975 END OF PERIOD
Kas dan setara kas terdiri dari: Cash and cash equivalents consist of:
Kas 4 1,164,032 1,713,679 Cash
Giro pada Bank Indonesia 5 8,452,657 9,020,475 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain 6 1,537,056 718,981 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia dan Placements with Bank Indonesia and
bank-bank lain 7a 9,242,150 7,819,635 other banks
Efek-efek 8i 1,854,123 4,794,205 Securities
22,250,018 24,066,975
SUPPLEMENTAL CASH FLOWS
INFORMASI TAMBAHAN ARUS KAS INFORMATION
AKTIVITAS YANG TIDAK MEMPENGARUHI
ARUS KAS ACTIVITIES NOT AFFECTING CASH FLOWS
Pembelian aset tetap yang Purchases of fixed assets which are still
masih terutang (1,057) (273) payable
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes to the consolidated financial statements form
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian an integral part of these consolidated financial statements

secara keseluruhan
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PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR

THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM 1. GENERAL INFORMATION

a.

Pendirian dan informasi umum

PT BANK BTPN Tbk (secara individu disebut
"BTPN” atau “Bank”) yang berdomisili di Jakarta
Selatan sebelumnya bernama PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional berdasarkan
akta notaris No. 31 tanggal 16 Februari 1985
dari Notaris Komar Andasasmita, S.H. Akta ini
telah diubah dengan akta notaris No. 12 tanggal
13 Juli 1985 dari Notaris Dedeh Ramdah
Sukarna, S.H. Anggaran Dasar telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan surat No. C2-4583HT01.01TH.85
tanggal 25 Juli 1985, dan diumumkan dalam
Tambahan No. 1148 Berita Negara Republik
Indonesia No. 76 tanggal 20 September 1985.

Bank diberikan izin untuk melanjutkan usaha
bank sebagai kelanjutan usaha dari
Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer
("BAPEMIL”) yang telah beroperasi secara
komersial pada tanggal 16 Februari 1959. Bank
memperoleh izin usaha sebagai bank umum
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. Kep-955/KM.17/1993
tanggal 22 Maret 1993 dan surat Bank
Indonesia No. 26/5/UPBD/PBD2/Bd tanggal
22 April 1993. Bank juga memperoleh izin untuk
menjalankan Unit Usaha Syariah melalui surat
Bank Indonesia No. 10/2/DPIP/Prz/Bd tanggal
17 Januari 2008 yang telah dipindahkan ke
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah Tbk (anak perusahaan Bank) setelah
pemisahan pada tanggal 14 Juli 2014.

Bank memperoleh izin melakukan kegiatan
usaha dalam valuta asing berdasarkan surat
Keputusan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)
No. 382/PB.12/2015 tanggal 22 Desember
2015 tentang pemberian izin melakukan
kegiatan usaha dalam valuta asing. Bank mulai
melakukan kegiatan usaha sebagai bank
devisa pada tanggal 16 Februari 2016.

Anggaran Dasar Bank telah mengalami
beberapa kali perubahan. Perubahan Anggaran
Dasar secara lengkap dituangkan dalam Akta
Nomor 22 tanggal 21 Januari 2019 yang dibuat
oleh Ashoya Ratam, SH, MKn, Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan dan telah disetujui
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
Nomor AHU-0006169.AH.01.10.Tahun 2019
tanggal 22 Januari 2019, di mana Bank resmi
mengubah namanya menjadi PT BANK
BTPN Tbk.

11

a.

Establishment and general information

PT BANK BTPN Tbk (individually referred to as
"BTPN” or the “Bank”) domiciled in South
Jakarta formerly under the name of PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional based on
notarial deed No. 31 dated 16 February 1985 of
Notary Komar Andasasmita, S.H. The deed
was amended by notarial deed No. 12 dated
13 July 1985 of Notary Dedeh Ramdah
Sukarna, S.H. The Articles of Association was
approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in its decision letter
No. C2-4583HT01.01TH.85 dated 25 July 1985
and published in Supplement No. 1148 to State
Gazette No. 76 dated 20 September 1985.

The Bank was given permission to carry on the
bank business as a continuity from Association
of Bank Pegawai Pensiunan  Militer
("BAPEMIL") which commenced its commercial
operations on 16 February 1959. The Bank
obtained its license to operate as a commercial
bank based on the Decree of Ministry of
Finance of the Republic Indonesia
No. Kep-955/KM.17/1993 dated 22 March 1993
and the letter of Bank Indonesia
No. 26/5/UPBD/PBD2/Bd dated 22 April 1993.
The Bank also obtained a license to operate its
Sharia Business Unit by the letter of Bank
Indonesia No. 10/2/DPIP/Prz/Bd  dated
17 January 2008 which has been transferred to
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah Tbk (the Bank’s subsidiary) after a
spin-off on 14 July 2014.

The Bank obtained its license to conduct
foreign exchange activities based on the
Decree of Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)
No. 382/PB.12/2015 dated 22 December 2015
regarding approval in conducting foreign
exchange activities. The Bank started to
operate as a foreign exchange bank on
16 February 2016.

The Bank’s Articles of Association have been
amended several times. The complete
amendment as specified into the Deed Number
22 dated 21 January 2019 made by Ashoya
Ratam, SH, MKn, Notary in Administrative City
of South Jakarta and has been approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia through Decree Letter
Number AHU-0006169.AH.01.10.Tahun 2019
dated 22 January 2019, where the Bank
formally changed its name to PT BANK BTPN
Tbk.



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR

THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

a.

Pendirian dan informasi umum (lanjutan)

Perubahan Anggaran Dasar Bank dalam
rangka Peningkatan Modal Disetor dan
Ditempatkan Bank sehubungan dengan
Pelaksanaan Penambahan Modal dengan
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu Il sesuai dengan Keputusan RUPS
Luar Biasa Bank tanggal 7 Desember 2023
sebagaimana dituangkan dalam Akta
Pernyataan  Keputusan Rapat Dewan
Komisaris Nomor 55 tanggal 21 Maret 2024
yang dibuat oleh Ashoya Ratam, SH, MKn,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan
dan telah diterima dan dicatat di dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum melalui
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
AHU-AH.01.03-0069408 tanggal 21 Maret
2024 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Pglr(ubahan Anggaran Dasar PT BANK BTPN
Tbk.

Perubahan Anggaran Dasar Bank terakhir
dilakukan dalam rangka penyesuaian dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 17
Tahun 2023 tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum sebagaimana dituangkan
dalam Akta Nomor 57 tanggal 21 Maret 2024
yang dibuat oleh Ashoya Ratam, SH, MKn,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan
dan telah diterima dan dicatat di dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum melalui
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
AHU-AH.01.03-0073264 tanggal 26 Maret
2024 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar PT BANK BTPN
Tbk.

Susunan Dewan Komisaris terakhir Bank
sebagaimana dituangkan ke dalam Akta
Nomor 25 tanggal 10 Mei 2023 yang dibuat
oleh Ashoya Ratam, SH, MKn, Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan dan telah
diterima dan dicatat di dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum melalui Surat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia  Republik  Indonesia  Nomor
AHU-AH.01.09-0116937 tanggal 11 Mei 2023
perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan
PT BANK BTPN Tbk.

12

a.

Establishment
(continued)

and general information

The amendment of Articles of Association of
the Bank in order to Increase of the Issued
and Paid Up Capital in relation with the
implementation of the Capital Increase Plan
by Granting Pre-emptive Rights Il according
to the Resolution of the Extraordinary GMS
dated 7 December 2023 as specified in the
Deed of the Board of Commissioners
Resolution Number 55 dated 21 March 2024
made by Ashoya Ratam, SH, MKn, Notary in
Administrative City of South Jakarta and has
been received and recorded in Legal Entity
Administration System through Decree Letter
of Minister of Law and Human right of the
Republic of Indonesia No. AHU-AH.01.03-
0069408 dated 21 March 2024 regarding
Acceptance of Notification of Amendment of
Articles of Association of PT BANK BTPN
Tbk.

The latest amendment of Articles of
Association of the Bank in order to the
adjustment with Financial Services Authority
Regulation No. 17 Year 2023 regarding the
Implementation of Corporate Governance for
Commercial Banks as specified in the Deed
Number 57 dated 21 March 2024 made by
Ashoya Ratam, SH, MKn, Notary in
Administrative City of South Jakarta and has
been received and recorded in Legal Entity
Administration System through Decree Letter
of Minister of Law and Human right of the
Republic of Indonesia No. AHU-AH.01.03-
0073264 dated 26 March 2024 regarding
Acceptance of Notification of Amendment of
Articles of Association of PT BANK BTPN
Tbk.

The latest composition of the Board of
Commissioners of the Bank as specified into
the Deed Number 25 dated 10 May 2023
made by Ashoya Ratam, SH, MKn, Notary in
Administrative City of South Jakarta and has
been received and recorded in Legal Entity
Administration System through Decree Letter
of Minister of Laws and Human Rights of the
Republic of Indonesia Number
AHU-AH.01.09-0116937 dated 11 May 2023
regarding Acceptance of Notification of the
Company’s Data Changes of
PT BANK BTPN Tbk.



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR

THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

a. Pendirian dan informasi umum (lanjutan) a. Establishment and general information

Susunan Direksi terakhir Bank sebagaimana
dituangkan ke dalam Akta Nomor 58 tanggal
27 Juli 2023 yang dibuat oleh Yumna Shabrina,
SH, MKn, selaku Notaris Pengganti dari Ashoya
Ratam, SH, MKn, Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan dan telah diterima dan dicatat
di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum
melalui Surat Keputusan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
AHU-AH.01.09-0145163 tanggal 27 Juli 2023
perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan PT BANK BTPN Thbk.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank,
maksud dan tujuan serta kegiatan Bank adalah
melakukan kegiatan dalam jasa bank umum
termasuk melakukan penyertaan modal pada
bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan
undang-undang dan peraturan yang berlaku di
Indonesia.

Pemegang Saham Utama Bank adalah
Sumitomo  Mitsui  Banking  Corporation
(“SMBC”). SMBC didirikan pada bulan April
2001. Sumitomo Mitsui Financial Group, Inc.
(“SMFG”) didirikan pada bulan Desember 2002
dan SMBC menjadi anak perusahaan yang
sepenuhnya dimiliki oleh SMFG. SMFG
merupakan pemegang saham pengendali dan
pemegang saham terakhir (ultimate
shareholder) dari BTPN.

SMBC berkantor pusat di Tokyo, Jepang dan
saat ini merupakan salah satu bank terbesar di
Jepang dengan jaringan usaha yang telah
menyebar ke beberapa wilayah di dunia.

Berkantor Pusat di Tokyo, Jepang, SMFG
bergerak dalam bidang manajemen anak
perusahaan perbankan dan perusahaan lain
yang dapat diperlakukan sebagai anak
perusahaan berdasarkan ketentuan Undang-
Undang Perbankan Jepang. Selain itu, SMFG
melakukan fungsi-fungsi terkait (ancillary
functions), serta fungsi-fungsi yang dapat
dilakukan oleh perusahaan holding perbankan
di bawah ketentuan Undang-Undang
Perbankan Jepang.
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(continued)

The latest composition of the Board of Directors
of the Bank as specified into the Deed Number
58 dated 27 July 2023 made by Yumna
Shabrina, SH, MKn, as Subsitute Notary of
Ashoya Ratam, SH, MKn, Notary in
Administrative City of South Jakarta and has
been received and recorded in Legal Entity
Administration System through Decree Letter of
Minister of Laws and Human Rights of the
Republic of Indonesia Number
AHU-AH.01.09-0145163 dated 27 July 2023
regarding Acceptance of Notification of the
Company’s Data Changes of
PT BANK BTPN Tbk.

In accordance with Article 3 of the Bank’s
Articles of Association, the Bank’s scope of
activities is to engage in general banking
services including capital investment in bank
conducting business based on sharia
principles, in accordance with the prevailing
laws and regulations in Indonesia.

Majority Shareholder’s of the Bank is Sumitomo
Mitsui Banking Corporation (“SMBC”). SMBC
was established in April 2001. Sumitomo Mitsui
Financial Group, Inc. (“‘SMFG”) was established
in December 2002 and SMBC became a
subsidiary fully owned by SMFG. SMFG is the
controlling shareholder and ultimate
shareholder of BTPN.

SMBC’s Head Office is in Tokyo, Japan and
currently one of the biggest banks in Japan with
a business network vastly spread throughout
the world.

With the Head Office in Tokyo, SMFG operates
in the management of banking subsidiaries and
other companies that can be treated as
subsidiaries based on the provisions of
Japanese Banking Laws. In addition, SMFG
carries out ancillary functions, as well as
functions that can be executed by banking
holding companies under the regulations of the
Japanese Banking Laws.
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30 JUNE 2024 AND 2023
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian dan informasi umum (lanjutan)

Perusahaan-perusahaan yang tergabung
dalam kelompok usaha SMFG terutama
bergerak di bidang perbankan komersial
melalui layanan keuangan berikut: leasing,
sekuritas, pembiayaan konsumen, keuangan,
pemrosesan data pengembangan sistem, dan
manajemen aset.

Kantor pusat Bank berlokasi di Menara BTPN,
CBD Mega Kuningan, JI. Dr. Ide Anak Agung
Gde Agung Kav 5.5 - 5.6, Jakarta Selatan
12950.

Jaringan distribusi Bank pada tanggal
30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023 (tidak
diaudit) adalah sebagai berikut:

GENERAL INFORMATION (continued)

a.

Establishment
(continued)

and general information

Companies within the SMFG business group
are mainly operating in commercial banking
through such financial services as follows:
leasing, securities, consumer financing,
finance, system development data processing
and asset management.

The Bank’s head office is located at Menara
BTPN, CBD Mega Kuningan, JI. Dr. Ide Anak
Agung Gde Agung Kav 5.5 - 5.6, Jakarta
Selatan 12950.

The Bank’s distribution network as of

30 Juni/
June
2024
Kantor Cabang 376
Kantor Cabang Pembantu 205
ATM dan TCR 227
Kantor Fungsional 41
849

30 June 2024 and 31 December 2023
(unaudited) was as follows:

31 Desember/

December

2023

73 Branches
215 Sub-Branches
228 ATM and TCR
45 Functional Branches
561

Jumlah karyawan PT BANK BTPN Tbk dan
entitas anaknya (secara bersama-sama disebut
“Grup”) pada tanggal 30 Juni 2024 dan
31 Desember 2023, masing-masing adalah
29.142 dan 20.933 karyawan (tidak diaudit).

Penggabungan usaha dengan PT Bank
Sumitomo Mitsui Indonesia

Berdasarkan  keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal
5 Oktober 2018 sebagaimana dinyatakan

dalam Akta Risalah Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 09 tertanggal
5 Oktober 2018 yang dibuat oleh Ashoya
Ratam, SH, MKn, Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan, telah disetujui Rencana
Penggabungan Usaha PT Bank Sumitomo
Mitsui Indonesia (“SMBCI”) dengan Bank,
dimana SMBCI bertindak sebagai bank yang
menggabungkan diri dan Bank bertindak
sebagai bank penerima penggabungan, yang
berlaku sejak seluruh persetujuan yang
disyaratkan  diperoleh  (“Tanggal  Efektif
Penggabungan”).

14

As of 30 June 2024 and 31 December 2023 PT
BANK BTPN Tbk and its subsidiaries (together
referred to as ‘the Group”) had 29,142 and
20,933 employees, respectively (unaudited).

Merger with PT Bank Sumitomo Mitsui
Indonesia

Based on the resolution of Extraordinary
General Meeting of Shareholders dated
5 October 2018 as stipulated in the Deed of
Minutes of Extraordinary General Meeting of
Shareholders No. 09 dated 5 October 2018
made by Ashoya Ratam, SH, MKn, Notary in
Administrative City of South Jakarta, it has
approved the Proposed Merger of PT Bank
Sumitomo Mitsui Indonesia (“SMBCI”) and the
Bank whereby SMBCI acted as the Merging
Bank and the Bank acted as the Merger-
Recipient Bank or surviving bank, effective as
of all the required approval being obtained
(“Effective Merger Date”).
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THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Penggabungan usaha dengan PT Bank
Sumitomo Mitsui Indonesia (lanjutan)

Penggabungan menjadi efektif pada tanggal
1 Februari 2019, setelah diperolehnya
persetujuan dari (i) OJK melalui surat
Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor
35/KDK.03/2018 tanggal 20 Desember 2018
tentang Pemberian Izin Penggabungan Usaha
(Merger) SMBCI ke dalam Bank; (i) Japan
Financial Services Agency (JFSA) melalui surat
Pengawas Perbankan No. 1788 dan No. 1789
tertanggal 18 Januari 2019 perihal Persetujuan
Subsidiarization; dan (iii) Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum
melalui surat tertanggal 22 Januari 2019 Nomor
AHU-0006169.AH.01.10. Tahun 2019 mengenai
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan Terbatas PT BANK BTPN Tbk dan
surat tertanggal 22 Januari 2019 Nomor
AHU-AH.01.03-0044411 mengenai
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan PT BANK BTPN Tbk serta surat

b.

Merger with PT Bank Sumitomo Mitsui
Indonesia (continued)

The Merger became effective on 1 February
2019, after obtaining the approval from (i) OJK
through Decree of Board of Commissioners of
OJK  Number  35/KDK.03/2018  dated
20 December 2018 regarding the Merger
Approval of SMBCI into the Bank; (i) Japan
Financial Services Agency (JFSA) through the
Banking Supervisory letter No. 1788 and
No. 1789 dated 18 January 2019 regarding the
approval of Subsidiarization; and (jii) Minister
of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia Directorate of Administration of
General Law by letter dated 22 January 2019
Number AHU-0006169.AH.01.10.Year 2019
regarding the Approval of Amendment of
Articles of Association of Limited Liability
Company PT BANK BTPN Tbk and letter dated
22 January 2019 Number AHU-AH.01.03-
0044411 regarding the Acceptance of
Notification of Company Data Submission of
PT BANK BTPN Tbk as well as letter dated

tertanggal 22 Januari 2019 Nomor 22 January 2019 Number
AHU-AH.01.10-0006176 mengenai Penerimaan AHU-AH.01.10-0006176 regarding
Pemberitahuan  Penggabungan  Perseroan Acceptance on Notification of Merger of

PT BANK BTPN Tbk.

Sehubungan dengan penggabungan usaha
antara PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk (“BTPN”) dan PT Bank Sumitomo Mitsui
Indonesia (“SMBCI”), penggabungan usaha
dilakukan melalui penerbitan instrumen ekuitas
BTPN kepada Sumitomo Mitsui Banking
Corporation (pemegang saham BTPN dan
SMBCI) sebesar 2.296.846.112 lembar saham
biasa disetor penuh dengan nilai nominal
sebesar Rp 20 (nilai penuh) per saham.

Nilai wajar saham BTPN pada tanggal
1 Februari 2019 adalah Rp 4.282 (nilai penuh)
per lembar saham. Rasio konversi atas
konversi saham SMBCI menjadi saham BTPN
adalah sebesar 799,1971.

Penggabungan usaha antara BTPN dan SMBCI
merupakan transaksi penggabungan usaha
entitas sepengendali. Pada tanggal efektif
merger, baik BTPN dan SMBCI merupakan
entitas  sepengendalian dan  hubungan
sepengendalian  tersebut tidak  bersifat
sementara. Transaksi kombinasi bisnis antara
entitas sepengendali dilakukan dalam rangka
reorganisasi entitas-entitas yang berada dalam
suatu kelompok yang sama dan bukan
merupakan perubahan kepemilikan dalam arti
substansi ekonomi. Oleh karena itu, transaksi
ini diakui pada jumlah tercatat berdasarkan
metode penyatuan kepemilikan (pooling of
interest).
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PT BANK BTPN Tbk.

In relation with merger between PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk ("BTPN")
and PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
("SMBCI"), the merger was conducted through
the issuance of equity instrument of BTPN to
Sumitomo Mitsui Banking Corporation (the
shareholder of both BTPN and SMBCI) of
2,296,846,112 fully paid ordinary shares of
BTPN with nominal value amounting to Rp 20
(full amount) per share.

The fair value of BTPN’s shares as of
1 February 2019 was Rp 4,282 (full amount)
per share. Conversion ratio of the conversion
of SMBCl’s share into BTPN’s share was
799.1971.

The merger between BTPN and SMBCIl is a
business combination under common control
transaction. As at the effective date of merger,
both BTPN and SMBCI are entites under
common control and the common control
relationship is not transitory. Business
combination transaction between entites under
common control is done in the event of
reorganisation of entities under the same
group which does not constitute change in
ownership by economic substance. Therefore,
the transaction is recognized at carrying
amount under pooling of interest method.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
b. Penggabungan usaha dengan PT Bank b. Merger with PT Bank Sumitomo Mitsui
Sumitomo Mitsui Indonesia (lanjutan) Indonesia (continued)
Selisih nilai transfer entitas sepengendali Net transfer under common control entities
di atas dicatat sebagai tambahan modal disetor. above was recorded as additional paid-in
Atas transaksi ini, Bank mencatat tambahan capital. As a result of this transaction, the Bank
modal disetor dan agio saham masing-masing recorded additional share capital and paid-in
sebesar Rp 45.937 dan Rp 9.708.197. capital amounting to Rp 45,937 and
Rp 9,708,197, respectively.
c. Perubahan Modal Karena Aksi Korporasi c. Changes in Capital Due to Corporate
Actions

Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 8 Juni 2007, para
pemegang saham menyetujui rencana
Penawaran Umum Saham Perdana Biasa
kepada masyarakat melalui pasar modal serta
melakukan pencatatan saham Bank di Bursa
Efek Indonesia.

Bank melakukan penawaran umum perdana
atas 267.960.220 saham dengan nilai nominal
sebesar Rp 100 (nilai penuh) setiap saham
dengan harga penawaran setiap saham
sebesar Rp 2.850 (nilai penuh) kepada
masyarakat di Indonesia. Saham tersebut
dicatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal
12 Maret 2008.

Persetujuan atas Penawaran Umum Perdana
Saham berdasarkan Surat dari Bapepam
No. S-1253/BL/2008 tanggal 29 Februari 2008
perihal Pemberitahuan Efektifnya Penyataan
Pendaftaran.

Penambahan modal melalui Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”)

Berdasarkan RUPSLB tanggal 25 November
2010, para pemegang saham menyetujui
rencana Bank untuk menambah modal
sahamnya melalui penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu | (“HMETD I”), dengan
cara mengeluarkan saham dari portepel Bank.

Pada tanggal 10 Desember 2010 telah
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
sebanyak 188.787.238 saham baru atas nama
dengan nominal Rp 100 (nilai penuh) per saham
sehingga jumlah saham yang ditempatkan dan
disetor penuh yang semula sebesar
943.936.190 saham menjadi  sejumlah
1.132.723.428 saham.
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Initial Public Offering

Based on Extraordinary General Meeting of
Shareholders (EGMS) dated 8 June 2007, the
shareholders approved the Initial Public
Offering of Ordinary Shares plan to public
through capital market and listing of the Bank’s
shares at Indonesia Stock Exchange.

The Bank undertook an initial public offering of
267,960,220 shares with a nominal value of
Rp 100 (full amount) per share with offering
price of Rp 2,850 (full amount) per share to the
public in Indonesia. The shares were listed at
Indonesia Stock Exchange on 12 March 2008.

Approval of the Initial Public Offering based on
Letter from Bapepam No0.S-1253/BL/2008
dated 29 February 2008 regarding Notification
of the Effectiveness of the Registration
Statement.

Increase of capital through Pre-Emptive
Right (“HMETD”)

Based on the EGMS dated 25 November 2010,
the shareholders approved the Bank’s plan to
increase the Bank’s share capital through the
issuance of Pre-Emptive Right | (“HMETD I’),
by issuing shares from the Bank’s portfolio
shares.

On 10 December 2010, the Bank’s shares were
listed at the Indonesia Stock Exchange
with 188,787,238 new registered shares with
value of Rp 100 (full amount) per share;
accordingly, the number of shares issued and
fully paid changed from 943,936,190 shares to
1,132,723,428 shares.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
c. Perubahan Modal Karena Aksi Korporasi c. Changes in Capital Due to Corporate
(lanjutan) Actions (continued)

Penambahan modal melalui Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”) (lanjutan)

Persetujuan atas Penerbitan HMETD |
berdasarkan Surat dari Bapepam
N0.S-10615/BL/2010 tanggal 24 November
2010 perihal Pemberitahuan Efektifnya

Penyataan Pendaftaran.

Bank mendapatkan tambahan modal disetor
sebesar Rp 18.878 dan agio saham sebesar
Rp 1.293.458.

Berdasarkan RUPSLB tanggal 7 Desember
2023, para pemegang saham menyetujui
rencana Bank untuk melakukan Penambahan
Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu Il (“PMHMETD II”). Bank telah

memperoleh pernyataan efektif atas
PMHMETD |l tersebut dari Otoritas Jasa
Keuangan melalui surat Nomor S-29/D.04/2024
tanggal 19 Februari 2024. Berdasarkan
keterbukaan informasi kepada pemegang
saham dalam rangka PMHMETD Il pada
tanggal 11 Desember 2023, Bank telah

mengungkapkan rencana penggunaan dana
PMHMETD Il tersebut adalah untuk melakukan
ekspansi dan investasi usaha melalui
pengambilalihan erusahaan-perusahaan yang
bergerak di kegiatan usaha pembiayaan yaitu
PT Oto Multiartha dan PT Summit Oto Finance,
dari SMBC dan PT Summit Auto Group (yang
saat ini merupakan anak erusahaan dari
Sumitomo Corporation).

Pada tanggal 26 Februari 2024 telah dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia sebanyak
2.589.131.077 saham baru atas nama dengan
nominal Rp20,00 (nilai penuh) per saham
sehingga jumlah saham yang ditempatkan dan
disetor penuh yang semula sebesar
8.056.814.671 saham menjadi sejumlah
10.645.945.748 saham.

Pemecahan saham

Berdasarkan RUPSLB tanggal 25 Februari
2011, para pemegang saham menyetujui
rencana Bank untuk melakukan pemecahan
nilai nominal saham dari Rp 100 (nilai penuh)
per saham menjadi Rp 20 (nilai penuh) per
saham, sehingga jumlah saham vyang
ditempatkan dan disetor penuh yang semula
sebesar 1.132.723.428 saham dengan nilai
nominal Rp 100 (nilai penuh) per saham akan
menjadi sejumlah 5.663.617.140 saham
dengan nilai nominal Rp 20 (nilai penuh) per
saham.
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Increase of capital through Pre-Emptive
Right (“HMETD”) (continued)

Approval of the Issuance of HMETD | based on
Letter from Bapepam No0.S-10615/BL/2010
dated 24 November 2010 regarding Notification
of the Effectiveness of the Registration
Statement.

The Bank obtained Rp 18,878 additional share
capital and Rp 1,293,458 additional paid-in
capital.

Based on the EGMS dated 7 December 2023,
the shareholders approved the Bank’s plan to
increase the Bank’s share capital by granting
pre-emptive rights 1l ("PMHMETD II"). The
Bank has obtained an effective statement
regarding PMHMETD 1l from the Financial
Services Authority with letter Number S-
29/D.04/2024 dated 19 February 2024. Based
on the disclosure of information to shareholders
regarding PMHMETD Il on 11 December 2023,
the Bank has disclosed its plan to use the
proceed from the PMHMETD Il fund to expand
and invest through the acquisition of financing
business companies namely PT Oto Multiartha
and PT Summit Oto Finance, from SMBC and
PT Summit Auto Group (which is currently a
subsidiary of Sumitomo Corporation).

On 26 February 2024, the Bank’s shares were
listed at the Indonesia Stock Exchange with
2,589,131,077 new registered shares with
value of Rp20.00 (full amount) per share;
accordingly, the number of shares issued and
fully paid changed from 8,056,814,671 shares
to 10,645,945,748 shares.

Stock split

Based on EGSM dated 25 February 2011, the
shareholders approved the Bank’s plan to split
share from nominal value of Rp 100 (full
amount) per share to Rp 20 (full amount) per
share; accordingly, it changed the number of
shares issued and fuly paid from
1,132,723,428 shares with nominal value of
Rp 100 (full amount) per share to
5,663,617,140 shares with nominal value of
Rp 20 (full amount) per share.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

C.

Perubahan Modal Karena Aksi Korporasi
(lanjutan)

Pemecahan saham (lanjutan)

Pada tanggal 28 Maret 2011, saham Bank
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
sebanyak 5.606.980.970 saham dengan nilai
nominal Rp 20 (nilai penuh) per saham.

melalui Convertible

Peningkatan modal

Loan

Pada tanggal 14 Maret 2012, Bank telah
mendapatkan persetujuan untuk meningkatkan
modal ditempatkan dan modal disetor dengan
mengeluarkan 176.670.117 saham baru dari

C.

Changes in Capital
Actions (continued)

Due to Corporate

Stock split(continued)

On 28 March 2011, the Bank’s shares were
listed at the Indonesia Stock Exchange for
5,606,980,970 shares with nominal value of
Rp 20 (full amount) per share.

Capital increase through Convertible Loan

On 14 March 2012, the Bank obtained
an approval to increase issued and paid-up
capital by issuing 176,670,117 shares from the
Bank’s unissued shares to International

portepel kepada International  Finance Finance Corporation (“IFC”) in accordance with
Corporation (“IFC”) sesuai dengan syarat dan terms and condition in the Convertible Loan
ketentuan Convertible Loan Agreement. Agreement. Afterwards, those Bank’s shares

Setelah itu, saham tersebut telah tercatat pada
Bursa Efek Indonesia. Total modal disetor dan
ditempatkan Bank setelah Penambahan Modal
Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
menjadi 5.840.287.257 saham.

Bank mendapatkan tambahan modal disetor
sebesar Rp 3.533 dan agio saham sebesar
Rp 135.927.

Pembelian kembali saham

Melalui surat OJK No. S-20/PB.31/2016
tanggal 18 Februari 2016, Bank telah
memperoleh persetujuan OJK untuk melakukan
pembelian kembali (buyback) saham. Dalam
pelaksanaan pembelian kembali saham yang
dikeluarkan oleh Bank, jumlah alokasi dana
tidak melebihi Rp 535.500 untuk membeli
sebanyak-banyaknya 150.000.000 saham atau
2,57% dari modal ditempatkan dan disetor
penuh Bank, yang akan dilakukan dalam
periode dari tanggal 23 Februari 2016 sampai
dengan 23 Mei 2016. Sampai dengan tanggal
23 Mei 2016, Bank telah membeli kembali
saham Bank sebanyak 95.198.900 Iembar
saham dengan total dana pembelian sebesar
Rp 262.874.

Tujuan dari pembelian kembali saham adalah
untuk memberikan fleksibilitas untuk mencapai
struktur  permodalan yang efisien dan
memungkinkan untuk menurunkan keseluruhan
biaya modal, meningkatkan laba per saham
(EPS), serta Return on Equity (ROE) secara
berkelanjutan.
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were listed at Indonesia Stock Exchange. Total
issued and paid-up capital of the Bank after the
Capital Increases without Pre-Emptive Rights
was 5,840,287,257 shares.

The Bank obtained Rp 3,533 additional share
capital and Rp 135,927 additional paid-in
capital.

Shares buyback

The Bank was approved by OJK to conduct
shares buyback by letter No. S-20/PB.31/2016
dated 18 February 2016. In the implementation
of shares buyback by the Bank, the allocated
fund up to Rp 535,500 to buy up to 150,000,000
shares or 2.57% of the Bank’s issued and fully
paid-up capital shall be done between
23 February 2016 and 23 May 2016. Up to
23 May 2016, the Bank had repurchased
95,198,900 shares using total purchasing fund
amounting to Rp 262,874.

The objective of conducting shares buyback is
to provide flexibility to achieve an efficient
capital structure and enable the Bank to lower
the overall cost of capital, increasing the
Earnings per Share (EPS) and Return on Equity
(ROE) on an on-going basis.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

1. GENERAL INFORMATION (continued)

c. Perubahan Modal Karena Aksi Korporasi c. Changes in Capital Due to Corporate
(lanjutan) Actions (continued)
Pengalihan Saham Tresuri Transfer of Treasury Shares
Di dalam rangka memenuhi Peraturan OJK In  compliance with  OJK Regulation
No0.02/POJK.04/2013 tanggal 26 Agustus 2013 N0.02/POJK.04/2013 dated 26 August 2013
mengenai Pembelian Kembali Saham yang regarding the Buyback of Issued Shares by
Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan Issuers or Public Companies in Significantly
Publik dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Fluctuating Market Conditions and the
secara signifikan dan keputusan Rapat Umum resolution of the Annual General Meeting of
Pemegang Saham Tahunan tanggal 22 April Shareholders dated 22 April 2021 on the sixth
2021 atas agenda keenam mengenai agenda regardin% the transfer of shares
pengalihan saham hasil pembelian kembali resulted from the buy back which are retained
yanqb disimpan sebagai saham tresuri untuk as treasury shares to be utilized for variable
pemberian remunerasi yang bersifat variable, remuneration, hence on 31 August 2021, the
maka pada tanggal 31 Agustus 2021, Bank Bank has transferred 2,633,202 shares
telah mengalihkan sebanyak 2.633.202 saham registered under treasury shares to Material
yang dicatat sebagai saham tresuri kepada Risk Takers. While the remaining 92,565,698
para Material Risk Takers. Sementara itu, shares registered under treasury shares will be
sebanyak 92.565.698 sisa saham yang dicatat sold back to the market through Stock
sebagai saham tresuri akan dijual kembali ke Exchange starting 14 October 2021.
pasar melalui Bursa Efek mulai tanggal
14 Oktober 2021.
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Extraordinary General Meeting of Shareholders
tanggal 7 Desember 2023 telah menyetujui dated 7 December 2023 approved the
penarikan  92.292.198 saham tresuri dan withdrawal of 92,292,198 treasury shares and
karenanya akan mengurangi modal Diterbitkan therefore will reduce the Issued as well as Paid-
serta Modal Disetor Bank dan menambah up Capital and increase the Portfolio Capital,
Modal Dalam Portepel, apabila Kreditur tidak subject to the Creditor's objection within
keberatan dengan rencana ini dalam batas particular time limit according to the Law of
jangka waktu tertentu sesuai dengan Undang- Republic of Indonesia on Limited Liability
undang Republik Indonesia tentang Perseroan Company No.40 year 2007.
Terbatas No0.40 tahun 2007.
Dengan lewatnya jangka waktu penyampaian By the lapsing of the time period on Creditor’s
keberatan dari Kreditur atas perubahan modal objection filing in regards to the capital changes
sebagaimana dimaksud dalam Undang- as meant by the Law No. 40 of 2007 on Limited
undang No0.40 tahun 2007 tentang Perseroan Liability Company, the changes in the articles
Terbatas, maka perubahan anggaran dasar of association has been stipulated in the Deed
sebagaimana dituangkan dalam Akta No. 07 No. 7 dated 7 December 2023 which was made
tanggal 7 Desember 2023 yang dibuat oleh by Notary Ashoya Ratam SH, MKn, and has
Ashoya Ratam, SH, MKn, telah mendapat been approved by the Minister of Law and
persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Human Rights No.AHU-
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui surat 0082757.AH.01.02.Tahun 2023 dated 7
nomor AHU 0082757.AH.01.02 tahun 2023 February 2024.
tanggal 7 Februari 2024.
d. Efek-efek yang diterbitkan d. Securities issued
Utang obligasi Bonds payable
Bank Bank
Tanggal
Pernyataan Jumlah jatuh
efektif/ pokok/ Jangka tempo/ Tingkat bunga
Effective Persetujuan/ Nominal waktu/ Maturity setahun/
Nama/Name registration Approval value Tenor date Interest rate per annum
Obligasi Berkelanjutan IV 27 Dinyatakan efektif oleh OJK, Seri/Series Seri/Series 26 7.55%
Bank BTPN Tahap | Tahun  November/  melalui suratnya A: 799.000 A:3 November/
2019 Dengan Tingkat November  No. S-168/D.04/2019 tanggal ) ! tahun/years  November
Bunga Tetap (“Obligasi 2019 15 November 2019/ Became 2022
Berkelanjutan 1V Tahap I”)/ effective by OJK through its
Bank BTPN Shelf letter No.S-168/D.04/2019 . .
Registered Bonds IV dated Seri/Series g.eg/Serles Novgriber/ 7.75%
Phase | Year 2019 with a 15 November 2019 B: 201,000 te{hun/ N b
fixed interest rate years ovemboer
2024

(“Continuing Bonds IV
Phase I”)

19



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

d.

Efek-efek yang diterbitkan (lanjutan)

Utang obligasi (lanjutan)

Bank (lanjutan)

Seluruh utang obligasi yang diterbitkan Bank
dicatatkan di  Bursa Efek Indonesia dan
dananya dipergunakan untuk pertumbuhan
usaha dalam bentuk ekspansi kredit.

PT Bank Mega Tbk bertindak sebagai Wali
Amanat atas Obligasi Berkelanjutan IV Tahap I.

PT Oto Multiartha

PT Oto Multiartha telah menerbitkan beberapa
seri efek utang yang ditawarkan kepada
masyarakat melalui pasar modal di Indonesia.
Sampai dengan tanggal 30 Juni 2024, efek
utang yang telah diterbitkan oleh PT Oto
Multiartha adalah sebagai berikut:

d.

GENERAL INFORMATION (continued)

Securities issued (continued)

Bonds payable (continued)

Bank (continued)

All bonds issued by the Bank were listed at the
Indonesia Stock Exchange and the funds are
used for business growth in form of credit
expansion.

PT Bank Mega Tbk acts as the Trustee for Shelf
Registered Bonds IV Phase I.

PT Oto Multiartha

PT Oto Multiartha has issued several series of
debt securities to the public through capital
market in Indonesia. Up to 30 June 2024, the
debt securities issued by PT Oto Multiartha
were as follows:

Tingkat suku bunga
tetap setahun/
Fixed interest rates per
annum

Nilai nominal/
Nominal
amount

Skedul pembayaran bunga/
Interest payment schedule

Tanggal jatuh tempo/

Nama obligasi/Bonds Maturity date

Obligasi Oto Multiartha Ill Tahun 2019
seri C/ Oto Multiartha Bonds IlI Year
2019 Series C

Obligasi Berkelanjutan | Oto Multiartha
Tahap | Tahun 2023 seri A/ Oto
Multiartha Shelf Registered Bonds |
Phase | Year 2023 Series A

Obligasi Berkelanjutan | Oto Multiartha
Tahap | Tahun 2023 seri B/ Oto
Multiartha Shelf Registered Bonds |
Phase | Year 2023 Series B

480,000

315,000

185,000

Semua obligasi yang beredar telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Penawaran umum Obligasi Berkelanjutan | Oto
Multiartha Tahap | Tahun 2023 berlaku efektif
pada 26 Juni 2023 berdasarkan surat No.
S-142/D.04/2023 dari  Kepala  Eksekutif
Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif dan
Bursa Karbon OJK. Nilai nominal agregat
obligasi adalah sebesar Rp 500.000.

Penawaran umum Obligasi Oto Multiartha 1l
Tahun 2019 berlaku efektif pada 16 April 2019
berdasarkan surat No. S-43/D.04/2019 dari
Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK.
Nilai nominal agregat obligasi adalah sebesar
Rp 1.000.000.
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9.25%

6.35%

6.50%

Triwulan/Quarterly 26 April/April 2024

Triwulan/Quarterly 7 Juli/July 2026

Triwulan/Quarterly 7 Juli/July 2028
All of the bonds issued were listed at the
Indonesia Stock Exchange.

Oto Multiartha Shelf Registered Bonds | Phase
| Year 2023 public offering became effective on
26 June 2023, based on letter
No. S-142/D.04/2023 from the Chief Executive
of the Capital Market, Financial Derivatives, and
Carbon Exchange Supervision of OJK. The
aggregate nominal value of the bonds
amounted to Rp 500,000.

Oto Multiartha Bonds 1l Year 2019 public
offering became effective on 16 April 2019,
based on letter No. S-43/D.04/2019 from the
Chief Executive of the Capital Market of OJK.
The aggregate nominal value of the bonds
amounted to Rp 1,000,000.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

e. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit,
Sekretaris Perusahaan dan Satuan Kerja
Audit Internal

Pada tanggal 30 Juni 2024 dan 31 Desember
2023 susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Bank adalah sebagai berikut:

30 Juni/June

1. GENERAL INFORMATION (continued)

Board of
Corporate

e. Board of Commissioners,
Directors, Audit Committee,
Secretary and Internal Audit Unit

As of 30 June 2024 and 31 December 2023,
the composition of Board of Commissioners and
Board of Directors was as follows:

31 Desember/December

2024

2023

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

Chow Ying Hoong
Takeshi Kimoto
Ninik Herlani Masli Ridhwan
Onny Widjanarko
Edmund Tondobala
Ongki Wanadjati Dana

Direksi

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur Kepatuhan
Direktur

Direktur

Direktur

Direktur

Henoch Munandar
Kaoru Furuya
Darmadi Sutanto
Dini Herdini
Atsushi Hino
Keishi Kobata
Merisa Darwis
Hanna Tantani

Susunan Komite Audit Bank pada tanggal
30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023 terdiri

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner
Commissioner

Chow Ying Hoong
Takeshi Kimoto
Ninik Herlani Masli Ridhwan
Onny Widjanarko
Edmund Tondobala
Ongki Wanadjati Dana

Henoch Munandar
Kaoru Furuya
Darmadi Sutanto
Dini Herdini
Atsushi Hino
Keishi Kobata
Merisa Darwis
Hanna Tantani

Board of Directors
President Director

Deputy President Director
Deputy President Director
Compliance Director
Director

Director

Director

Director

The composition of the Audit Committee as of
30 June 2024 and 31 December 2023 was as

dari:
30 Juni/June
2024
Ketua Ninik Herlani Masli Ridhwan
Anggota Edmund Tondobala
Anggota Aria Kanaka
Anggota Ivan Purnama Sanoesi

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan pada  tanggal
30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
Eneng Yulie Andriani.

Satuan Kerja Audit Internal

Kepala Satuan Kerja Audit Internal pada
tanggal 30 Juni 2024 adalah Anke Subandy dan
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah
Nurhajati Soerjo Hadi.
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follows:
31 Desember/December
2023
Ninik Herlani Masli Ridhwan Chairman
Edmund Tondobala Member
Aria Kanaka Member
lvan Purnama Sanoesi Member

Corporate Secretary

The Corporate Secretary as of
30 June 2024 and 31 December 2023 was
Eneng Yulie Andriani.

Internal Audit Unit

Head of Internal Audit as of
30 June 2024 was Anke Subandy and as of
31 December 2023 was Nurhajati Soerjo Hadi.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

f.  Entitas Anak f. Subsidiaries

Bank mempunyai kepemilikan pada entitas
anak sebagai berikut:

Persentase kepemilikan/

The Bank has ownership in the following
subsidiaries:

Tahun

mulai operasi Jumlah aset/

Percentage of ownership komersial/ Total assets
year of
Bidang usaha/ starting
Entitas Anak/ Domisili/ Business 30 Juni/ 31 Desember/ commercial 30 Juni/ 31 Desember/
Subsidiaries Domicile activities June 2024 December 2023 operations June 2024 December 2023
Perbankan/
PT BANK BTPN SYARIAH Tbk Jakarta Banking 70.0% 70.0% 2014 21,025,224 21,435,366
PT BTPN SYARIAH Modal Ventura/
VENTURA* Jakarta Venture Capital 70.3% 70.3% 2022 329.818 320,596
Pembiayaan/
PT Oto Multiartha Jakarta Financing 51.0% 1994 16,054,099
Pembiayaan/
PT Summit Oto Finance Jakarta Financing 51.0% 1990 15,152,884

Kepemilikan tidak langsung melalui PT BANK BTPN SYARIAH Tbk
sebesar 69,3% dan kepemilikan langsung sebesar 1,0%.

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk ("BTPNS”)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk berkantor pusat
di Menara BTPN, lantai 12, CBD Mega
Kuningan, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung
Kav 5.5 - 5.6, Jakarta Selatan 12950.

Pada tanggal 19 Juli 2013, Bank Indonesia
menyetujui rencana Bank untuk melakukan
akuisisi sebesar 70% saham PT Bank Sahabat
Purba Danarta ("BSPD”) melalui suratnya
No. 15/10/DPBI/PBI-5/Rahasia dengan syarat
dilakukan perubahan atas kegiatan usaha dari
BSPD vyang semula merupakan bank
konvensional menjadi bank umum berdasarkan
prinsip syariah.

Berdasarkan Akta Notaris No. 26 dan No. 27
tanggal 30 Januari 2014 yang dibuat di
hadapan Hadijah S.H., M.Kn, notaris di Jakarta,
Bank telah melakukan akuisisi atas BTPNS dan
menjadi pemegang saham mayoritas. Hal ini
telah diketahui oleh Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui
surat No. AHU-AH.01.10-04338 tertanggal
12 Februari 2014.

22

Indirect ownership through PT BANK BTPN SYARIAH Tbk of 69.3% and
direct ownership of 1.0%.

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (“BTPNS”)

PT BANK BTPN SYARIAH Thbk’s head office is
located at Menara BTPN 12" floor, CBD Mega
Kuningan, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung
Kav 5.5 - 5.6, Jakarta Selatan 12950.

On 19 July 2013, Bank Indonesia approved the
Bank’s plan to acquire 70% shares of PT Bank
Sahabat Purba Danarta (“BSPD”) through its
letter No. 15/10/DPBI/PBI-5/rahasia which is
subject to the change of BSPD’s business
activites from a conventional bank into a
commercial bank under sharia principles.

Based on Notarial Deed No. 26 and No. 27
dated 30 January 2014 before Hadijah S.H.,
M.Kn., notary in Jakarta, the Bank has acquired
BTPNS and has become the majority
shareholder. It was acknowledged by the
Ministry of Law and Human Rights of Republic
Indonesia through its letter No. AHU-AH.01.10-
04338 dated 12 February 2014.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Entitas Anak (lanjutan)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (lanjutan)

Pemisahan Unit Usaha Syariah

Pada tanggal 20 Januari 2014, Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Bank yang
diaktakan dengan Akta Notaris No. 8 tanggal
4 Juli 2014 di hadapan Hadijah, S.H., M.Kn.,
notaris di Jakarta dan telah menyetujui
pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (“UUS
BTPN”) dari PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk (“BTPN”). Pemisahan dilakukan
dengan mengacu kepada Peraturan Bank
Indonesia No. 11/10/PBI/2009 yang telah
diubah dengan PBI No. 15/14/PBI/2013 tentang
Unit Usaha Syariah. Pendirian tersebut telah
disetujui oleh Bank Indonesia melalui dua
tahap, yaitu persetujuan izin konversi dan izin
pemisahan.

Proses Konversi Izin Usaha

Pada tanggal 22 Mei 2014, Bank mendapatkan
izin dari Bank Indonesia untuk melaksanakan
konversi BSPD berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
(“OJK”) No.Kep-49/D-03/2014. lzin tersebut
mengubah kegiatan usaha BTPNS dari bank
umum konvensional menjadi bank umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah.

Pada tanggal 23 Juni 2014, BTPNS
memperoleh izin pemisahan dari OJK
berdasarkan Surat No: S-17/PB.1/2014.
Pemisahan UUS BTPN dilakukan dengan Akta
Pemisahan No. 8 tanggal 4 Juli 2014 yang
dibuat di hadapan Hadijah, S.H., M.Kn., notaris
di Jakarta. Selanjutnya, pemisahan terjadi
secara efektif pada tanggal 14 Juli 2014 dan
BTPNS memulai kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, sebagaimana yang dilaporkan
kepada Bank Indonesia dengan surat
No. S.031/DIR/LG/VII/2014 tanggal 17 Juli
2014 perihal Laporan Pelaksanaan Pembukaan
Bank Umum Syariah Hasil Pemisahan.

23

f.

Subsidiaries (continued)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (continued)

Spin off of Sharia Business Unit

On 20 January 2014, the Bank’s Extraordinary
General Meeting of Shareholders which was
notarised by Notarial Deed No. 8 dated 4 July
2014 before Hadijah, S.H., M.Kn., notary in
Jakarta approved the spin-off of the sharia
business unit of PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk (“UUS BTPN”) from PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (‘BTPN’).
The spin-off was made with reference to Bank
Indonesia Regulation No.11/10/PBI/2009 which
has been amended by PBI No. 15/14/PBl/2013
regarding  Sharia  Business  Unit. The
establishment has been approved by Bank
Indonesia in two stages, i.e. the approval of the
conversion permit and spin-off permit.

Conversion of business license

On 22 May 2014, the Subsidiary received its
permit from Bank Indonesia regarding
conversion of BSPD based on the Decision
Letter of Board of Commissioner of Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”) No.Kep-49/D-03/2014.
The permit changed BTPNS’s  business
activities from conventional commercial bank to
commercial bank which conducts business
activities based on sharia principles.

On 23 June 2014, BTPNS received its spin-off
permit from OJK based on the Letter
No: S - 17/PB.1/2014. The spin-off of UUS
BTN was made under Spin-off Deed No. 8
dated 4 July 2014 and was notarised by
Hadijah, S.H., M.Kn., notary in Jakarta.
Furthermore, the spin-off became effective on
14 July 2014 and BTPNS started its operational
activity based on sharia principles, as reported
to Bank Indonesia through
its letter No. S.031UDIR/LG/VII/2014 dated
17 July 2014 regarding the Report on the
Implementation of the Opening of Sharia
Commercial Bank Resulting from the Spin-Off.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Entitas Anak (lanjutan)
PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (lanjutan)

Perubahan Nama PT BANK BTPN SYARIAH
Thk

Berdasarkan Akta Notaris No. 25 tanggal
27 Agustus 2013 juncto Akta Notaris No. 30
tanggal 25 September 2013 keduanya dibuat di
hadapan Notaris Hadijah, S.H., M.Kn., BSPD
mengubah namanya menjadi PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah.
Perubahan di atas telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. AHU-50529.AH.01.02 Tahun 2013 tanggal
1 Oktober 2013 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 94
tahun 2013, tambahan Berita Negara Republik
Indonesia No. 124084 tanggal
22 November 2013.

BTPNS mengubah kembali namanya menjadi
PT BANK BTPN SYARIAH Tbk sebagaimana
didasarkan pada Akta No. 26 tanggal 16 April
2020, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang
telah mendapat persetujuan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat
No. AHU-0034666.AH. 01.02.TAHUN 2020
tanggal 8 Mei 2020, dan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0214020 tanggal 8 Mei
2020, dan telah mendapatkan persetujuan
Perubahan Nama ini berdasarkan Surat dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor
S-66/PB.101/2020 tanggal 4 Juni 2020 perihal
Permohonan Penetapan Penggunaan Izin
Usaha karena Perubahan Nama PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk
menjadi PT BANK BTPN SYARIAH Tbk dan
Salinan  Keputusan  Deputi  Komisioner
Pengawas Perbankan | OJK Nomor KEP-
99/PB.1/2020 tanggal 4 Juni 2020.

Anggaran Dasar

Setelah menjadi Bank Umum Syariah, BTPNS
telah melakukan beberapa kali perubahan
Anggaran Dasar. Perubahan terakhir Anggaran
Dasar BTPNS sebagaimana tercantum dalam
Akta No. 46 tanggal 20 Maret 2024, yang dibuat
di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., notaris
di Jakarta, penyesuaian dengan POJK No. 17
tahun 2023 tentang Penerapan Tata Kelola
Bank Umum. Akta tersebut telah memperoleh
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0089433
tanggal 19 April 2024.
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f.

Subsidiaries (continued)
PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (continued)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk’s Change of
Name

Pursuant to the Notarial Deed No. 25 dated
27 August 2013 juncto Notarial Deed No. 30
dated 25 September 2013 before Hadijah, S.H.,
M.Kn., BSPD changed its name to PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. The
above change was approved by the Minister of
Law and Human Rghts of the Republic of
Indonesia through its letter No.
AHU-50529.AH.01.02 Year 2013 dated
1 October 2013 and has been published in State
Gazette N0.94 year 2013, in supplement of the

State Gazette No. 124084 dated
22 November 2013.
BTPNS further changed its name to

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk pursuant to the
Notarial Deed No. 26 dated 16 April 2020,
before Ashoya Ratam, SH, MKn, Notary in
Administrative City of South Jakarta, which was
approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia through its
letter No. AHU- 0034666.AH.01.02.TAHUN
2020 dated 8 May 2020 and the Letter of
Acceptance of the amendment to the Articles of
Association No. No. AHU-AH.01.03-0214020
dated 8 May 2020, The change of name of the
BTPNS has been approved based on the letter
from the Financial Services Authority (“OJK”)
number S-66/PB.101/2020 dated 4 June 2020
concerning the determination of the use of
Business License on behalf PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah Thk into PT BANK
BTPN SYARIAH Tbk and the Copy of Approval
of Deputi Komisioner Pengawas Perbankan |
OJK Number KEP-99/PB.1/2020 dated 4 June
2020.

Articles of Association

Upon becoming Sharia Commercial Bank, of
BTPNS had amended its Articles of Association
several times. The latest amendment to the
Articles of Association of BTPNS is stated in deed
No. 46 dated 20 Maret 2024, which was notarised
by Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., notary in Jakarta
adjustment to OJK Regulation No. 17 year 2023
Regarding the implementation of governance for
commercial banks. The deed was approved by
Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia through its Letter of Acceptance of
the amendment to the Articles of Association No.
AHU-AH.01.03-0089433 dated 19 April 2024.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Entitas Anak (lanjutan)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (lanjutan)

Susunan Direksi, Dewan Komisaris dan
Dewan Pengawas Syariah

Susunan terkini Direksi, Dewan Komisaris dan

Dewan Pengawas Syariah BTPNS
sebagaimana dituangkan ke dalam Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum

Pemegang Saham Tahunan PT BANK BTPN
SYARIAH Tbk Nomor 46 tanggal 27 April 2023
yang dibuat oleh Ashoya Ratam, SH, MKn,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan
dan telah diterima dan dicatat di dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum melalui Surat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor No.
AHU-AH.01.09-0112846 tanggal 27 April 2023
perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Dglia Perseroan PT BANK BTPN SYARIAH
Tbk.

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
BTPNS, maksud dan tujuan serta kegiatan
BTPNS adalah melakukan kegiatan usaha di
bidang perbankan berdasarkan prinsip syariah.

Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) BTPNS yang dilakukan
melalui surat edaran resolusi pemegang saham
pada tanggal 16 November 2017, para
pemegang saham  menyetujui  rencana
Penawaran Umum Saham Perdana Biasa
kepada masyarakat melalui pasar modal serta
melakukan pencatatan saham Bank di Bursa
Efek Indonesia. Pada tanggal 25 April 2018,
BTPNS memperoleh pernyataan efektif dari
OJK dengan surat No. S-36/D-04/2018 untuk
penawaran umum saham perdana tersebut.

BTPNS melakukan penawaran umum perdana
atas 770.370.000 saham dengan nilai nominal
sebesar Rp 100 (nilai penuh) setiap saham
dengan harga penawaran setiap saham
sebesar Rp 975 (nilai penuh) kepada
masyarakat di Indonesia. Saham tersebut
dicatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal
8 Mei 2018. Dana yang diterima oleh BTPNS
atas penawaran umum perdana adalah sebesar
Rp 735.020 (setelah biaya emisi dan pajak).

Atas tambahan saham yang diterbitkan
sehubungan dengan penawaran umum
perdana BTPNS kepada publik, jumlah
kepemilikan Bank atas BTPNS menurun dari
70% menjadi 63%.
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Subsidiaries (continued)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (continued)

Board of Directors, Board of Commissioners
and Sharia Supervisory Board

The latest composition of the Board of Directors,
the Board of Commissioners and the Sharia
Supervisory Board of BTPNS as specified in the
Deed of Statement of Resolutions of the Annual
General Meeting of Shareholders of PT BANK
BTPN SYARIAH Thk Number 46 dated 27 April
2023 made by Ashoya Ratam, SH, MKn, Notary
in Administrative City of South Jakarta and has
been received and recorded in Legal Entity
Administration System through Decree Letter of
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia No.
AHU-AH.01.09-0112846 dated 27 April 2023
regarding Receipt of Notification on the Change
of Data of Company of PT BANK BTPN
SYARIAH Tbk.

The Objectives and Scope of Activities

In accordance with article 3 of the Articles of
Association of BTPNS, the objective and scope
of activities of BTPNS is to engage in banking
industry based on sharia principles.

Initial Public Offering

Pursuant to the Circular Resolution of the
Shareholders in lieu of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders (EGMS) of
BTPNS dated 16 November 2017, the
shareholders approved the plan to conduct
Initial Public Offering of Ordinary Shares to
public through capital market and listing of the
Subsidiary’s shares at the Indonesia Stock
Exchange. On 25 April 2018, BTPNS obtained
the effective notification from OJK through letter
No. S-36/D-04/2018 for this initial public
offering.

BTPNS undertook an initial public offering of
770,370,000 shares with a nominal value of
Rp 100 (full amount) per share with offering
price of Rp 975 (full amount) per share to the
public in Indonesia. The shares were listed at
the Indonesia  Stock  Exchange on
8 May 2018. The funds received by BTPNS
from the initial public offering amounting to
Rp 735,020 (net of issuance costs and tax).

In relation to the additional shares issued in
connection with the initial public offering of the
BTPNS to the public, the Bank's ownership in
BTPNS decreased from 70% to 63%.
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f.

Entitas Anak (lanjutan)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (lanjutan)

Akuisisi dari kepentingan non-pengendali
pada PT BANK BTPN SYARIAH Tbk

Pada tanggal 11 Mei 2018, Bank mengakuisisi
7% saham atas BTPNS dengan imbalan
pembelian sebesar Rp 550.045. Kepentingan
non-pengendali BTPNS pada tanggal akuisisi
adalah Rp 525.778. Dengan demikian,
kepemilikan Bank atas BTPNS kembali menjadi
70%. Dampak perubahan atas kepemilikan
saham BTPNS adalah sebagai berikut:

Kepentingan non-pengendali yang diakuisisi
Imbalan yang dibayarkan kepada kepentingan
non-pengendali

Selisih lebih imbalan uang dibayarkan yang
diakui pada ekuitas Bank

Dampak transaksi dengan kepentingan non-
pengendali pada ekuitas adalah sebagai
berikut:

Perubahan pada ekuitas:
- Dampak atas penawaran umum
Perdana
- Akuisisi saham tambahan pada
BTPNS

Dampak bersih pada ekuitas

Pembagian dividen tunai oleh PT BANK
BTPN SYARIAH Tbk

BTPNS membagikan dividen untuk tahun buku
2023 kepada para pemegang saham sebesar
Rp 540.397 atau Rp 70,15 (nilai penuh) per
lembar saham. Dividen tunai yang dibayarkan
senilai Rp 525.231 dengan pajak dividen
sebesar Rp 15.166. Pada tanggal 19 April 2024,
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia telah
melakukan distribusi dividen tunai kepada
Pemegang Saham berdasarkan tanggal
pencatatan tanggal 2 April 2024.

BTPNS membagikan dividen untuk tahun buku
2022 kepada para pemegang saham sebesar
Rp 712.535 atau Rp 92,50 (nilai penuh) per
lembar saham. Dividen tunai yang dibayarkan
senilai Rp 681.151 dengan pajak dividen
sebesar Rp 31.384. Pada tanggal 12 Mei
2023,PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
telah melakukan distribusi deviden tunai
kepada Pemegang Saham berdasarkan
tanggal pencatatan tanggal 2 Mei 2023.
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f.

2018

525,778

(550,045)

(24,267)

2018

209,242

(24,267)

184,975

Subsidiaries (continued)

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk (continued)

Acquisition of non-controlling interest of PT
BANK BTPN SYARIAH Tbk

On 11 May 2018, the Bank acquired 7% shares
of BTPNS for a purchase consideration of
Rp 550,045. The non-controlling interest in
BTPNS on the date of acquisition was
Rp 525,778. Therefore, the Bank’s ownership in
BTPNS became 70%. The effect of changes in
the ownership interest of BTPNS was as follows:

Non-controlling interest acquired

Consideration paid to non-controlling interest

Excess of consideration
paid as recorded in the Bank’s equity

Effects of transactions with non-controlling
interests on the equity was as follows:

Changes in equity:

Effect on initial public offering -
Acquisition of additional interest in -
BTPNS

Net effect in equity

Cash dividend distribution by PT BANK
BTPN SYARIAH Tbk

BTPNS distributed dividend for financial year
2023 to shareholders amounting Rp 540,397 or
Rp 70,15 (full amount) per share. Cash dividend
was paid at the amount of Rp 525,231 with tax
on dividend amounting to Rp 15,166. On 19 April
2024, PT Kustodian Sentral Efek Indonesia has
distributed cash dividends to Shareholders
based on the recording date of 2 April 2024.

BTPNS distributed dividend for financial year
2022 to shareholders amounting Rp 712,535 or
Rp 92.50 (full amount) per share. Cash dividend
was paid at the amount of Rp 681,151 with tax
on dividend amounting to Rp31,384. On 12 May
2023, PT Kustodian Sentral Efek Indonesia has
distributed cash dividends to Shareholders
based on the recording date of 2 May 2023.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

f.  Entitas Anak (lanjutan) f. Subsidiaries (continued)

PT BTPN SYARIAH VENTURA

PT BTPN SYARIAH VENTURA (BTPNS
Ventura) berkantor di JI. Radio Dalam No.100,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12140.

Berdasarkan Akta Pendirian Nomor 36 tanggal
21 Oktober 2021 yang dibuat dihadapan Notaris
Ashoya Ratam, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta
dan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No.
AHU-0066702.AH.01.01.Tahun 2021 tanggal
22 Oktober 2021, telah dibentuk entitas anak
dari PT BANK BTPN SYARIAH Thk.

Susunan Pemegang Saham terakhir BTPNS
Ventura adalah sebagaimana dituangkan ke
dalam Akta No. 10 tanggal 10 Maret 2022 yang
dibuat oleh Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., notaris
di Jakarta dan telah diterima dan dicatat di dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum melalui Surat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No.
AHU-AH.01.03-0158924 tanggal 10 Maret 2022.

Sedangkan Susunan Dewan Komisaris, Direksi
dan Dewan Pengawas Syariah BTPNS Ventura
terakhir adalah sebagaimana dituangkan
kedalam akta Pernyataan Keputusan diluar Rapat
Umum Pemegang Saham nomor 49 tanggal 20
Maret 2024 yang dibuat oleh Ashoya Ratam,
S.H., M.Kn., notaris di Jakarta dan telah diterima
dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum melalui Surat Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU-AH.01.09-0135500 tanggal 3 April 2024.

BTPNS Ventura telah mendapatkan perijinan
operasional dari Otoritas Jasa Keuangan melalui
Surat Keputusan Anggota Dewan Komisaris
Nomor KEP-23/D.05/2022 tanggal 20 Mei 2022
tentang Pemberian Izin Usaha Perusahaan Modal
Ventura Syariah kepada PT BTPN SYARIAH
VENTURA dan efektif menjalankan kegiatan
operasionalnya pada tanggal 30 Mei 2022.

Tujuan pendirian BTPNS Ventura adalah untuk
menunjang kegiatan usaha dan aspirasi Entitas
Anak dalam mewujudkan digital ekosistem bagi
segmen yang dilayaninya.

BTPNS Ventura merupakan perusahaan yang
melakukan kegiatan usaha modal ventura
syariah, pengelolaan dana ventura, dan
kegiatan usaha lain dengan persetujuan
Otoritas terkait yang seluruhnya dilaksanakan
berdasarkan prinsip syariah.
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PT BTPN SYARIAH VENTURA

PT BTPN SYARIAH VENTURA (BTPNS
Ventura)’s office is located at JI. Radio Dalam
No.100, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12140.

Based on the Deed of Establishment Number
36 dated 21 October 2021, drawn up before
Notary Ashoya Ratam, S.H., Mkn, Notary in
Jakarta and has received approval from the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in Decree No.
AHU-0066702.AH.01.01.Year 2021 dated
22 October 2021, a subsidiary of PT BANK
BTPN SYARIAH Tbk.

The latest composition of the Shareholders of
BTPNS Ventura is as specified in the Deed No.
10 dated 10 March 2022 made by Ashoya
Ratam, S.H., M.Kn., notary in Jakarta and has
been received and recorded in Legal Entity
Administration System through Decree Letter of
Ministry of Law and Human Rights of the
Republic  of Indonesia  Number  No.
AHU-AH.01.03-0158924 dated 10 March 2022.

Whereas the latest composition of the Board of
Commissioners, the Board of Directors and the
Sharia Supervisory Board of BTPNS Ventura is as
specified in the in the Deed of Circular Resolution of
the General Meeting of Shareholders number 49
dated 20 March 2024, made by Ashoya Ratam, S.H.,
M.Kn., notary in Jakarta and has been received and
recorded in Legal Entity Administration System
through Decree Letter of Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia Number No.
AHU-AH.01.09-0135500 dated 3 April 2024.

BTPNS Ventura has obtained operational
permits from the Financial Services Authority by
means of letter Number KEP-23/D.05/2022
dated 20 May 2022, regarding the Granting of
Business Permit of Sharia Venture Capital
Company to PT BTPN SYARIAH VENTURA
and effectively carried out its operational
activities on 30 May 2022.

The purpose of establishing BTPNS Ventura is
to support the business activities and aspiration
of the Subsidiary in realizing a digital ecosystem
for the segment it served.

BTPNS Ventura is a company that carries out
the sharia venture capital business activities,
venture fund management, and other business
activities upon approval from relevant
authorities, all of which are carried out based on
sharia principles.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Entitas Anak (lanjutan)

PT Oto Multiartha

PT Oto Multiartha ("OTQO") berkantor di Gedung
Summitmas Il, Lantai 18, JI. Jendral Sudirman
Kav.61-62, Jakarta, Indonesia

OTO didirikan dengan nama PT Manunggal
Multi Finance berdasarkan akta No. 245
tanggal 28 Maret 1994 yang dibuat di hadapan
Wiwiek Widjajanti, S.H., selaku notaris
kandidat, pengganti dari Ny. Erly Soehandjojo,
S.H., notaris di Jakarta. Akta notaris ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia) melalui Surat Keputusan
No. C2-6033.HT.01.01.Th.94 tanggal 16 April
1994, dan telah diumumkan dalam Tambahan
No. 4902 pada Berita Negara Republik
Indonesia No. 60 tanggal 29 Juli 1994.

OTO memperoleh izin usaha sebagai lembaga
pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia melalui Surat Keputuran
No. 556/KMK.017/1994 tanggal 10 November
1994. OTO memulai kegiatan komersialnya pada
tahun 1994, dan saat ini bergerak dalam bidang
pembiayaan konsumen dan sewa operasi.

Berdasarkan perubahan anggaran dasar yang
terakhir sebagaimana disebutkan dalam akta
No. 23 tanggal 27 Maret 2024 yang dibuat di
hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.KN, notaris di
Jakarta, mengenai perubahan pemegang
saham OTO sehingga komposisi pemegang
saham OTO menjadi PT BANK BTPN Tbk
dengan kepemilikan saham seri B sebanyak
473.640.735 lembar atau 51%, PT Summit
Auto Group dengan kepemilikan saham seri B
sebanyak 315.760.490 lembar atau 34% dan
PT Sinar Mas Multiartha Tbk dengan
kepemilikan saham seri A sebanyak
139.306.099 atau 15%. Pada anggaran dasar
ini juga terdapat perubahan masa jabatan
direksi menjadi 3 tahun dan perubahan
ketentuan dividen interim. Akta perubahan ini
telah diberitahukan dan diterima oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0075020
dan AHU-AH.01.09-124682 tanggal 27 Maret
2024.
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Subsidiaries (continued)

PT Oto Multiartha

PT Oto Multiartha (“OTO”) is located at
Summitmas Tower |l, Floor 18, JI. Jendral
Sudirman Kav.61-62, Jakarta, Indonesia

OTO, formerly PT Manunggal Multi Finance,
was established by virtue of notarial deed
No. 245 dated 28 March 1994 of Wiwiek
Widjajanti, S.H., candidate notary, a substitute
notary of Ny. Erly Soehandjojo, S.H., notary
public in Jakarta. This notarial deed was
approved by Minister of Justice of the Republic
of Indonesia (currently Minister of Law and
Human Rights) in its Decision Letter
No. C2-6033.HT.01.01.Th.94 dated 16 April
1994, and was published in Supplement
No. 4902 to State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 60 dated 29 July 1994.

OTO obtained its business license as a
financing company from the Minister of Finance
of the Republic Indonesia in its Decision Letter
No. 556/KMK.017/1994 dated 10 November
1994. OTO commenced its commercial
operations in 1994, and is currently engaged in
consumer financing and operating leases.

Based on the latest amendment Articles of
Association as stated in the notarial deed No.
23 dated 27 March 2024 of Aryanti Artisari,
S.H., M.KN, notary public in Jakarta, concerning
the change shareholder of OTO, therefore the
shareholder composition is consist of PT BANK
BTPN Tbk with ownership of shares series B
amounted 473,640,735 shares or 51%, PT
Summit Auto Group with ownership of shares
series B amounted 315,760,490 shares or 34%
and PT Sinar Mas Multiartha Tbk with
ownership of shares series A amounted
139,306,099 shares or 15%. This Articles of
Association also change the term of office of
Board of Directors to 3 years and changes in
interim dividend. This amendment has been
informed and received by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia
based on Receipt Letter No. AHU-AH.01.03-
0075020 and AHU-AH.01.09-124682 dated 27
March 2024.
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1.  INFORMASI UMUM (lanjutan)

f.

Entitas Anak (lanjutan)
PT Oto Multiartha (lanjutan)
Akuisisi saham OTO

Pada tanggal 27 Maret 2024, Bank mengakuisisi
51% saham biasa (saham seri B) OTO dengan
nominal pembelian sebesar Rp 3.926.955.

Saham preferen tidak diperhitungkan dalam
pembagian laba bersih antara entitas induk dengan
kepentingan non-pengendali sehingga pembagian
laba bersih hanya untuk 85% saham biasa (saham
seri B). Oleh karena itu, Bank berhak atas laba
bersih OTO sebesar 60% (yang merupakan hasil
pembagian antara 51% kepemilikan dari total 85%
saham biasa). Dampak perubahan atas
kepemilikan saham OTO adalah sebagai berikut:

Total nilai aset neto yang diakuisisi
Penyesuaian nilai wajar:
Piutang pembiayaan
Aset takberwujud:
- Merek dagang
- Hubungan pelanggan
Aset pajak tangguhan
Nilai wajar aset neto

Imbalan yang dibayarkan

Goodwill - posisi bersih

Bank dapat menyesuaikan jumlah yang diakui pada
tanggal akuisisi untuk mencerminkan informasi
baru yang diperoleh tentang fakta dan keadaan
yang ada pada tanggal akuisisi dan, jika diketahui,
akan berdampak pada pengukuran jumlah yang
diakui pada tanggal tersebut. Periode penyesuaian
tidak boleh melebihi satu tahun sejak tanggal
akuisisi.

Pembagian dividen tunai oleh PT Oto Multiartha

OTO memiliki 2 jenis saham yaitu saham seri A
dan saham seri B. Saham seri A adalah jenis
saham preferen sedangkan saham seri B
adalah jenis saham biasa. Pemegang saham
seri A berhak untuk menerima dividen non-
kumulatif lebih dahulu dari pemegang saham
klasifikasi lain dalam jumlah yang akan
ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang
Saham.

Berdasarkan Keputusan Secara Sirkuler
Menggantikan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan PT Oto Multiartha tanggal 20 Juni
2024, pemegang saham setuju untuk
mengumumkan dan membagikan dividen kas
sebesar Rp 27.890.
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f.

2024

3,272,729

(102,938)

28,265
159,855

(18,740)

3,339,171

(3,926,955)

(587,784)

Subsidiaries (continued)
PT Oto Multiartha (continued)

Share acquisition of OTO

On 27 March 2024, the Bank acquired 51% of
OTO’s ordinary shares (series B shares) for a
purchase amounted to Rp 3,926,955.

The preference shares are not taken into account in
the distribution of net profit between the parent entity
and non-controlling interests so that the distribution
of net profit is only for 85% ordinary shares (series
B shares). Therefore, the Bank is entitied for OTO’s
net profit of 60% (which represents the divided
amount of 51% ownership of total 85% ordinary
shares). The effect of changes in the ownership
interest of OTO was as follows:

Total net asset acquired

Fair value adjustment:
Financing receivables
Intangible assets:
Trademarks -
Customer relationship -
Deferred tax asset

Fair value of net assets

Consideration paid

Goodwill - net basis

The Bank shall adjust the amounts recognised at the
acquisition date to reflect new information obtained
about facts and circumstances that existed as of the
acquisition date and, if known, would have affected
the measurement of the amounts recognised as of
that date. The adjustment period shall not exceed
one year from the acquisition date.

Cash dividend distribution by PT Oto Multiartha

OTO has 2 types of shares, which are series A
share and series B share. Series A shares are
preference shares while seris B shares are
common shares. The shareholders of series A
shares are entiled to receive a non-cumulative
dividend earlier than other shareholders in the
amount that will be determined by the general
meeting of shareholders.

Based on the Circular Resolution In Lieu of The
Annual General Meeting of the Shareholders of
PT Oto Multiartha on 20 June 2024, the
shareholders approved to declare and
distributes cash dividends amounting to
Rp 27,890.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

f.

Entitas Anak (lanjutan)

PT Summit Oto Finance

PT Summit Oto Finance (“SOF”) berkantor di
Gedung Summitmas Il, Lantai 8, Jl. Jendral
Sudirman Kav.61-62, Jakarta, Indonesia.

SOF didirikan dengan nama PT Summit Sinar
Mas Finance, berdasarkan akta No. 214
tanggal 20 September 1990, yang diubah
dengan akta No. 194 tanggal 22 Oktober 1990
yang keduanya dibuat di hadapan Mudofir Hadli,
S.H., notaris di Jakarta. Akta notaris ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia) dengan Surat Keputusan
No. C2-6214.HT.01.01.TH.90 tanggal
30 Oktober 1990, didaftarkan di Kantor

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah
No. 865/Not/1990/PN.JKT.SEL tanggal
7 November 1990 serta telah dimuat dalam
Tambahan No.5041 pada Berita Negara
Republik  Indonesia No. 99 tanggal
11 Desember 1990.

SOF memperoleh izin usaha sebagai lembaga
pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan
No. 1601/KMK.013/1990 tanggal 28 Desember
1990 yang telah diubah dengan Surat
Keputusan No. KEP-243/KM.6/2003 tanggal
30 Juni 2003. SOF saat ini bergerak dalam
bidang pembiayaan konsumen, dan memulai
kegiatan pembiayaan sepeda motor pada tahun
2003.

Berdasarkan perubahan anggaran dasar
terakhir sebagaimana disebutkan dalam akta
No. 22 tanggal 27 Maret 2024 yang dibuat di
hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.KN, notaris di
Jakarta, mengenai perubahan pemegang
saham SOF sehingga komposisi pemegang
saham SOF menjadi PT BANK BTPN Tbk
dengan kepemilikan saham seri B sebanyak
2.490.901 lembar atau 51%, PT Summit Auto
Group dengan kepemilikan saham seri B
sebanyak 1.660.601 lembar atau 34% dan PT
Sinar Mas Multiartha Tbk dengan kepemilikan
saham seri A sebanyak 732.618 atau 15%.
Pada anggaran dasar ini juga terdapat
perubahan masa jabatan direksi menjadi 3
tahun dan perubahan ketentuan dividen
interim. Akta perubahan ini telah diberitahukan
dan diterima oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
No. AHU-AH.01.03-0075025 dan AHU-
AH.01.09-124689 tanggal 27 Maret 2024.
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f.

Subsidiaries (continued)

PT Summit Oto Finance

PT Summit Oto Finance (“SOF’)’s office is located
at Summitmas Tower I, Floor 8, JI. Jendral
Sudirman Kav.61-62, Jakarta, Indonesia.

SOF was established formerly under name of
PT Summit Sinar Mas Finance based on notarial
deed No. 214 dated 20 September 1990 as
amended by notarial deed No. 194 dated 22
October 1990 of Mudofir Hadi, S.H., notary public
in Jakarta. This notarial deed of establishment
was approved by the Ministry of Justice of the
Republic of Indonesia (currently Ministry of Law
and Human Rights) in its Decision Letter No. C2-
6214.HT.01.01.TH.90 dated 30 October 1990,
registered at the South Jakarta District Court
under No. 865/Not/1990/ PN.JKT.SEL dated
7 November 1990 and was published in
Supplement No. 5041 to State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 99 dated
11 December 1990.

SOF obtained its business license as a
financing company from the Ministry of Finance
of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. 1601/KMK.013/1990 dated
28 December 1990 which was changed with
Decision Letter No. KEP-243/KM.6/2003 dated
30 June 2003. SOF is currently engaged in
consumer financing, and commenced
motorcycles financing operation in 2003.

Based on the latest amendment of Articles of
Association which was effected by notarial deed
No. 22 dated 27 March 2024 of Aryanti Artisari,
S.H., M.KN, notary public in Jakarta, concerning
the change shareholder of SOF, therefore the
shareholder composition is consist of PT BANK
BTPN Tbk with ownership of shares series B
amounted 2,490,901 shares or 51%,
PT Summit Auto Group with ownership of
shares series B amounted 1,660,601 shares or
34% and PT Sinar Mas Multiartha Tbk with
ownership of shares series A amounted
732,618 shares or 15%. This Articles of
Association also change the term of office of
Board of Directors to 3 years and changes in
interim dividend provisions. This amendment
has been informed and received by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia based on Receipt Letter No. AHU-
AH.01.03-0075025 dan AHU-AH.01.09-124689
dated 27 March 2024.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
f.  Entitas Anak (lanjutan) f.  Subsidiaries (continued)
PT Summit Oto Finance (lanjutan) PT Summit Oto Finance (continued)
Akuisisi PT Summit Oto Finance Acquisition of PT Summit Oto Finance
Pada tanggal 27 Maret 2024, Bank mengakuisisi On 27 March 2024, the Bank acquired 51% SOF’s
51% saham SOF dengan imbalan pembelian ordinary shares (series B shares) for a purchase
dengan nominal sebesar Rp 2.623.788. amounted to Rp 2,623,788.
Saham preferen tidak diperhitungkan dalam The preference shares are not taken into account in
pk)embz?_glan laba bersih anéalr_a er;}t_ltas induk dtc)ang_an the distribution of net profit between the parent entity
| ebpeg 'ngﬁm non-pengEn %/' se h'“ggg‘. pem aﬁ'a” and non-controlling interests so that the distribution
aba Bers(l)l r‘]"‘rl‘(ya untul ) 8580 SE l?mh Iﬁsatésal %m of net profitis only for 85% ordinary shares (series B
?glsih)é OF oheent 60% ()?er\]ng oy pa?(a > o shares). Therefore, the Bank is entitled for SOF's net
pembagian antara 51% kepemiiikan dari total 85% profit of 60% (which represents the divided amount
saham  biasa). Dampak perubahan atas of 51% ownership of total 85% ordinary shares). The
kepemilikan saham SOF adalah sebagai berikut: effect of changes in the ownership interest of SOF
was as follows:
2024
Total nilai aset neto yang diakuisisi 2,182,770 Total net asset acquired
Penyesuaian nilai wajar: Fair value adjustment:
Piutang pembiayaan (411,020) Financing receivables
Aset takberwujud: Intangible assets:
- Merek dagang 23,204 Trademarks -

- Hubungan pelanggan 224,215 Customer relationship -
Aset pajak tangguhan 35,992 Deferred tax asset
Nilai wajar aset neto 2,055,161 Fair value of net assets
Imbalan yang dibayarkan (2,623,788) Consideration paid
Goodwill - posisi bersih ﬂ Goodwill - net basis

Bank dapat menyesuaikan jumlah yang diakui pada
tanggal akuisisi untuk mencerminkan informasi
baru yang diperoleh tentang fakta dan keadaan
yang ada pada tanggal akuisisi dan, jika diketahui,
akan berdampak pada pengukuran jumlah yang
diakui pada tanggal tersebut. Periode penyesuaian
tidak boleh melebihi satu tahun sejak tanggal
akuisisi.

Pembagian dividen tunai oleh PT Summit Oto
Finance

SOF memiliki 2 jenis saham yaitu saham seri A
dan saham seri B. Saham seri A adalah jenis
saham preferen sedangkan saham seri B
adalah jenis saham biasa. Pemegang saham
seri A berhak untuk menerima dividen non-
kumulatif lebih dahulu dari pemegang saham
klasifikasi lain dalam jumlah yang akan
ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang
Saham.

Berdasarkan Keputusan Secara Sirkuler
Menggantikan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan PT Summit Oto Finance tanggal 20
Juni 2024, pemegang saham setuju untuk
mengumumkan dan membagikan dividen kas
sebesar Rp 66.730.
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The Bank shall adjust the amounts recognised at the
acquisition date to reflect new information obtained
about facts and circumstances that existed as of the
acquisition date and, if known, would have affected
the measurement of the amounts recognised as of
that date. The adjustment period shall not exceed
one year from the acquisition date.

Cash dividend distribution by PT Summit Oto
Finance

SOF has 2 types of shares, which are series A
share and series B share. Series A shares are
preference shares while seris B shares are
common shares. The shareholders of series A
shares are entiled to receive a non-cumulative
dividend earlier than other shareholders in the
amount that will be determined by the general
meeting of shareholders.

Based on the Circular Resolution In Lieu of The
Annual General Meeting of the Shareholders of
PT Summit Oto Finance on 20 June 2024, the
shareholders approved to declare and
distributes cash dividends amounting to
Rp 66,730.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL

YANG

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang material, yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Bank dan Entitas Anaknya (secara
bersama-sama disebut “Grup”) pada tanggal 30
Juni 2024 dan 31 Desember 2023 dan untuk periode
enam bulan yang berakhir tanggal
30 Juni 2024 dan 2023, adalah sebagai berikut:

a. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun

dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (“SAK”) di Indonesia.

Laporan keuangan konsolidasian juga disusun
dan disajikan sesuai dengan peraturan Badan

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (“BAPEPAM-LK” yang fungsinya
dialihkan kepada OJK sejak tanggal

1 Januari 2013) No. VIII.G.7 yang merupakan
lampiran keputusan ketua BAPEPAM-LK No.
KEP 347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.

Laporan keuangan konsolidasian ini yang
merupakan  konsolidasian dari  laporan
keuangan Grup telah disetujui untuk diterbitkan
oleh direksi pada tanggal 30 Juli 2024.

Laporan keuangan konsolidasi ini disajikan
dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Dalam hal
terdapat perbedaan penafsiran akibat
penerjemahan bahasa, maka yang digunakan
sebagai acuan adalah dalam Bahasa Indonesia.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES

The material accounting policies, applied in the
preparation of the consolidated financial
statements of the Bank and its subsidiaries
(together referred to as the “Group”) as of 30 June
2024 and 31 December 2023 and for the six-month
period ended 30 June 2024 and 2023, are as
follows:

a. Statement of Compliance

The consolidated financial statements of the
Group has been prepared and presented in
accordance  with  Indonesian  Financial
Accounting Standards (“SAK”).

These consolidated financial statements have
also been prepared and presented in accordance
with Capital Market and Financial Institutions
Supervisory Agency (“‘BAPEPAM-LK”, whose
function has been transferred to OJK starting 1
January 2013) rule No. VIII.G.7, Appendix of the
Decree of the Chairman of the BAPEPAM-LK No.
KEP-347/BL/2012 dated 25 June 2012 regarding
‘“Financial ~ Statements  Presentation  and
Disclosure of the Issuer or Public Company”.

These consolidated financial statements which
represent the consolidation of the financial
statements of the Group, were authorized for
issuance by the Board of Directors on 30 July
2024.

These consolidated financial statements are
presented in Indonesian and English
languages. Should there be any difference in
interpretation due to translation, the Indonesian
version shall prevail.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan b. Basis for Preparation of Consolidated
Konsolidasian Financial Statements
Laporan keuangan konsolidasian ini disajikan Figures in these consolidated financial
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang statements are presented in Rupiah, which is
fungsional Grup. Kecuali dinyatakan secara the Group’s functional currency. Unless
khusus, informasi keuangan yang disajikan otherwise  stated, financial information
telah dibulatkan menjadi jutaan Rupiah presented in Rupiah has been rounded to the
terdekat. nearest million.
Laporan keuangan konsolidasian disusun atas The consolidated financial statements have been
basis akrual dengan menggunakan konsep nilai prepared on the accrual basis using the historical
historis, kecuali jika standar akuntansi cost concept, except where the accounting
mensyaratkan pengukuran nilai wajar. standards require fair value measurement.
Laporan arus kas konsolidasian menyajikan The consolidated statements of cash flows
perubahan dalam kas dan setara kas dari present the changes in cash and cash equivalents
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. from operating, investing and financing activities.
Laporan arus kas disusun dengan metode The statements of cash flows are prepared using
langsung. Untuk tujuan laporan arus kas, kas the direct method. For the purpose of the
dan setara kas meliputi kas, giro pada Bank statements of cash flows, cash and cash
Indonesia, giro pada bank-bank lain, equivalents consist of cash, current accounts with
penempatan pada Bank Indonesia dan bank- Bank Indonesia, current accounts with other
bank lain, dan efek-efek yang jatuh tempo banks, placements with Bank Indonesia and
dalam waktu tiga bulan sejak tanggal other banks, and securities that mature within
perolehan, sepanjang tidak digunakan sebagai three months from the date of acquisition, as long
jaminan atas pinjaman yang diterima serta tidak as they are not being pledged as collateral for
dibatasi penggunaannya. borrowings nor restricted.

c. Penggunaan pertimbangan dan estimasi c. Use of judgments and estimates

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan SAK di Indonesia mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan dan
estimasi yang mempengaruhi penerapan
kebijakan akuntansi dan jumlah aset, liabilitas,
pendapatan dan beban yang dilaporkan.
Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian
dan kegiatan saat ini, hasil aktual dapat berbeda
dari estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang digunakan ditelaah
secara berkesinambungan. Revisi atas estimasi
akuntansi diakui pada periode dimana estimasi
tersebut direvisi dan periode-periode yang akan
datang yang dipengaruhi oleh revisi estimasi
tersebut.

Informasi mengenai hal-hal penting yang terkait
dengan ketidakpastian estimasi dan pertimbangan-
pertimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang memiliki dampak yang signifikan
terhadap jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian dijelaskan di Catatan 3.
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The preparation of consolidated financial
statements in conformity with SAK requires
management to make judgments and estimates
that affect the application of accounting policies
and the reported amounts of assets, liabilities,
income and expenses. Although these
estimates are based on management’s best
knowledge of current events and activities,
actual results may differ from those estimates.

Estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognized in the
periods in which the estimate is revised and in
any future periods affected.

Information about significant areas of
estimation uncertainty and critical judgments in
applying accounting policies that have
significant effect on the amount recognized in
the consolidated financial statements are
described in Note 3.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL

POLICIES (continued)

ACCOUNTING

d. Perubahan kebijakan akuntansi d. Changes in accounting policies

Berikut ini adalah standar dan interpretasi
standar yang berlaku efektif tanggal
1 Januari 2024, memiliki pengaruh atas laporan
keuangan konsolidasian Grup, dan mungkin
akan membutuhkan penerapan secara
retrospektif ~ sebagaimana  diatur  dalam
PSAK 208, “Kebijakan Akuntansi, Perubahan
Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan”:

- Amandemen PSAK 116 “Sewa”

- Amandemen PSAK 201 “Penyajian Laporan
Keuangan”

- Amandemen PSAK 207 ” Laporan Arus Kas”

- Amandemen PSAK 107
Keuangan: Pengungkapan”

"Instrumen

Penerapan standar akuntansi yang disebutkan di
atas tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

Efektif per 1 Januari 2024 terdapat perubahan
penomoran Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK). Perubahan tersebut untuk
membedakan penomoran PSAK dan ISAK yang
merujuk pada IFRS Accounting Standards
(diawali dengan angka 1 dan 2) dan tidak
merujuk pada IFRS Accounting Standards
(diawali dengan angka 3 dan 4). Perubahan ini
tidak mengubah isi persyaratan dalam
PSAKI/ISAK.

Penjabaran Transaksi dan Saldo dalam
Valuta Asing

Transaksi-transaksi  dalam  valuta asing
dijabarkan ke dalam Rupiah, yang merupakan
mata uang fungsional Grup, dengan
menggunakan kurs pada tanggal transaksi.

Saldo akhir tahun aset moneter dan liabilitas
moneter dalam valuta asing dijabarkan ke dalam
Rupiah dengan menggunakan kurs pada tanggal
laporan (penutupan) yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia, yaitu kurs tengah yang merupakan
rata-rata kurs beli dan kurs jual berdasarkan
Reuters pada pukul 16.00 WIB.
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. Foreign

The following standards and interpretation of
standards became effective on
1 January 2024, have an effect on the Group’s
consolidated financial statements, and may
require  retrospective  application  under
PSAK 208, “Accounting Policies, Changes in
Accounting Estimates, and Errors”:

- Amendments to PSAK 116 “Leases”

- Amendments to PSAK 201 “Presentation of
Financial Statements”

- Amendments to PSAK 207 “Cash Flow
Statements”

- Amendments to PSAK 107 “Financial
Statements: Disclosure”

The implementation of the above-mentioned
accounting standards did not have significant
impacts to the consolidated financial statements.

Effective January 1 2024, there are changes in
the numbering of the Statement of Financial
Accounting Standards (PSAK). This change is
to differentiate the numbering of PSAK and
ISAK which refer to IFRS Accounting Standards
(starting with numbers 1 and 2) and which do
not Refer to IFRS Accounting Standards
(starting with numbers 3 and 4). This change
does not change the content of the
requirements in PSAK/ISAK.

Currency Transactions and
Balances Translation

Transactions in foreign currencies are
translated into Rupiah, the Group’s functional
currency, at the exchange rates prevailing at
the transaction date.

Year-end balances monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies are
translated into Rupiah using exchange rate as
of the reporting date (closing) as determined by
Bank Indonesia, i.e. middle rates which are the
average of buying rates and selling rates per
Reuters at 16.00 WIB.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)
e. Penjabaran Transaksi dan Saldo dalam Valuta e. Foreign Currency Transactions and
Asing (lanjutan) Balances Translation (continued)
Kurs valuta asing utama yang digunakan pada The major exchange rates used as of the
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut (nilai reporting date were as follows (full amount):
penuh):
30 Juni/ 31 Desember/
June December
2024 2023

1 Dolar Amerika Serikat (USD) 16,375.00 15,397.00 1 United States Dollar (USD)
1 Dolar Australia (AUD) 10,863.18 10,520.77 1 Australian Dollar (AUD)
1 Dolar Singapura (SGD) 12,066.62 11,676.34 1 Singapore Dollar (SGD)
1 Dolar Hong Kong (HKD) 2,097.14 1,970.73 1 Hong Kong Dollar (HKD)
1 Poundsterling Inggris (GBP) 20,705.37 19,626.56 1 British Poundsterling (GBP)
1 Yen Jepang (JPY) 101.75 108.88 1 Japanese Yen (JPY)
1 Euro (EUR) 17,516.34 17,038.32 1 Euro (EUR)
1 Franc Swiss (CHF) 18,204.56 18,299.27 1 Swiss Franc (CHF)
1 Yuan China (CNY) 2,243.50 2,169.50 1 China Yuan (CNY)
1 Baht Thailand (THB) 444,98 449.75 1 Thailand Baht (THB)
1 Ringgit Malaysia (MYR) 3,471.12 3,355.20 1 Malaysian Ringgit (MYR)
1 Rupee India (INR) 190.15 185.18 1 Indian Rupee (INR)

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang
timbul dari transaksi dalam valuta asing dan dari
penjabaran aset moneter dan liabilitas moneter
dalam valuta asing diakui pada laba rugi.

Laba atau rugi kurs valuta asing atas aset dan
liabilitas moneter merupakan selisih antara biaya
perolehan diamortisasi dalam Rupiah pada awal
tahun, disesuaikan dengan tingkat suku bunga
efektif dan pembayaran selama tahun berjalan,
dan biaya perolehan diamortisasi dalam valuta
asing yang dijabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs pada akhir tahun.

f. Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian mencakup
laporan keuangan Bank dan entitas anak.

Suatu pengendalian atas entitas anak dianggap
ada bilamana Bank terekspos atau memiliki hak
atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya
dengan entitas anak dan memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas entitas anak. Bank akan
menilai kembali apakah memiliki kendali jika ada
perubahan atas satu atau lebih unsur
pengendalian. Ini termasuk situasi dimana hak
protektif yang dimiliki (seperti yang dihasilkan
dari hubungan pinjaman) menjadi substantif dan
mengakibatkan Bank memiliki kekuasaan atas
entitas anak.

Laporan keuangan dari entitas anak dimasukkan
ke dalam laporan keuangan konsolidasian sejak
tanggal pengendalian dimulai sampai dengan
tanggal pengendalian berakhir.
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The exchange gains and losses arising from
transactions in foreign currencies and from the
translation of monetary assets and monetary
liabilities denominated in foreign currencies are
recognized in profit or loss.

The foreign currency gains or losses on
monetary assets and liabilities are the
difference between amortized cost in Rupiah at
the beginning of the year, adjusted for effective
interest rate and payments during the year, and
the amortized cost in foreign currency
translated into Rupiah using the exchange rate
at the end of the year.

f. Basis of Consolidation

The consolidated financial statements include
the accounts of the Bank and its subsidiaries.

Control over a subsidiary is presumed to exist if
the Bank is exposed to, or has rights to, variable
returns from its involvement with the subsidiaries
and has the ability to affect those returns through
its power over the subsidiaries. The Bank
reassesses whether it has control if there are
changes to one or more of the elements of the
control. This includes circumstances in which
protective rights held (e.g. those resulting from a
lending relationship) become substantive and
lead to the Bank having power over a subsidiary.

The financial statements of the subsidiaries are
included in the consolidated financial statements
from the date on which control commences until
the date when control ceases.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

f.

Prinsip Konsolidasi (lanjutan)

Ketika Bank kehilangan kendali atas entitas anak,
Bank menghentikan pengakuan aset dan
liabilitas entitas anak, dan kepentingan non-
pengendali terkait dan komponen ekuitas lainnya.
Laba atau rugi yang timbul diakui dalam laba rugi.
Kepentingan yang dipertahankan di entitas anak
sebelumnya diukur sebesar nilai wajar ketika
pengendalian hilang.

Seluruh transaksi dan saldo antar perusahaan
dieliminasi dalam laporan keuangan
konsolidasian, sehingga laporan keuangan
konsolidasian hanya mencakup transaksi dan
saldo dengan pihak lain.

Akuisisi entitas anak oleh Bank dicatat dengan
menggunakan metode akuisisi. Biaya perolehan
akuisisi diukur pada nilai wajar aset yang
diberikan, instrumen ekuitas yang diterbitkan,
liabilitas yang terjadi atau diambil dan
penyesuaian harga beli kontinjensi, jika ada,
pada tanggal transaksi. Goodwill yang timbul dari
akuisisi entitas anak diuji penurunan nilainya
minimal secara tahunan. Keuntungan yang
dihasilkan atas pembelian dengan diskon diakui
langsung pada laba rugi. Biaya-biaya transaksi
yang timbul dari akuisisi entitas anak dibebankan
langsung pada laba rugi tahun berjalan.

Kepentingan non-pengendali diakui pada
tanggal kombinasi bisnis dan selanjutnya
disesuaikan dengan proporsi atas perubahan
aset bersih teridentifikasi entitas anak.

Perubahan dalam bagian kepemilikan Bank
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian diperlakukan sebagai
transaksi antara pemegang ekuitas dan dicatat
sebagai transaksi ekuitas.

Kepentingan non-pengendali disajikan di ekuitas
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
dan dinyatakan sebesar proporsi pemegang
saham non-pengendali atas laba tahun berjalan
dan ekuitas entitas anak tersebut berdasarkan
persentase kepemilikan pemegang saham non-
pengendali pada entitas anak tersebut.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Dalam laporan keuangan konsolidasian ini,
istilah pihak-pihak berelasi digunakan sesuai
dengan PSAK No. 224 mengenai
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.
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SUMMARY  OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

f.

Basis of Consolidation (continued)

When the Bank loses control over a subsidiary,
it derecognises the assets and liabilities of the
subsidiary, and any related non-controlling
interests and other components of equity. Any
resulting gain or loss is recognized in profit or
loss. Any interest retained in the former
subsidiary is measured at fair value when the
control is lost.

All inter-company transactions and balances are
eliminated in the consolidated financial
statements; accordingly, the consolidated
financial statements include only transactions and
balances with other parties.

The acquisition method is used to account for the
acquisition of subsidiary by the Bank. The cost of
acquisition is measured at the fair value of the
assets given, equity instruments issued, liabilities
incurred  or assumed and  contingent
consideration, if any, at the transaction date.
Goodwill arising from the acquisition of subsidiary
is tested at least annually for impairment. Any
gain on bargain purchase is recognized in profit
or loss immediately. Transaction costs incurred in
the acquisition of Subsidiary are directly
expensed in the current year profit or loss.

Non-controlling interest is recognized at the date
of initial business combination and subsequently
adjusted by proportion of change in identifiable
net assets of subsidiaries.

Changes in ownership interest in subsidiary that
do not result in a loss of control are treated as
transaction between equity holders and are
accounted for as equity transactions.

Non-controlling interest is presented as part of
equity in the consolidated statements of financial
position and represents the non-controlling
shareholders’ proportionate share in the net
income for the year and equity of the subsidiary
based on the percentage of ownership of the non-
controlling shareholders in the subsidiary.

g. Transactions with Related Parties

In these consolidated financial statements, the
term related parties is used as defined in PSAK
No. 224 regarding “Related Party Disclosures”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

h. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

SUMMARY OF MATERIAL
POLICIES (continued)

h. Financial Assets and Financial Liabilities

ACCOUNTING

Aset keuangan Grup terdiri dari kas, giro pada
Bank Indonesia, giro pada bank-bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia dan bank-
bank lain, efek-efek, tagihan derivatif, tagihan
akseptasi, pinjaman yang diberikan,
pembiayaan/piutang syariah, piutang
pembiayaan, penyertaan saham dan tagihan
lainnya (yang disajikan sebagai bagian dari aset
lain-lain).

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari liabilitas
segera, simpanan dari nasabah, simpanan dari
bank-bank lain, liabilitas derivatif, liabilitas
akseptasi, efek-efek yang diterbitkan, pinjaman
yang diterima, akrual, liabilitas sewa, pinjaman
subordinasi, dan liabilitas lain-lain.

h.1. Klasifikasi
Aset keuangan

Bank mengklasifikasikan aset
keuangannya ke dalam kategori sebagai
berikut pada saat pengakuan awal:

i. Biaya perolehan diamortisasi;

i. Nilai ~wajar melalui penghasilan
komprehensif lain (“FVOCI”);

iii. Nilai wajar melalui laba rugi (“FVTPL")

Aset keuangan diklasifikasikan ke dalam
salah satu dari kategori ini pada saat
pengakuan awal berdasarkan model bisnis
dimana aset keuangan tersebut dimiliki
serta karakteristik arus kas kontraktualnya.
Model bisnis merefleksikan bagaimana
kelompok aset keuangan dikelola untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu.

Aset keuangan diukur dengan biaya
perolehan  diamortisasi hanya jika
memenuhi kedua kondisi berikut dan tidak
ditetapkan sebagai FVTPL:

- Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan untuk tujuan mendapatkan
arus kas kontraktual (hold to collect); dan

- Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu
menghasilkan arus kas yang merupakan
pembayaran pokok dan bunga semata
dari jumlah pokok terutang.
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The Group’s financial assets consist of cash,
current accounts with Bank Indonesia, current
accounts with other banks, placements with Bank
Indonesia and other banks, securities, derivative
receivables, acceptance receivables, loans, sharia
financing/receivables,  financing receivables,
investment in shares and other receivables
(presented as part of other assets).

The Group’s financial liabilities consist of
obligations due immediately, deposits from
customers, deposits from other banks, derivative
payables, acceptance payables, securities issued,
borrowings, accruals, lease liabilities,
subordinated loans, and other liabilities.

h.1. Classification
Financial assets

The Bank classified its financial assets into
the following categories on initial
recognition:

i. At amortized cost;

ii. Fair value through other comprehensive
income (“FVOCY/”);

iii. Fair value
(“FVTPL”)

through profit or loss

Financial asset is classified into one of
these categories on initial recognition based
on the business model within which it is
held, and its contractual cash flow
characteristics. The business model reflects
how groups of financial assets are managed
to achieve a particular business objective.

A financial asset is measured at amortized
cost only if it meets both of the following
conditions and is not designated as at
FVTPL:

- The financial asset is held within a
business model whose objective is to
hold the asset to collect contractual cash
flows (hold to collect); and

- Its contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments of
principal and interest on the principal
amount outstanding.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

h. Financial Assets and Financial Liabilities
(continued)

h. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan
(lanjutan)

h.1. Klasifikasi (lanjutan) h.1. Classification (continued)

Aset keuangan (lanjutan)

Aset keuangan diukur pada FVOCI hanya
jika memenuhi kedua kondisi berikut dan
tidak ditetapkan sebagai FVTPL:

- Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk
mendapatkan arus kas kontraktual dan
menjual aset keuangan (hold to collect
and sell); dan

- Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu
menghasilkan arus kas yang merupakan
pembayaran pokok dan bunga semata
dari jumlah pokok terutang.

Seluruh aset keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi atau FVOCI
sebagaimana ketentuan di atas diukur
dengan FVTPL.

Aset keuangan tidak direklasifikasi setelah
pengakuan awal, kecuali dalam periode
setelah Bank mengubah model bisnis yang
mengelola aset keuangan.

Penilaian model bisnis

Model bisnis Bank ditentukan pada level
yang mencerminkan bagaimana kelompok
aset keuangan dikelola bersama-sama
untuk mencapai tujuan bisnis tertentu. Model
bisnis Bank tidak bergantung pada intensi
manajemen untuk instrumen individu.
Sejalan dengan hal tersebut, kondisi ini
bukan merupakan pendekatan instrumen-
per-instrumen  untuk  Klasifikasi  dan
ditentukan pada level agregasi yang lebih
tinggi yaitu pada level portfolio.

Model bisnis Bank mengacu pada
pengelolaan aset  keuangan untuk
menghasilkan arus kas. Arus kas akan
dihasilkan dari memperoleh arus kas
kontraktual, menjual aset keuangan atau
keduanya. Penilaian ini tidak dilakukan atas
dasar skenario bahwa Bank tidak
mengharapkan terjadinya skenario “kondisi
terburuk” atau skenario “kondisi stres”.
Dalam kondisi Bank menjual portofolio aset
keuangan tertentu dalam skenario kondisi
terburuk, skenario itu tidak akan
mempengaruhi penilaian terhadap model
bisnis untuk aset tersebut jika Bank secara
wajar mengharapkan bahwa skenario
seperti itu tidak akan terjadi.
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Financial assets (continued)

A financial asset is measured at FVOCI only
if it meets both of the following conditions
and is not designated as at FVTPL:

- The financial asset is held within a
business model whose objective is
achieved by both collecting contractual
cash flows and selling the financial asset
(hold to collect and sell); and

- Its contractual terms of financial asset
give rise on specified dates to cash flows
that are solely payments of principal and
interest on the principal amount
outstanding.

All financial assets not classified as
measured at amortized cost or FVOCI as
described above are measured at FVTPL.

Financial assets are not reclassified
subsequent to their initial recognition, except
in the period after the Bank changes its
business model for managing financial
assets.

Business model assessment

The Bank's business model is defined at a
level that reflects how group of financial
assets are managed together to achieve
certain business objectives. The Bank’s
model does not depend on management's
intention  for  individual instruments.
Accordingly, this condition is not an
instrument-by-instrument  approach  to
classification and is determined at a higher
level of aggregation, which is at portfolio
level.

The Bank’s business model refers to
managing financial assets to generate cash
flows. Cash flows will result from obtaining
contractual cash flows, selling financial
assets or both. This assessment is not made
based on a scenario where the Bank does
not expect a “worst condition” scenario or a
“stress condition” scenario to occur. In a
situation where the Bank sells certain
portfolios of financial assets in a worst-case
scenario, that scenario will not affect the
assessment of the business model for that
asset if the Bank reasonably expects that
such a scenario will not occur.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

h. Financial Assets and Financial Liabilities
(continued)

h. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan
(lanjutan)

h.1. Klasifikasi (lanjutan) h.1. Classification (continued)

Aset keuangan (lanjutan)

Penilaian model bisnis (lanjutan)

Akan tetapi, ketika Bank menilai model bisnis
untuk aset keuangan yang baru diterbitkan
atau baru dibeli, Bank harus
mempertimbangkan  informasi  tentang
bagaimana arus kas direalisasikan di masa
lalu, bersama dengan semua informasi yang
relevan lainnya.

Model bisnis untuk mengelola aset
keuangan adalah kenyataan dan bukan
hanya sebuah asersi. Hal ini biasanya
diobservasi melalui aktivitas yang dilakukan
Bank untuk mencapai tujuan dari model
bisnis. Bank mempertimbangkan semua
bukti yang relevan yang tersedia pada
tanggal penilaian. Bukti yang relevan
tersebut termasuk, tetapi tidak terbatas
pada:

- kebijakan dan tujuan yang dinyatakan
untuk portofolio dan pengoperasian
kebijakan tersebut dalam praktiknya.
Secara  khusus, apakah strategi
manajemen berfokus pada menghasilkan
pendapatan bunga kontraktual,
mempertahankan profil suku bunga
tertentu, mencocokkan durasi aset
keuangan dengan durasi liabilitas yang
mendanai aset tersebut atau mewujudkan
arus kas melalui penjualan aset;

- bagaimana kinerja portofolio dievaluasi
dan dilaporkan  kepada  personil
manajemen kunci Bank;

- risiko yang memengaruhi kinerja dari
model bisnis (dan aset keuangan yang
dimiliki dalam model bisnis tersebut) dan
strategi mengenai bagaimana risiko
tersebut dikelola; dan

- bagaimana manajer bisnis dikompensasi
(sebagai contoh, apakah kompensasi
berdasarkan nilai wajar dari aset yang
dikelola atau arus kas kontraktual yang
diperoleh).
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Financial assets (continued)

Business model assessment (continued)

However, when the Bank assesses the
business model for newly issued or recently
purchased financial assets, it must consider
information about how cash flows were
realized in the past, along with all other
relevant information.

The business model for managing financial
assets is a reality and not just an assertion.
This is usually observed through the
activities the entity carries out to achieve the
objectives of the business model. The Bank
considers all relevant evidence available at
the valuation date. The relevant evidence
includes, but is not limited to:

- the stated policies and objectives for the
portfolio and the operation of those
policies in practice. In particular, whether
management’s strategy focusses on
earning contractual interest income,
maintaining a particular interest rate
profile, matching the duration of the
financial assets to the duration of the
liabilities that are funding those assets or
realising cash flows through sale of the
assets;

- how the performance of the portfolio is
evaluated and reported to key
management personnel of the Bank;

- the risks that affect the performance of
the business model (and the financial
assets held within that business model)
and its strategy for how those risks are
managed; and

- how the Dbusiness manager is
compensated (for example, whether the
compensation is based on the fair value
of assets under management or the
contractual cash flows obtained).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL

POLICIES (continued)

ACCOUNTING

h. Financial Assets and Financial Liabilities
(continued)

h. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan
(lanjutan)

h.1. Klasifikasi (lanjutan) h.1. Classification (continued)

Aset keuangan (lanjutan)

Penilaian apakah arus kas kontraktual
hanya merupakan pembayaran pokok dan
bunga semata (SPPI)

Untuk tujuan  penilaian ini, ‘pokok’
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada pengakuan awal. ‘Bunga’
didefinisikan sebagai imbalan untuk nilai
waktu atas uang dan untuk risiko kredit yang
terkait dengan jumlah pokok yang terutang
selama periode waktu tertentu dan untuk
risiko dan biaya pinjaman dasar lainnya
(misalnya risiko likuiditas dan biaya
administrasi), serta marjin keuntungan.

Dalam menilai apakah arus kas kontraktual
adalah SPPI, Bank mempertimbangkan
ketentuan kontraktual instrumen tersebut.
Hal ini termasuk menilai apakah aset
keuangan mengandung ketentuan
kontraktual yang dapat mengubah waktu
atau jumlah arus kas kontraktual sehingga

tidak memenuhi kondisi ini. Dalam
melakukan penilaian, Bank
mempertimbangkan:

- Peristiwa  kontinjensi yang akan

mengubah jumlah dan waktu arus kas;
- Fitur leverage;

- Ketentuan percepatan pelunasan dan
perpanjangan;

- Ketentuan yang membatasi klaim Bank
atas arus kas dari aset tertentu (seperti
pinjaman non-recourse); dan

- Fitur yang memodifikasi imbalan dari nilai
waktu atas uang (seperti penetapan
ulang suku bunga berkala).

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke
dalam kategori pengukuran sebagai berikut
pada saat pengakuan awal berdasarkan
sifat dan tujuannya:

i. Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
yang memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi,
yaitu liabilitas keuangan yang ditetapkan
demikian pada saat pengakuan awal dan
liabilitas keuangan yang diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan;

ii. Liabilitas keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi.
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Financial assets (continued)

Assessment of whether contractual cash
flows are solely payments of principal and

interest (SPPI)

For the purposes of this assessment,
‘principal’ is defined as the fair value of the
financial asset on initial recognition.
‘Interest’ is defined as consideration for the
time value of money and for the credit risk
associated with the principal amount
outstanding during a particular period of
time and for other basic lending risks and
costs (e.g. liquidity risk and administrative
costs), as well as profit margin.

In assessing whether the contractual cash
flows are SPPI, the Bank considers the
contractual terms of the instrument. This
includes assessing whether the financial
asset contains a contractual term that could
change the timing or amount of contractual
cash flows such that it would not meet this
condition. In making the assessment, the
Bank considers:

- Contingent events that would change
the amount and timing of cash flows;

- Leverage features;

- Prepayment and extension terms;

- Terms that limit the Bank’s claim to
cash flows from specified assets (e.g.
non-recourse loans); and

- Features that modify consideration of
the time value of money (e.g. periodical
reset of interest rates).

Financial liabilities

Financial liabilities are classified into the
following measurement categories at initial
recognition based on their nature and
purpose:

i. Fair value through profit or loss, which has
2 (two) sub-classifications, i.e. financial
liabilities designated as such upon initial
recognition and financial liabilities
classified as held for trading;

ii. Financial liabilities measured at amortized
cost.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)
h. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan h. Financial Assets and Financial Liabilities

(lanjutan) (continued)

h.1. Klasifikasi (lanjutan) h.1. Classification (continued)
Liabilitas keuangan (lanjutan) Financial liabilities (continued)
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai A financial liability is classified as held for
diperdagangkan jika diperoleh atau dimiliki trading if it is acquired or incurred principally
terutama untuk tujuan dijual atau dibeli for the purpose of selling or repurchasing it
kembali dalam waktu dekat atau jika in the near term or if it is part of a portfolio of
merupakan bagian dari portofolio instrumen identified financial instruments that are
keuangan tertentu yang dikelola bersama managed together and for which there is
dan terdapat bukti mengenai pola ambil evidence of a recent actual pattern of short-
untung dalam jangka pendek (short-term term profit-taking. Derivatives are also
profit-taking) ~ yang  terkini. Derivatif categorised as held for trading instrument
diklasifikasikan sebagai instrumen unless they are designated and effective as
diperdagangkan kecuali ditetapkan dan hedging instruments.
efektif sebagai instrumen lindung nilai.
Keuntungan dan kerugian yang timbul dari Gains and losses arising from changes in fair
perubahan nilai wajar liabilitas keuangan value of financial liabilities are recognized in
diakui dalam laba rugi tahun berjalan. current year profit or loss.
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya Financial liabilities measured at amortized
perolehan diamortisasi terdiri dari liabilitas cost consist of non-derivative financial
keuangan non-derivatif yang tidak dimiliki liabilities that are not held for trading purpose
Bank untuk diperdagangkan dan tidak and not designated at fair value through
ditetapkan pada nilai wajar melalui laba rugi. profit or loss.

h.2. Pengakuan h.2. Recognition

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
atau liabilitas keuangan diukur pada nilai
wajar ditambah/dikurangi (untuk instrumen
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi setelah pengakuan awal)
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung atas perolehan aset
keuangan atau  penerbitan liabilitas
keuangan. Pengukuran aset keuangan dan
liabilitas keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasifikasi aset keuangan
dan liabilitas keuangan tersebut.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk perolehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak diperoleh atau diterbitkan. Untuk aset

A financial asset or financial liability is initially
measured at fair value plus/less (for financial
instruments not subsequently measured at
fair value through profit or loss) transaction
costs that are directly attributable to the
acquisition of a financial asset or issuance of
a financial liability. The subsequent
measurement of financial assets and
financial liabilittes depends on their
classification.

Transaction costs include only those costs
that are directly attributable to the acquisition
of a financial asset or issuance of a financial
liability and are incremental costs that would
not have been incurred if the instrument had
not been acquired or issued. In the case of
financial assets, transaction costs are added

keuangan, biaya transaksi ditambahkan to the amount recognized initially, while for
pada jumlah yang diakui pada awal financial liabilities, transaction costs are
pengakuan aset, sedangkan untuk liabilitas deducted from the amount of debt

keuangan, biaya transaksi dikurangkan dari
jumlah utang yang diakui pada awal
pengakuan liabilitas. Biaya transaksi tersebut
diamortisasi  selama  umur  instrumen
berdasarkan metode suku bunga efektif dan
dicatat sebagai bagian dari pendapatan
bunga untuk biaya transaksi sehubungan
dengan aset keuangan atau sebagai bagian
dari beban bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan liabilitas keuangan.
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recognized initially. Such transaction costs
are amortized over the terms of the
instruments based on the effective interest
method and are recorded as part of interest
income for transaction costs related to
financial assets or interest expense for
transaction costs related to financial
liabilities.
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ACCOUNTING

h. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan h. Financial Assets and Financial Liabilities

(lanjutan) (continued)

h.2. Pengakuan (lanjutan) h.2. Recognition (continued)
Grup pada awalnya mengakui The Group initially recognizes
pinjaman/pembiayaan yang diberikan dan loans/financing and deposits on the date of
simpanan pada tanggal perolehan. origination.
Pembelian dan penjualan aset keuangan Regular way purchases and sales of
yang lazim (reguler) diakui pada tanggal financial assets are recognized on the trade
perdagangan dimana  Grup  memiliki date at which the Group commits to
komitmen untuk membeli atau menjual aset purchase or sell those assets.
tersebut.
Semua aset dan liabilitas keuangan lainnya All other financial assets and liabilities are
pada awalnya diakui pada tanggal initially recognized on the trade date at
perdagangan dimana Grup menjadi suatu which the Group becomes a party to the
pihak dalam ketentuan kontraktual instrumen contractual provisions of the instrument.
tersebut.

h.3. Biaya perolehan diamortisasi dan nilai h.3. Amortized cost and gross carrying
tercatat bruto amount
‘Biaya perolehan diamortisasi’ aset keuangan The ‘amortized cost’ of a financial asset or
atau liabilitas keuangan merupakan suatu financial liability is the amount at which the
nilai dimana aset keuangan atau liabilitas financial asset or financial liability is measured
keuangan diukur pada saat pengakuan awal on initial recognition minus the principal
dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau repayments, plus or minus the cumulative
dikurangi amortisasi kumulatif menggunakan amortization using the effective interest methof
metode suku bunga efektif atas selisih antara of any difference between that initial amount
nilai awal dan nilai jatuh temponya dan, untuk and the maturity amount and, for financial
aset keuangan, disesuaikan dengan assets, adjusted for any allowance for
cadangan kerugian penurunan nilai. ‘Nilai impairment losses. The ‘gross carrying
tercatat bruto aset keuangan’ merupakan amount of financial asset’ is the amortized cost
biaya perolehan diamortisasi aset keuangan of a financial asset before adjusting for any
sebelum dikurangi cadangan kerugian allowance for impairment losses.
penurunan nilai.

h.4. Penghentian pengakuan h.4. Derecognition
Grup  menghentikan  pengakuan  aset The Group derecognizes a financial asset

keuangan pada saat hak kontraktual atas
arus kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut kadaluwarsa, atau Grup mentransfer
seluruh hak untuk menerima arus kas
kontraktual dari aset keuangan dalam
transaksi dimana Grup secara substansial
telah mentransfer seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan yang
ditransfer. Setiap hak atau liabilitas atas aset
keuangan yang ditransfer yang timbul atau
yang masih dimiliki oleh Grup diakui sebagai
aset atau liabilitas secara terpisah.

Grup menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan pada saat liabilitas yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan
atau kadaluwarsa.
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when the contractual rights to the cash flows
from the financial asset expire, or when the
Group transfers the rights to receive the
contractual cash flows on the financial asset in
a transaction in which substantially all the risks
and rewards of ownership of the financial
asset are transferred. Any interest in
transferred financial assets that is created or
retained by the Group is recognized as a
separate asset or liability.

The Group derecognizes a financial liability
when its contractual obligations are
discharged or cancelled or expired.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL
POLICIES (continued)

ACCOUNTING

h. Financial Assets and Financial Liabilities
(continued)

h. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan
(lanjutan)

h.4. Penghentian pengakuan (lanjutan) h.4. Derecognition (continued)

Dalam transaksi dimana Grup secara
substansial tidak memiliki atau tidak
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, Grup
menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Grup tidak lagi memiliki pengendalian atas aset
tersebut. Hak dan kewajiban yang masih dimiliki
dalam transfer tersebut diakui secara terpisah
sebagai aset atau liabilitas. Dalam transfer
dimana pengendalian atas aset masih dimiliki,
Grup tetap mengakui aset yang ditransfer
tersebut sebesar keterlibatan berkelanjutan,
dimana tingkat keberlanjutan Grup dalam aset
yang ditransfer adalah sebesar perubahan nilai
aset yang ditransfer.

Grup menghapusbukukan aset keuangan dan
cadangan kerugian penurunan nilai terkait,
pada saat Grup menentukan bahwa aset
keuangan tersebut tidak dapat ditagih.
Keputusan ini diambil setelah
mempertimbangkan informasi seperti telah
terjadinya perubahan signifikan pada posisi
keuangan debitur/penerbit aset keuangan
sehingga debitur/penerbit aset keuangan tidak
lagi dapat melunasi kewajibannya, atau hasil
penjualan agunan tidak akan cukup untuk

In transactions in which the Group neither
retains nor transfers substantially all the risks
and rewards of ownership of a financial asset,
the Group derecognizes the asset if it does not
retain control over the asset. The rights and
obligations retained in the transfer are
recognized separately as assets and liabilities
as appropriate. In transfers in which control over
the asset is retained, the Group continues to
recognise the asset to the extent of its
continuing involvement, determined by the
extent to which it is exposed to changes in the
value of the transferred asset.

The Group writes off a financial asset and any
related allowance for impairment losses, when
the Group determines that the financial asset is
uncollectible. This determination is reached
after considering information such as the
occurrence of significant changes in the
financial position of borrower/financial asset’s
issuer such that the borrower/financial asset’s
issuer can no longer pay the obligation, or that
proceeds from collateral will not be sufficient to
pay back the credit exposure.

melunasi  seluruh  eksposur kredit yang
diberikan.
h.5. Saling hapus h.5. Offsetting

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan jumlah netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian ketika terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut
dan adanya niat untuk menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan. Hak saling
hapus tidak kontinjen atas peristiwa di masa
depan dan dapat dipaksakan secara hukum
dalam situasi bisnis yang normal dan dalam
peristwa gagal bayar, atau peristiva
kepailitan atau kebangkrutan Grup atau pihak
lawan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam
jumlah bersih hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.
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Financial assets and liabilities are offset and
the net amount reported in the statements of
financial position when there is a legally
enforceable right to offset the recognized
amounts and there is an intention to settle on
a net basis, or realise the asset and settle the
liability ~ simultaneously. The legally
enforceable right must not be contingent on
future events and must be enforceable in the
normal course of business and in the event of
default insolvency or bankruptcy of the Group
or the counterparty.

Income and expenses are presented on a net
basis only when permitted by accounting
standards.
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MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)
i. Cadangan kerugian penurunan nilai aset i. Allowance for impairment losses of financial
keuangan assets
i.1. Aset keuangan yang dicatat pada biaya i.1. Financial assets carried at amortized cost

perolehan diamortisasi

Dalam mengestimasi cadangan kerugian
penurunan nilai atas aset keuangan, Bank
telah menerapkan PSAK 109 sejak tanggal
1 Januari 2020. PSAK 109 mengharuskan
cadangan kerugian diakui sebesar kerugian
kredit ekspektasian (“KKE”) 12 bulan atau
kerugian kredit ekspektasian sepanjang
umur aset keuangan (KKE lifetime). KKE
lifetime adalah kerugian ekspektasian yang
berasal dari semua kemungkinan kejadian
gagal bayar sepanjang umur ekspektasian
suatu instrumen keuangan, sedangkan
KKE 12 bulan adalah porsi dari kerugian
kredit ekspektasian yang berasal dari
kemungkinan kejadian gagal bayar dalam
12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Kerugian kredit ekspektasian merupakan
estimasi  probabilitas  tertimbang  dari
kerugian kredit (yaitu nilai kini dari seluruh
kekurangan kas) selama perkiraan umur
instrumen keuangan. Kekurangan kas
adalah selisih antara arus kas yang
diperkirakan akan diterima entitas. Karena
kerugian kredit ekspektasian
mempertimbangkan jumlah dan waktu
pembayaran, kerugian kredit tetap timbul
meskipun entitas mengharapkan untuk
dibayar penuh namun setelah jatuh tempo
kontraktual.

KKE diakui untuk seluruh instrumen utang
keuangan, komitmen pinjaman dan jaminan
keuangan yang diklasifikasikan sebagai hold
to collect atau hold to collect and sell dan
memiliki arus kas SPPIl. KKE tidak diakui
untuk instrumen keuangan yang detetapkan
sebagai FVTPL dan instrumen ekuitas yang
ditetapkan sebagai FVOCI.

Sesuai dengan ISAK 102, khusus untuk
transaksi berbasis syariah, pengukuran
penurunan nilai dari aset keuangan tidak
mengadopsi PSAK 109.
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To estimate impairment loss allowance on
financial assets, the Bank has implemented
PSAK 109 since 1 January 2020. PSAK 109
requires a loss allowance to be recognized at
an amount equal to either 12-month Expected
Credit Losses (“ECL”) or lifetime ECL.
Lifetime ECL is the ECL that results from all
possible default events over the expected life
of a financial instrument, whereas 12-month
ECL is the portion of ECL that results from
default events that are possible within the 12-
month after reporting date.

Expected credit losses are a probability-
weighted estimate of credit losses (i.e the
present value of all cash shortfalls) over the
expected life of the financial instrument. A
cash shortfall is the difference between the
cash flows that are due to an entity in
accordance with the contract and the cash
flows that the entity expects to receive.
Because expected credit losses consider the
amount and timing of payments, a credit loss
arises even if the entity expects to be paid in
full but later than when contractually due.

ECL are recognized for all financial debt
instruments, loan commitments and financial
guarantees that are classified as hold to
collect or hold to collect and sell and have
SPPI cash flows. ECL is not recognized for
financial instruments designated as FVTPL
and equity instruments designated as FVOCI.

In accordance to ISAK 102, particularly for
sharia-based transactions, the allowance for
impairment losses of financial assets does
not adopt PSAK 109.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

i. Cadangan kerugian penurunan nilai aset i. Allowance for impairment losses of financial
keuangan (lanjutan) assets (continued)

i.1. Aset keuangan yang dicatat pada biaya i.1. Financial assets carried at amortized cost

perolehan diamortisasi (lanjutan)

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank akan
mengukur cadangan kerugian instrumen
keuangan  sebesar  kerugian  kredit
sepanjang umur (lifetime) instrumen
keuangan, kecuali dalam kondisi berikut,
dimana cadangan kerugian yang akan diakui
sebesar KKE 12 bulan:

e instrumen keuangan dengan risiko kredit
rendah; dan

e instrumen keuangan dengan risiko kredit
yang belum meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal.

Estimasi eksposur kredit untuk tujuan
manajemen risiko adalah kompleks dan
membutuhkan penggunaan model,
dikarenakan eksposur yang bervariasi
terkait dengan perubahan kondisi pasar,
arus kas yang diharapkan dan berjalannya
waktu. Penilaian risiko kredit dari portofolio
aset memerlukan estimasi lebih lanjut
mengenai kemungkinan terjadinya gagal
bayar, dari rasio kerugian yang terkait dan
korelasi gagal bayar antar pihak. Bank
mengukur risiko  kredit menggunakan
Probability of Default (PD), Exposure at
Default (EAD), Loss Given Default (LGD)
dan variabel makroekonomi untuk estimasi
yang bersifat perkiraan masa depan
(forward-looking).

Untuk  menentukan  Kkerugian  kredit
ekspektasian (KKE), komponen-komponen
tersebut akan diperhitungkan bersama-
sama dan didiskontokan ke tanggal
pelaporan menggunakan suku bunga efektif.
Dasar input, asumsi dan teknik estimasi
diungkapkan di Catatan 3.

Untuk portofolio korporasi, risiko kredit
diukur berdasarkan pada pengelompokkan
tingkat peringkat internal.

Untuk portofolio tresuri, risiko kredit diukur
berdasarkan pada pengelompokkan tingkat
peringkat internal. Apabila tidak terdapat
informasi peringkat internal untuk pihak
lawan, pengelompokkan didasarkan pada
peringkat kredit dari pihak lawan. Untuk
perhitungan PD, Bank menggunakan
struktur jangka waktu (term structure) PD
yang dikeluarkan oleh peringkat eksternal.
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(continued)

At each reporting date, the Bank shall
measure the loss allowance for a financial
instrument at an amount equal to the lifetime
credit losses, except in the following
condition, for which the amount recognized
will be 12-month ECL:

¢ financial instruments with low credit risk;
and

e financial instruments for which credit risk
has not increased significantly since initial
recognition.

The estimation of credit exposure for risk
management purpose is complex and
requires the use of models, as the exposure
varies with changes in market conditions,
expected cash flows and the passage of time.
The assessment of credit risk of a portfolio of
assets entails further estimations as to the
likelihood of defaults occurring, of the
associated loss ratios and of default
correlations between counterparties. The
Bank measures credit risk using Probability of
Default (PD), Exposure at Default (EAD),
Loss Given Default (LGD) and
macroeconomic variables for forward looking
perspective.

To determine the expected credit loss (ECL),
these components are multiplied together
and discounted to the reporting date using
the effective interest rate. The basis of inputs,
assumptions and the estimation technique
are disclosed in Note 3.

For corporate portfolio, credit risk is
measured based on grouping grade of
internal grading.

For the treasury portfolio, credit risk is
measured based on grouping grade of
internal grading. If there is no information of
internal grading for counterparty, the
categorizing is based on credit rating from
counterparty issuer. For PD calculation, the
Bank uses PD term structure issued by
external rating.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

i. Cadangan kerugian penurunan nilai aset i. Allowance for impairment losses of financial
keuangan (lanjutan) assets (continued)

i.1. Aset keuangan yang dicatat pada biaya i.1. Financial assets carried at amortized cost

perolehan diamortisasi (lanjutan)

Untuk kategori portofolio ritel, risiko kredit
diukur berdasarkan pada kelompok hari
tunggakan untuk membentuk term structure
PD yang akan digunakan untuk menghitung
perhitungan KKE dengan pendekatan model
statistik.

Bank menganggap efek-efek investasi yang
diterbitkan oleh pemerintah (seperti obligasi
pemerintah) dalam mata uang Rupiah dan
dana yang ditempatkan pada Bank
Indonesia memiliki risiko kredit yang rendah,
karena pokok dan bunga efek-efek
pemerintah tersebut dijamin oleh pemerintah
dan tidak ada kerugian yang pernah terjadi.
Bank tidak menerapkan pengecualian risiko
kredit yang rendah atas instrumen keuangan
lainnya.

Pengukuran kerugian kredit
ekspektasian

Sesuai PSAK 109, Bank menerapkan model
"Tiga-Tahap” wuntuk penurunan nilai
berdasarkan perubahan kualitas kredit sejak
pengakuan awal seperti dirangkum di bawah
ini:

- Instrumen keuangan yang tidak
mengalami penurunan nilai kredit sejak
pengakuan awal diklasifikasikan dalam
“Tahap 1”.

- Jika peningkatan signifikan dalam risiko
kredit ("SICR") sejak pengakuan awal
diidentifikasi, instrumen keuangan
dipindahkan ke "Tahap 2" tetapi belum
dianggap mengalami penurunan nilai
kredit.

- Jika instrumen keuangan mengalami
penurunan nilai kredit/memburuk,
instrumen keuangan kemudian
dipindahkan ke "Tahap 3"
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(continued)

For retail portfolio category, the credit risk is
measured based on days past due buckets to
create PD term structure used to compute
ECL calculation by statistical model
approach.

The Bank considers a Rupiah denominated
government investment securities (such as
government bonds) and funds placed with
Bank Indonesia are having low credit risk,
since the principal and interest of
government investment securities are
guaranteed by the government and there is
no historical loss experience. The Bank does
not apply the low credit risk exemption to any
other financial instruments.

Expected credit loss measurement

In accordance with PSAK 109, the Bank
applied “Three-Stage” model for impairment
based on changes in credit quality since initial
recognition as summarised below:

- A financial instrument that is not credit-
impaired since initial recognition is
classified in “Stage 1”.

- If a significant increase in credit risk
(“SICR”) since initial recognition is
identified, the financial instrument is
moved to “Stage 2” but is not yet deemed
to be credit-impaired.

- If the financial instrument is credit-
impaired, the financial instrument is then
moved to “Stage 3”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

i. Cadangan kerugian penurunan nilai aset i. Allowance for impairment losses of financial
keuangan (lanjutan) assets (continued)

i.1. Aset keuangan yang dicatat pada biaya i.1. Financial assets carried at amortized cost

perolehan diamortisasi (lanjutan)

Pengukuran kerugian kredit
ekspektasian (lanjutan)

Instrumen keuangan - Tahap 1

Kerugian kredit ekspektasian instrumen
keuangan Tahap 1 diakui sebesar
kekurangan kas yang timbul dari
kemungkinan gagal bayar di masa depan
dalam kurun waktu 12 bulan sejak tanggal
pelaporan. Kerugian kredit ekspektasian
terus ditentukan oleh dasar ini sampai
terjadi peningkatan risiko kredit yang
signifikan pada instrumen tersebut atau
instrumen  tersebut telah mengalami
penurunan nilai kredit dimana kerugian
kredit  ekspektasian  akan dihitung
berdasarkan basis lifetime. Jika suatu
instrumen tidak lagi dianggap menunjukkan
peningkatan risiko kredit yang signifikan,
maka kerugian kredit ekspektasian dihitung
kembali berdasarkan basis 12 bulan.

Peningkatan risiko kredit secara_signifikan

(SICR) - Tahap 2

Bank menganggap instrumen keuangan
telah mengalami peningkatan risiko kredit
yang signifikan ketika kriteria di bawah ini
telah dipenuhi:

- Untuk segmen korporasi menggunakan
parameter daftar pantauan (watchlist)
dan perubahan nilai PD 12 bulan
sebesar 100% sebagai akibat
perpindahan peringkat internal sejak
pengakuan awal.

- Untuk instrumen keuangan di tresuri
menggunakan pergerakan 3 titik (notch)
dari peringkat pada saat pengakuan
awal.

- Untuk segmen ritel menggunakan
informasi jumlah hari tunggakan dalam
sebulan dalam kelompok tunggakan.
SICR terjadi ketika jumlah hari
tunggakan mencapai lebih dari 30 hari.

Eksposur yang mengalami_penurunan nilai
kredit/memburuk (gagal bayar) - Tahap 3

Aset keuangan yang mengalami penurunan
nilai (atau gagal bayar) merupakan aset yang
setidaknya telah memiliki tunggakan lebih
dari 90 hari atas pokok dan/atau bunga. Aset
keuangan juga dianggap mengalami
penurunan nilai kredit dimana debitur
kemungkinan besar tidak akan membayar
dengan terjadinya satu atau lebih kejadian
yang teramati yang memiliki dampak
menurunkan jumlah estimasi arus kas masa
depan dari aset keuangan tersebut.

a7

(continued)

Expected credit loss measurement
(continued)

Financial instruments - Stage 1

Stage 1 expected credit losses are
recognized at the amount of cash shortfalls
arising from possible default events up to 12
months into the future from the reporting
date. Expected credit losses continue to be
determined on this basis until there is either
a significant increase in the credit risk of an
instrument or the instrument becomes credit-
impaired where the expected credit losses
will be determined based on lifetime. If an
instrument is no longer considered to exhibit
a significant increase in credit risk, expected
credit losses will revert to being determined
on a 12-month basis.

Significant increase in credit risk (SICR) -
Stage 2

The Bank considers a financial instrument to
have experienced a significant increase in
credit risk when the below criteria have been
met:

- For corporate segments use watchlist
parameters and 12-month PD change by
100% resulted from internal grading
movement from its initial recognition.

- For treasury financial instruments use 3
notch movements from origination rating
at its initial recognition.

- For retail segment use days past due
information in month in arrears grouping.
SICR incurred if the days past due
reached more than 30 days.

Credit-impaired (or_defaulted) exposures -
Stage 3

Financial assets that are credit impaired (or in
default) represent those that are at least 90
days past due in respect of principal and/or
interest. Financial assets are also considered
to be credit impaired where the debtors are
unlikely to pay on the occurrence of one or
more observable events that have a
detrimental impact on the estimated future
cash flows of the financial asset.




PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA 30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNI 2024 DAN 2023 30 JUNE 2024 AND 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

i. Cadangan kerugian penurunan nilai aset i. Allowance for impairment losses of financial
keuangan (lanjutan) assets (continued)

i.1. Aset keuangan yang dicatat pada biaya i.1. Financial assets carried at amortized cost

perolehan diamortisasi (lanjutan)

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian
(lanjutan)

Eksposur yang mengalami_penurunan nilai
kredit/memburuk (gagal bayar) - Tahap 3
(lanjutan)

Pinjaman korporasi

Pinjaman korporasi yang dikategorikan
mengalami penurunan nilai adalah pinjaman
dari debitur dengan peringkat internal 7R atau
lebih rendah.

Pinjaman non-korporasi

Pinjaman non-korporasi yang dikategorikan
mengalami penurunan nilai adalah pinjaman
yang memenuhi setidaknya satu dari kriteria
berikut:

a. Hari tunggakan lebih dari 90 hari

b. Kolektibilitas OJK 3, 4 dan 5

Cadangan kerugian penurunan nilai
terhadap aset keuangan yang mengalami
penurunan nilai ditentukan berdasarkan
penilaian terhadap arus kas yang dapat
dipulihkan berdasarkan sejumlah skenario
dengan probabilitas tertimbang, termasuk
realisasi jaminan yang dimiliki jika
memungkinkan. Cadangan kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara
nilai sekarang dari arus kas yang
diperkirakan akan dipulihkan, didiskontokan
pada suku bunga efektif awal, dan nilai
tercatat bruto instrumen sebelum penurunan
nilai kredit.

Pengukuran KKE di seluruh tahapan aset
diperlukan untuk mencerminkan jumlah yang
tidak bias dan probabilitas tertimbang yang
ditentukan dengan mengevaluasi
serangkaian kemungkinan yang dapat
terjadi menggunakan informasi yang wajar
dan terdukung dengan peristiva masa
lampau, kondisi saat ini, dan proyeksi terkait
dengan kondisi ekonomi di masa depan.
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(continued)

Expected credit loss measurement
(continued)

Credit-impaired (or defaulted) exposures -
Stage 3 (continued)

Corporate loans

Corporate loans that are categorised as
impaired are loans from debtors with internal
grading at 7R or lower.

Non-corporate loans

Non-corporate loans that are categorised as
impaired are loans that satisfy at least one of
the following criteria:

a. Days past due over 90 days
b. OJK Grading 3, 4 and 5

Loss provisions against credit-impaired
financial assets are determined based on an
assessment of the recoverable cash flows
under a range of scenarios with weighted
probabilities, including the realisation of any
collateral held where appropriate. The loss
provisions held represent the difference
between the present value of the cash flows
expected to be recovered, discounted at the
instrument’s original effective interest rate, and
the gross carrying value of the instrument prior
to any credit impairment.

The measurement of ECL across all stages is
required to reflect an unbiased and probability-
weighted amount that is determined by
evaluating a range of reasonably possible
outcomes using reasonable and supportable
information about past events, current
conditions and forecasts of future economic
conditions.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

i. Cadangan kerugian penurunan nilai aset i. Allowance for impairment losses of financial
keuangan (lanjutan) assets (continued)

i.1. Aset keuangan yang dicatat pada biaya i.1. Financial assets carried at amortized cost

perolehan diamortisasi (lanjutan)

Pengukuran kerugian kredit
ekspektasian (lanjutan)

Eksposur yang mengalami_penurunan nilai
kredit/memburuk (gagal bayar) - Tahap 3
(lanjutan)

Periode yang diperhitungkan  ketika
mengukur KKE adalah periode yang lebih
pendek antara umur ekspektasian dan
periode kontrak aset keuangan, Umur
ekspektasian dapat dipengaruhi oleh
pembayaran dimuka dan periode kontrak
maksimum melalui opsi perpanjangan
kontrak. Untuk portfolio revolving tertentu,
umur ekspektasian dinilai sepanjang periode
dimana Bank terekspos dengan risiko kredit,
bukan sepanjang periode kontrak.

KKE atas komitmen pinjaman dan jaminan
keuangan diakui pada liabilitas lain-lain. Jika
intrumen keuangan mencakup komponen
yang telah ditarik dan yang belum ditarik,
dan Bank tidak dapat mengidentifikasi KKE
pada komponen pinjaman secara terpisah
dari komponen yang telah ditarik, Bank
menyajikan cadangan kerugian gabungan
untuk kedua komponen. Jumlah gabungan
cadangan kerugian disajikan sebagai
pengurang dari nilai tercatat bruto
komponen yang telah ditarik. Kelebihan dari
cadangan kerugian atas nilai tercatat
komponen yang telah ditarik disajikan
sebagai liabilitas lain-lain.

Penyajian kerugian kredit ekspektasian

Untuk aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, saldo di
laporan posisi keuangan konsolidasian
mencerminkan nilai tercatat bruto dikurangi
KKE. Perubahan atas kerugian kredit
ekspektasian diakui pada laba rugi tahun
berjalan.
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(continued)

Expected credit loss measurement
(continued)

Credit-impaired (or defaulted) exposures -
Stage 3 (continued)

The period considered when measuring ECL
is the shorter of the expected life and the
contractual term of the financial asset. The
expected life may be impacted by
prepayments and the maximum contractual
term by extension options. For certain
revolving portfolios, the expected life is
assessed over the period that the Bank is
exposed to credit risk, not the contractual term
of contract.

ECL on loan commitments and financial
guarantees is recognized as other liabilities.
Where a financial instrument includes both a
drawn and an undrawn component, and the
Bank cannot identify the ECL on the loan
commitment component separately from
those on the drawn component, the Bank
presents a combined loss allowance for both
components. The combined amount is
presented as a deduction from the gross
carrying amount of the drawn component. Any
excess of the loss allowance over the gross
carrying amount of the drawn component is
presented as other liabilities.

Presentation of expected credit losses

For financial assets measured at amortized
cost, the balance at consolidated statement of
financial position reflects the gross carrying
amount less ECL. Changes in expected credit
losses are recognized in the current year profit
orloss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

i. Cadangan

kerugian penurunan nilai aset

keuangan (lanjutan)

i.2.

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain

Pengukuran KKE untuk aset keuangan
instrumen utang yang diukur pada nilai wajar
melalui  penghasilan komprehensif lain
(FVOCI) menggunakan pendekatan dan
model perhitungan yang sama dengan
pengukuran KKE untuk aset keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.
Untuk aset keuangan instrumen utang dalam
kategori FVOCI, saldo di laporan posisi
keuangan konsolidasian mencerminkan nilai
wajar instrumen, dengan KKE dibukukan
terpisah sebagai cadangan pada penghasilan
komprehensif lain. Perubahan atas kerugian
kredit ekspektasian diakui pada laba rugi
tahun berjalan.

Piutang murabahah

Entitas Anak melakukan evaluasi penurunan
nilai secara kolektif karena seluruh piutang
murabahah memiliki nilai tidak signifikan
secara individu.

Untuk penurunan nilai secara kolektif ini, Bank
mengelompokkan portofolio piutang
berdasarkan kesamaan karakteristik risiko
kredit yaitu antara nasabah yang diberikan
restrukturisasi dan nasabah yang tidak
direstrukturisasi, dimana metode yang
digunakan mengikuti incurred loss atau
regulatory reporting.

Entitas Anak menggunakan model analisa
statistik dalam perhitungan cadangan
kerugian penurunan nilai secara kolektif, yaitu
metode migration analysis dan metode vintage
analysis.

Metode migration analysis digunakan untuk
menentukan kerugian penurunan nilai dari
nasabah yang tidak direstrukturisasi dan
nasabah yang direstrukturisasi karena usaha
menurun (non-Covid). Pada metode migration
analysis, Entitas Anak menentukan tingkat
kerugian dari portofolio selama periode antara
terjadinya peristiwa gagal bayar dengan saat
kerugian teridentifikasi untuk setiap portofolio
yang teridentifikasi dalam jangka waktu
12 bulan. Kerugian penurunan nilai atas
piutang murabahah diukur sebesar selisih
antara nilai tercatat piutang murabahah
dengan nilai kini estimasi arus kas masa
datang.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

i. Allowance for impairment losses of financial
assets (continued)

i.2.

Financial assets measured at fair value
through other comprehensive income

The ECL measurement for debt instrument
financial assets measured at fair value through
other comprehensive income uses the same
approach and calculation model in measuring
ECL for financial assets carried at amortized
cost. For debt instrument financial assets in
FVOCI category, the balance in consolidated
statement of financial position reflects the
instrument’s fair value, with the ECL held as a
separate reserve within other comprehensive
income. Changes in expected credit losses are
recognized in the current year profit or loss.

. Murabahah receivables

The  Subsidiary performs  impairment
evaluation collectively as all murabahah
receivables have individually insignificant

value.

For this collective impairment, the Bank
classifies the receivables portfolio based on
the similarity of credit risk characteristics, that
is between customers who were given
restructuring and customers who were not
restructured, where the method used follows
the incurred losses or reporting regulations.

The Subsidiary uses statistical analysis
models in determining the collective
impairment loss allowance, that is the

migration analysis method and the vintage
analysis method.

The migration analysis method is used for
determining the impairment loss for non-
restructuring customers and customers who
were restructured due to declining business
(non-Covid). In the migration analysis
method, the Subsidiary determines the loss
rate of the portfolio from the period between
the occurrence of an default event and the
identification of a loss for each identified
portfolio witthin 12 months. Impairment losses
on murabahah receivables are measured at
the difference between the carrying amount of
the murabahah receivables and present value
of estimated future cash flows.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

i. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan (lanjutan)

i.3. Piutang murabahah (lanjutan)

Metode vintage analysis digunakan untuk
menentukan kerugian penurunan nilai dari
nasabah yang telah direstrukturisasi COVID-
19. Pada metode vintage analysis, Entitas
Anak menentukan tingkat kerugian
berdasarkan pengalaman Entitas Anak atas
kondisi nasabah yang diretrukturisasi
sebelumnya dari tanggal restrukturisasi
sampai dengan piutang pembiayaan tersebut
lunas atau dihapusbukukan dan
mempertimbangkan tren pembayaran
nasabah di periode restrukturisasi juga.

Ketika pembiayaan yang diberikan tidak
tertagih, pembiayaan tersebut
dihapusbukukan dengan menjurnal balik
cadangan  kerugian  penurunan nilai.
Pembiayaan tersebut dapat dihapusbuku
setelah semua prosedur yang diperlukan telah
terpenuhi  dan jumlah kerugian telah
ditentukan.

Penerimaan kembali atas pembiayaan yang
telah dihapusbukukan pada tahun berjalan
dikreditkan  pada akun  pembentukan
cadangan  kerugian penurunan nilai.
Penerimaan kembali atas pembiayaan yang
telah dihapusbukukan pada tahun
sebelumnya dicatat sebagai pendapatan
operasional lainnya.

Giro pada Bank Indonesia dan bank-bank
lain

Setelah pengakuan awal, giro pada Bank
Indonesia dan bank-bank lain diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif.

Giro pada Bank Indonesia termasuk giro wadiah
Entitas Anak yang disajikan sebesar biaya
perolehan. Giro pada bank-bank lain termasuk
giro pada bank-bank lain Entitas Anak yang
dinyatakan sebesar saldo giro dikurangi dengan
cadangan kerugian penurunan nilai.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Allowance for impairment losses of financial
assets (continued)

i.3. Murabahah receivables (continued)

The vintage analysis method is used to
determine the impairment loss of COVID-19
restructured customers. In the vintage
analysis method, the Subsidiary uses the loss
rate based on the Subsidiary’s experience of
the condition of previous restructured
customers from the restructuring date until the
financing receivables were paid-off or written-
off. And consider customer payment trends in
the restructuring period as well.

When a financing is uncollectible, it is written-
off against the related allowance for
impairment losses. Such financing is written-
off after all necessary procedures have been
completed and the amount of the loss has
been determined.

Subsequent recoveries of financing written off
in the current year are credited to the
provision for allowance for impairment losses
account. Subsequent recoveries of financing
written off in previous year are recognized as
other operating income.

j- Current accounts with Bank Indonesia and
other banks

Subsequent to initial recognition, current
accounts with Bank Indonesia and other banks
are measured at amortized cost using the
effective interest method.

Current accounts with Bank Indonesia include
the Subsidiary’s wadiah current accounts which
are stated at acquisition cost. Current accounts
with other banks include the Subsidiary’s current
accounts with other banks which are stated at
their outstanding balances, net of allowance for
impairment losses.
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SUMMARY OF
POLICIES (continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. MATERIAL  ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan)

k.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-
bank lain

Setelah pengakuan awal, penempatan pada
Bank Indonesia dan bank-bank lain disajikan
sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode bunga efektif.

Penempatan pada Bank Indonesia termasuk
penanaman dana pada Bank Indonesia berupa
Fasilitas Simpanan Bank Indonesia (“FASBI”),
Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah
(“FASBIS”), Deposito Berjangka Bank
Indonesia, Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(“SBIS”) dan call money. FASBIS dan SBIS
merupakan sertifikat yang diterbitkan Bank
Indonesia sebagai bukti penitipan dana
berjangka pendek dengan akad masing-masing
adalah wadiah dan jualah. Penempatan pada
Bank Indonesia dan bank-bank lain dari Entitas
Anak disajikan sebesar biaya perolehan.

Efek-efek

Efek-efek terdiri dari Sertifikat Investasi
Mudharabah Antar bank (“SIMA”), Sukuk Bank
Indonesia, sukuk korporasi, Surat Berharga
Syariah Negara, reksa dana syariah, obligasi
pemerintah yang diperdagangkan di pasar uang
dan pasar modal, dan wesel ekspor.

Efek-efek (selain sukuk, SIMA, reksa dana
syariah, dan surat berharga lainnya berdasarkan
prinsip  syariah) pada awalnya dinilai
berdasarkan nilai wajar ditambah dengan (untuk
efek-efek yang tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi) biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan pengukuran
selanjutnya tergantung pada klasifikasinya. Lihat

k.

Placements with Bank Indonesia and other
banks

Subsequent to initial recognition, placements
with Bank Indonesia and other banks are stated
at amortized cost using the effective interest
method.

Placements with Bank Indonesia include
placements of funds with Bank Indonesia in the
form of Bank Indonesia Deposit Facilities
(“FASBI’), Bank Indonesia Sharia Deposit
Facilities (“FASBIS”), Bank Indonesia Term
Deposit, Bank Indonesia Sharia Certificates
(“SBIS”) and call money. FASBIS and SBIS are
certificates issued by Bank Indonesia as a proof
of short-term fund deposits under wadiah and
jualah agreements, respectively. Placements
with Bank Indonesia and other banks of the
Subsidiary are stated at acquisition cost.

Securities

Securities consist of Certificate of Interbank
Mudharabah  Investment  (“SIMA”),  Bank
Indonesia Sukuk, corporate sukuk, Sovereign
Sharia  Securities, sharia mutual funds,
government bonds traded in the money market
and capital market, and export bills.

Securities (other than sukuk, SIMA, sharia
mutual funds and other securities based on
sharia principles) are initially measured at fair
value plus (for securities not subsequently
measured at fair value through profit or loss)
directly attributable transaction costs and
subsequent measurement will depend on their
classification. Refer to Note 2h.3 for the

Catatan 2h.3 untuk kebijakan akuntansi aset accounting policy of financial assets measured at
keuangan diukur pada biaya perolehan amortized cost.
diamortisasi.

Untuk efek-efek yang diukur dengan FVOCI,
keuntungan dan kerugian diakui dalam
penghasilan komprehensif lain, kecuali untuk
beberapa hal di bawah ini yang diakui dalam
laba rugi sama seperti aset keuangan yang
diukur dengan biaya perolehan amortisasi:

- pendapatan bunga menggunakan metode
suku bunga efektif;

- kerugian kredit ekspektasian dan pemulihan;
dan

- keuntungan dan kerugian selisih kurs.
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For securities measured at FVOCI, gains and
losses are recognized in other comprehensive
income, except for the following, which are
recognized in profit or loss in the same manner
as for financial asset measured at amortized
costs:

- interest amount using effective interest rate
method;

- expected credit losses and reversal; and

- foreign exchange gain and losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL  ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan)

Efek-efek (lanjutan)

Ketika efek-efek yang diukur pada FVOCI
dihentikan pengakuannya, keuntungan dan
kerugian yang terakumulasi yang sebelumnya
diakui dalam penghasilan komprehensif lain di
reklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi.

Efek-efek yang diukur dengan FVTPL saat
pengakuan awal dan setelah pengakuan awal
diakui dan diukur pada nilai wajar di laporan
posisi keuangan, dengan biaya transaksi yang
terjadi diakui langsung pada laba rugi.

Seluruh perubahan nilai wajar diakui sebagai
bagian dari pendapatan operasional lainnya
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Keuntungan atau kerugian
yang direalisasi pada saat penjualan atau
penyelesaian efek-efek yang diukur dengan
FVTPL diakui pada laba rugi.

Premi dan/atau diskonto diamortisasi dan
dilaporkan sebagai pendapatan bunga dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Surat berharga syariah adalah surat bukti
investasi berdasarkan prinsip syariah yang lazim
diperdagangkan di pasar uang syariah dan/atau
pasar modal syariah antara lain obligasi syariah
(sukuk), SIMA, reksa dana syariah dan surat
berharga lainnya berdasarkan prinsip syariah.

Grup menentukan Kklasifikasi investasi pada
sukuk dan efek lain berprinsip syariah yang
mempunyai karakteristik yang serupa dengan
sukuk, sesuai dengan PSAK
No. 410 tentang “Akuntansi Sukuk” sebagai
berikut:

1) Diukur pada biaya perolehan. Investasi
tersebut dimiliki dalam suatu model usaha
yang bertujuan utama untuk memperoleh
arus kas kontraktual dan terdapat
persyaratan kontraktual dalam menentukan
tanggal tertentu atas pembayaran pokok
dan atau hasilnya. Pada saat pengakuan
awal, investasi pada sukuk diukur pada nilai
wajar termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk
memperoleh investasi tersebut. Setelah
pengakuan awal, investasi pada sukuk
dinyatakan sebesar biaya perolehan,
ditambah biaya transaksi yang belum
diamortisasi dengan menggunakan metode
garis lurus, dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai, jika ada.

53

POLICIES (continued)

Securities (continued)

When securites measured at FVOCI are
derecognized, the cumulative gain or loss
previously recognized in other comprehensive
income is reclassified from equity to profit or
loss.

Securities measured at FVTPL are initially
recognized and subsequently measured at fair
value in the statement of financial position, with
transaction costs recognized directly in profit or
loss.

All changes in fair value are recognized as part
of other operational income in the statement of
profit or loss and other comprehensive income.
Gains or losses which are realized when the
securities measured at FVTPL are sold or settled
are recognized in profit or loss.

Premium and/or discount is amortized and
reported as interest income using the effective
interest method.

Sharia securities are proof of investments based
on sharia principles that are commonly traded in
the sharia money market and/or sharia capital
markets, including sharia bonds (sukuk), SIMA,
sharia mutual funds and other securities based
on sharia principles.

The Group determines the classification of
investments in sukuk and other securities under
sharia  principles  which  have  similar
characteristic with sukuk, in accordance with
PSAK No. 410 regarding “Accounting for Sukuk”
as follows:

1) Measured at acquisition cost. The
investment is held in a business model
whereby the primary goal is to collect
contractual cash flows and has contractual
terms in determining the specific date of
principal payments and or the margin. At the
initial recognition, investments in sukuk are
measured at fair value plus directly
attributable transaction costs. Subsequent to
initial recognition, investments in sukuk are
stated at acquisition cost, plus unamortized
portion of transaction costs that are amortized
using straight-line method, minus allowance
for impairment losses, if any.



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR

THE SIX-MONTH PERIOD ENDED

30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL  ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan)

Efek-efek (lanjutan)

Grup menentukan klasifikasi investasi pada
sukuk dan efek lain berprinsip syariah yang
mempunyai karakteristik yang serupa dengan
sukuk, sesuai dengan PSAK
No. 410 tentang “Akuntansi Sukuk” sebagai
berikut: (lanjutan)

2) Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain. Investasi tersebut dimiliki
dalam suatu model usaha yang bertujuan

utama untuk memperoleh arus kas
kontraktual dan melakukan penjualan
sukuk, dan terdapat persyaratan

kontraktual dalam menentukan tanggal
tertentu atas pembayaran pokok dan/atau
hasilnya.

Pada saat pengakuan awal, investasi pada
sukuk diukur pada nilai wajar termasuk
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung untuk memper investasi
tersebut. Setelah pengakuan awal, investasi
pada sukuk dicatat sebesar nilai wajar.
Seluruh perubahan nilai wajar diakui pada
penghasilan komprehensif lain. Ketika
investasi sukuk dihentikan pengakuannya,
akumulasi keuntungan atau kerugian yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dipindahkan ke laba rugi.

3) Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.
Pada saat pengakuan awal, investasi pada
sukuk diukur pada nilai wajar tidak termasuk
biaya transaksi. Biaya transaksi langsung
diakui pada laba rugi. Setelah pengakuan
awal, investasi pada sukuk dicatat sebesar
nilai wajar. Seluruh perubahan nilai wajar
diakui pada laba rugi tahun berjalan.

Investasi dalam wunit reksa dana syariah
dinyatakan sebesar nilai wajar yang ditentukan
berdasarkan nilai aset bersih dari reksa dana
pada tanggal pelaporan. Seluruh perubahan
nilai aset bersih diakui pada penghasilan
komprehensif lain. Investasi dalam unit reksa
dana syariah terproteksi dinyatakan sebesar
biaya perolehan.
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POLICIES (continued)

Securities (continued)

The Group determines the classification of
investments in sukuk and other securities under
sharia  principles  which  have  similar
characteristic with sukuk, in accordance with
PSAK No. 410 regarding “Accounting for Sukuk”
as follows: (continued)

2) Measured at fair value through other
comprehensive income. The investment is
held in a business model whereby the primary
goal is to obtain contractual cash flows and to
sell the sukuk, and has contractual terms in
determining the specific date of principal
payments and/or the results.

At the initial recognition, investments in sukuk
are measured at fair value plus directly
attributable transaction costs. Subsequent to
initial recognition, investments in sukuk are
stated at fair value. All changes in fair value
are recognized in other comprehensive
income. When sukuk is derecognized,
accumulated gain or loss which has
previously recognized in other comprehensive
income is reclassified to profit or loss.

3) Measured at fair value through profit or loss.
At the initial recognition, investments in sukuk
are measured at fair value excluding
transaction costs. Transaction costs are
directly recognized in profit or loss.
Subsequent to initial recognition, investments
in sukuk are stated at fair value. All changes
in fair value are recognized in the current year
profit or loss.

Investment in sharia mutual funds are presented
at fair value which is measured based on net
asset value of mutual funds at reporting date. All
changes in net asset value are recognized in
other comprehensive income. Investment in
protected sharia mutual funds are presented at
acquisition cost.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY  OF
POLICIES (continued)

MATERIAL  ACCOUNTING

m. Tagihan dan liabilitas derivatif m. Derivative receivables and payables

Dalam  melakukan usaha bisnisnya, Bank
melakukan transaksi instrumen keuangan
derivatif seperti swap mata uang asing, cross
currency swap, dan swap suku bunga.

Instrumen keuangan derivatif diakui pada nilai
wajar, dengan biaya transaksi yang terjadi diakui
langsung pada laba rugi. Derivatif dicatat
sebagai aset apabila memiliki nilai wajar positif
dan sebagai liabilitas apabila memiliki nilai wajar
negatif.

Keuntungan atau kerugian yang terjadi dari
perubahan nilai wajar diakui sebagai laba rugi
tahun berjalan.

Tagihan dan liabilitas akseptasi

Tagihan akseptasi disajikan sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai, jika diperlukan.

Liabilitas akseptasi pada awalnya diakui sebesar
nilai wajar dan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif.

Tagihan akseptasi diklasifikasikan sebagai
biaya perolehan diamortisasi. Lihat Catatan 2h
untuk kebijakan akuntansi mengenai biaya
perolehan diamortisasi.

Pinjaman yang diberikan dan pembiayaan/
piutang syariah

Pinjaman yang diberikan adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat disetarakan
dengan kas, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam dengan debitur
yang mewajibkan debitur untuk melunasi utang
berikut bunganya setelah jangka waktu tertentu.

Pembiayaan bersama dicatat sesuai dengan
porsi kredit yang risikonya ditanggung oleh
Bank, dan dinyatakan sebesar biaya perolehan
diamortisasi.

Pinjaman yang diberikan diklasifikasikan
sebagai biaya perolehan diamortisasi. Lihat
Catatan 2h untuk kebijakan akuntansi mengenai
biaya perolehan diamortisasi.

Termasuk dalam pinjaman yang diberikan
adalah pembiayaan/piutang syariah yang terdiri
dari piutang murabahah, pembiayaan
musyarakah dan pinjaman gardh.
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In the normal course of business, the Bank enters
into transactions involving derivative financial
instruments such as foreign currency swap, cross
currency swap, and interest rate swap.

Derivative financial instruments are recognized
at their fair value, with transaction costs
recognized directly in profit or loss. Derivative are
carried as assets when the fair value is positive
and as liabilities when the fair value is negative.

Gains or losses as a result of fair value changes
are recognized as current year profit or loss.

Acceptance receivables and payables

Acceptance receivables are stated at amortized
cost using the effective interest method less
allowance for impairment losses, where
appropriate.

Acceptance payables are recognized initially at
fair value and subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
method.

Acceptance receivables are classified as
amortized cost. Refer to Note 2h for the
accounting policy of amortized cost.

Loans and sharia financing/receivables

Loans represent disbursement of cash or cash
equivalent based on agreements with borrowers,
where borrowers are required to repay their debts
with interest after a specified period.

Joint financing is recorded according to the
proportion of risks borne by the Bank and stated
at amortized cost.

Loans are classified as amortized cost. Refer to
Note 2h for the accounting policy of amortized
cost.

Included in the loans are sharia financing/
receivables which consist of murabahah
receivables, musyarakah financing and funds of
gardh.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

0.

Pinjaman yang diberikan dan pembiayaan/
piutang syariah (lanjutan)

Murabahah adalah akad jual beli antara
nasabah dengan Entitas Anak, dimana Entitas
Anak membiayai kebutuhan barang untuk
konsumsi, investasi dan modal kerja nasabah,
yang dijual dengan harga pokok ditambah
dengan marjin yang diketahui dan disepakati
bersama. Pembayaran atas pembiayaan ini
dilakukan dengan cara mengangsur dalam
jangka waktu yang ditentukan.

Piutang murabahah pada awalnya diukur pada
nilai bersih yang dapat direalisasi ditambah
dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dan biaya tambahan untuk
memperoleh piutang murabahah tersebut.
Setelah pengakuan awal, piutang murabahah

diukur pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode imbal hasil efektif
dikurangi pendapatan margin yang
ditangguhkan  dan  cadangan  kerugian
penurunan nilai.

Pembiayaan = musyarakah  adalah  akad

kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu, dimana masing-masing
pihak memberikan kontribusi dana dengan
ketentuan bahwa keuntungan dibagi
berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian
berdasarkan porsi kontribusi dana. Dana
tersebut meliputi kas atau aset non-kas yang
diperkenankan oleh syariah.

Pembiayaan musyarakah dinyatakan sebesar
saldo pembiayaan dikurangi dengan saldo
cadangan kerugian penurunan nilai. Entitas
Anak  menetapkan cadangan  kerugian
penurunan nilai sesuai dengan kualitas
pembiayaan berdasarkan penelaahan atas
masing-masing saldo pembiayaan.
Pinjaman gardh adalah penyaluran dana
dengan akad gardh.

Pinjaman gardh adalah penyediaan dana atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara peminjam dan Entitas Anak yang
mewajibkan peminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu.
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SUMMARY  OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

0.

Loans and sharia

(continued)

financing/receivables

Murabahah is a sale and purchase contract
between the customer and the Subsidiary,
whereby the Subsidiary finances the goods for
consumption, investment and working capital
needs of the customer, sold with a principle price
plus a certain margin that is mutually informed
and agreed. Repayment on this financing is
made in installments within a specified period.

Murabahah receivables are initially measured at
net realisable value plus directly attributable
transaction costs and additional costs to obtain
the  respective = murabahah  receivables.
Subsequent to the initial recognition, they are
measured at amortized cost using the effective
rate of return method less deferred margin
income and allowance for impairment losses.

Musyarakah financing is an agreement between
two or more parties for a particular business, in
which each party contributes funds with the terms
that profits are shared according to the
agreement, while losses are borne by each party
proportionate to the amount of fund contributions.
The fund consists of cash or non-cash assets
allowed by sharia.

Musyarakah financing is stated at outstanding
balance, net of allowance for impairment losses.
The Subsidiary provides allowance for
impairment losses based on the financing quality
as determined by a review of each account.

Funds of gardh represent a distribution of funds
with gardh agreement.

Funds of gardh represent funds provided or
similar claims based on an agreement or contract
between the borrower and the Subsidiary,
wherein the borrower should repay the loan after
a specified period of time.



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR
30 JUNI 2024 DAN 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

0.

Pinjaman yang diberikan dan pembiayaan/
piutang syariah (lanjutan)

Pinjaman gardh diakui sebesar total dana yang
dipinjamkan pada saat terjadinya. Entitas Anak
dapat menerima imbalan namun tidak
diperkenankan untuk dipersyaratkan di dalam
perjanjian. Imbalan tersebut diakui pada saat
diterima.

Pinjaman gardh disajikan sebesar saldonya
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai.

Modifikasi pinjaman yang diberikan

Skema modifikasi pinjaman yang diberikan
dapat berupa penyesuaian pada suku bunga,
pokok bunga dan tunggakan bunga,
perpanjangan jangka waktu jatuh tempo,
penjadwalan kembali pembayaran angsuran
serta modifikasi persyaratan kredit lainnya.

Jika persyaratan perjanjian suatu pinjaman
dimodifikasi, maka Bank mengevaluasi apakah
arus kas kontraktual dari pinjaman yang
termodifikasi berbeda secara signifikan.

Jika arus kas berbeda secara signifikan, maka
hak kontraktual atas arus kas dari aset
keuangan yang original sebenarnya telah
kadaluarsa. Dalam hal ini, aset keuangan yang
original dihentikan pengakuannya dan aset
keuangan yang baru diakui pada nilai wajar
ditambah biaya transaksi yang memenuhi
syarat. Imbalan yang diterima sebagai bagian
dari modifikasi diperhitungkan sebagai berikut:

- imbalan yang dipertimbangkan sewaktu

menentukan nilai wajar dari aset baru dan
imbalan yang merupakan pembayaran
kembali  (reimbursement) dari biaya
transaksi yang memenuhi syarat akan
dimasukkan sebagai pengakuan awal aset;
dan

- imbalan lainnya dimasukkan ke dalam laba

rugi sebagai bagian dari keuntungan atau
kerugian dari penghentian pengakuan.

SUMMARY  OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

0.

Loans and
(continued)

sharia financing/receivables

A funds of gardh is recognized in the amount lent
at the transaction date. The Subsidiary may
receive a fee, however, this should not be stated
in the agreement. The fee is recognized upon
receipt.

Funds of qardh is stated at its outstanding
balance less allowance for impairment losses.

Modification of loans

Modification schemes for loans can be in the
form of adjustment on interest rate, loan principal
and past due interest, extension of repayment
period, rescheduling of installments and other
modification of the terms of the loans.

If the terms of a loan are modified, then the Bank
evaluates whether the contractual cash flows of
the modified asset are substantially different.

If the cash flows are substantially different, then
the contractual rights to cash flows from the
original financial asset are deemed to have
expired. In this case the original financial asset is
derecognized and a new financial asset is
recognized at fair value plus any eligible
transaction costs. Any fees received as part of
the modification are accounted for as follows:

- fees that are considered in determining that
fair value of the new asset and fees
represent reimbursement of eligible
transaction costs are included in the initial
measurement of the asset; and

- other fees are included in profit or loss as
part of the gain or loss derecognition.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL
POLICIES (continued)

ACCOUNTING

0. Pinjaman yang diberikan dan pembiayaan/ 0. Loans and sharia financing/receivables

piutang syariah (lanjutan)
Modifikasi pinjaman yang diberikan (lanjutan)

Jika modifikasi aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi tidak
mengakibatkan penghentian pengakuan aset
keuangan, maka Bank terlebih dahulu
menghitung kembali nilai tercatat bruto aset
keuangan menggunakan suku bunga efektif
awal aset tersebut dan mengakui selisih
penyesuaian sebagai keuntungan atau kerugian
modifikasi di dalam laba rugi. Biaya atau
imbalan yang terjadi dan imbalan modifikasi
yang diterima disesuaikan ke nilai tercatat bruto
dan diamortisasi selama sisa jangka waktu aset
keuangan yang dimodifikasi.

Jika modifikasi dilakukan karena alasan risiko
kredit, maka keuntungan atau kerugian disajikan
sebagai kerugian penurunan nilai. Selain karena
alasan ini, keuntungan atau kerugian disajikan
sebagai pendapatan bunga yang dihitung
dengan menggunakan metode bunga efektif.

Dalam keadaan yang tidak biasa, setelah
perubahan atau modifikasi yang mengakibatkan
penghentian pengakuan aset keuangan awal,
mungkin terdapat bukti bahwa aset modifikasian
memburuk pada pengakuan awal. Dengan
demikian, aset keuangan tersebut diakui
sebagai aset keuangan yang memburuk pada
pengakuan awal.

Perubahan atau modifikasi yang dilakukan
karena resiko kredit, dapat dipertimbangkan
sebagai indikasi aset keuangan yang berasal
dari aset keuangan yang memburuk pada
pengakuan awal. Sedangkan perubahan atau
modifikasi yang dilakukan dengan dasar
pertimbangan bisnis, mungkin tidak diakui
sebagai aset keuangan yang memburuk pada
pengakuan awal. Namun, penilaian ini perlu
dilakukan secara menyeluruh untuk
menentukan apakah pengakuan awal aset
keuangan telah memburuk pada saat
pengakuan awal.
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(continued)
Modification of loans (continued)

If the modification of a financial asset measured
at amortized cost does not result in
derecognition of the financial asset, then the
Bank first recalculates the gross carrying
amount of the financial asset using the original
effective interest rate of the asset and
recognizes the resulting adjustment as
modification gain or loss in profit or loss. Any
costs or fees incurred and modification fees
received are adjusted to the gross carrying
amount of the modified financial asset and are
amortized over the remaining term of the
modified financial asset.

If a modification is carried out because of credit-
risk reason, then the gain or loss is presented
together with impairment losses. In other cases,
it is presented as interest income calculated
using the effective interest method.

In some unusual circumstances, after changes
or modifications that result in de-recognition of
the original financial asset, there may be
evidence that the modified asset is credit-
impaired at initial recognition. Accordingly, the
financial asset should be recognized as an
originated credit-impaired financial asset.

Changes or modifications that were made on the
basis of credit risk reason can be considered as
an indication of originated -credit-impaired
financial assets. Meanwhile changes or
modifications that were made on the basis of

business’  considerations, may not be
recognized as originated credit-impaired
financial assets. However, comprehensive

valuation should be performed to determine
whether initial recognition of financial assets has
deteriorated at initial recognition.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan)

p.

Piutang pembiayaan

Setelah pengakuan awal, piutang pembiayaan
dicatat pada biaya perolehan diamortiasai
dengan menggunakan suku bunga efektif.

Pendapatan pembiayaan yang belum diakui
merupakan selisih antara jumlah keseluruhan
pembayaran angsuran yang akan diterima dari
debitur dan jumlah pokok pembiayaan, yang
diakui sebagai pendapatan sepanjang jangka
waktu kontrak berdasarkan tingkat suku bunga
efektif dari kontrak pembiayaan.

Penyelesaian sebelum masa pembiayaan
berakhir diperlakukan sebagai pembatalan
kontrak pembiayaan dan keuntungan atau
kerugian yang timbul diakui dalam laba rugi
tahun berjalan.

Modifikasi piutang pembiayaan

Skema modifikasi putang pembiayaan dapat
berupa penyesuaian pada suku bunga, pokok
bunga dan tunggakan bunga, perpanjangan
jangka waktu jatuh tempo, penjadwalan kembali
pembayaran angsuran serta  modifikasi
persyaratan piutang pembiayaan lainnya.

Jika persyaratan perjanjian suatu pinjaman
dimodifikasi, maka Grup mengevaluasi apakah
arus kas kontraktual dari pinjaman yang
termodifikasi berbeda secara signifikan.

Jika arus kas berbeda secara signifikan, maka
hak kontraktual atas arus kas dari aset
keuangan yang original sebenarnya telah
kadaluarsa. Dalam hal ini, aset keuangan yang
original dihentikan pengakuannya dan aset
keuangan yang baru diakui pada nilai wajar
ditambah biaya transaksi yang memenuhi
syarat. Imbalan yang diterima sebagai bagian
dari modifikasi diperhitungkan sebagai berikut:

- imbalan yang dipertimbangkan sewaktu
menentukan nilai wajar dari aset baru dan
imbalan yang merupakan pembayaran
kembali  (reimbursement) dari biaya
transaksi yang memenuhi syarat akan
dimasukkan sebagai pengakuan awal aset;
dan

- imbalan lainnya dimasukkan ke dalam laba
rugi sebagai bagian dari keuntungan atau
kerugian dari penghentian pengakuan.

POLICIES (continued)

p.

Financing receivables

Subsequest to initial recognition, financing
receivables are stated to amortized cost using
effective interest rate.

Unearned financing revenue represents the
difference between total installment to be
received from borrower and the principal amount
financed, which is recognized as revenue over
the term of the contract, based on the effective
interest rate of the related financing contract.

Early termination is treated as cancellation of the
existing financing contract and resulting gains or
losses are recognized in the current year profit
or loss.

Modification of financing receivables

Modification schemes for financing receivables
can be in the form of adjustment on interest rate,
loan principal and past due interest, extension of
repayment period, rescheduling of installments
and other modification of the terms of the
financing receivables.

If the terms of a loan are modified, then the
Group evaluates whether the contractual cash
flows of the modified asset are substantially
different.

If the cash flows are substantially different, then
the contractual rights to cash flows from the
original financial asset are deemed to have
expired. In this case the original financial asset is
derecognized and a new financial asset is
recognized at fair value plus any eligible
transaction costs. Any fees received as part of
the modification are accounted for as follows:

- fees that are considered in determining that
fair value of the new asset and fees
represent reimbursement of eligible
transaction costs are included in the initial
measurement of the asset; and

- other fees are included in profit or loss as
part of the gain or loss derecognition.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

p.

Piutang pembiayaan (lanjutan)

Modifikasi piutang pembiayaan (lanjutan)

Jika modifikasi aset keuangan yang diukur pada

biaya perolehan diamortisasi tidak
mengakibatkan penghentian pengakuan aset
keuangan, maka Bank terlebih dahulu

menghitung kembali nilai tercatat bruto aset
keuangan menggunakan suku bunga efektif
awal aset tersebut dan mengakui selisih
penyesuaian sebagai keuntungan atau kerugian
modifikasi di dalam laba rugi. Biaya atau
imbalan yang terjadi dan imbalan modifikasi
yang diterima disesuaikan ke nilai tercatat bruto
dan diamortisasi selama sisa jangka waktu aset
keuangan yang dimodifikasi.

Jika modifikasi dilakukan karena alasan risiko
kredit, maka keuntungan atau kerugian disajikan
sebagai kerugian penurunan nilai. Selain karena
alasan ini, keuntungan atau kerugian disajikan
sebagai pendapatan bunga yang dihitung
dengan menggunakan metode bunga efektif.

Penyertaan saham

Penyertaan saham dengan persentase
kepemilikan di bawah 20% dan tidak memiliki
pengaruh signifikan pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

Dividen kas yang diterima dari penyertaan
saham diakui sebagai pendapatan.

Beban dibayar dimuka

Beban dibayar dimuka adalah beban yang telah
dibayarkan tetapi belum diakui sebagai beban
pada periode terjadinya. Beban dibayar dimuka
akan diakui sebagai beban pada laba rugi pada

saat diamortisasi sesuai dengan masa
manfaatnya.
Aset tetap
Tanah  disajikan sebesar nilai  wajar,

berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh
penilai independen eksternal yang telah
terdaftar di OJK. Penilaian atas aset tersebut
dilakukan secara berkala dan apabila terdapat
perubahan nilai wajar yang signifikan untuk
memastikan bahwa nilai wajar aset yang
direvaluasi tidak berbeda secara material
dengan jumlah tercatatnya.

60

SUMMARY  OF

MATERIAL  ACCOUNTING
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p.

Financing receivables (continued)

Modification  of receivables

(continued)

financing

If the modification of a financial asset measured
at amortized cost does not result in
derecognition of the financial asset, then the
Bank first recalculates the gross carrying
amount of the financial asset using the original
effective interest rate of the asset and
recognizes the resulting adjustment as
modification gain or loss in profit or loss. Any
costs or fees incurred and modification fees
received are adjusted to the gross carrying
amount of the modified financial asset and are
amortized over the remaining term of the
modified financial asset.

If a modification is carried out because of credit-
risk reason, then the gain or loss is presented
together with impairment losses. In other cases,
it is presented as interest income calculated
using the effective interest method.

Investment in shares

Investment in shares with an ownership interest
below 20% and have no significant influence is
initially ~ recognized at fair value and
subsequently measured at fair value through
profit or loss.

Cash dividend received from investment in
shares is recognized as income.

Prepayments

Prepayments are expenses which have been
paid but not yet recognized as an expense in the
related period. Prepayments are recognized as
expenses in the profit or loss when it is
amortized in accordance with the expected
period of benefit.

Fixed assets

Land is presented at fair value based on
valuations performed by certified external
independent valuers which are registered with
OJK. Valuations are performed on a regular
basis and if there is significant change in fair
value to ensure that the fair value of a revalued
asset does not differ materially from its carrying
amount.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

S.

Aset tetap (lanjutan)

Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari revaluasi
tanah dikreditkan pada “cadangan revaluasi aset
tetap” sebagai bagian dari penghasilan
komprehensif  lainnya.  Penurunan yang
menghapus nilai kenaikan yang sebelumnya
atas aset tetap yang sama dibebankan terhadap
“cadangan revaluasi aset tetap” sebagai bagian
dari  penghasilan  komprehensif  lainnya;
penurunan lainnya dibebankan pada laba rugi
tahun berjalan.

Tanah tidak disusutkan. Jika aset yang
direvaluasi dijual, jumlah yang dicatat di dalam
ekuitas dipindahkan ke saldo laba.

Aset tetap selain tanah diakui sebesar harga
perolehan  setelah  dikurangi  akumulasi
penyusutan.

Harga perolehan termasuk pengeluaran yang
dapat diatribusikan secara langsung atas
perolehan aset tersebut.

Aset tetap, selain tanah, disusutkan selama
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap
dengan metode garis lurus dan diakui sebesar
harga perolehan setelah dikurangi dengan
akumulasi penyusutan.

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap
adalah sebagai berikut:

SUMMARY  OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

S.

Tahun/Years

Fixed assets (continued)

The increases in the carrying amount arising
from revaluation of land is credited to the
“reserve on revaluation of fixed assets” as part
of other comprehensive income. The decreases
that offset the previous increases are debited
against “reserve on revaluation of fixed assets”
as part of other comprehensive income; all other
decreases are charged to the current year profit
or loss.

Land is not depreciated. When revalued assets
are sold, the amounts included in equity are
transferred to retained earnings.

Fixed assets other than land are recognized at
cost less accumulated depreciation.

Acquisition cost includes expenditure that is
directly attributable to the acquisition of the
assets.

Fixed assets, except land, are depreciated over
their expected useful lives using straight-line
method and are stated at cost less accumulated
depreciation.

The expected useful lives of fixed assets are as
follows:

Gedung
Kendaraan bermotor
Perlengkapan kantor

20
3-5
4-10

Buildings
Vehicles
Office equipment

sesuai masa sewa/according to

Leasehold improvement

Kendaraan bermotor adalah sepeda motor,
kendaraan operasional dan kendaraan dinas
untuk direktur atau komisaris.

Perlengkapan kantor adalah mebel dan
peralatan dari kayu dan rotan, mesin kantor
seperti mesin tik, mesin fotokopi, komputer,
laptop, alat komunikasi, alat dapur dan
perlengkapan lain seperti CCTV, mebel dan
peralatan dari logam seperti brankas, pendingin
ruangan, dan generator listrik.
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lease period

Leasehold improvement

Motor vehicles are motorcycles, operational
vehicles and office vehicles for directors or
commissioners.

Office equipment are furniture and office
equipment made from wood, office machine
such as typing machine, photocopy machine,
computer, laptop, communication tools, kitchen
set and other equipment such as CCTV,
furniture and office equipment made from metal
such as safes, air conditioning and electrical
generator.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

S.

Aset tetap (lanjutan)

Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sebagai aset yang terpisah sebagaimana
mestinya, hanya jika kemungkinan besar Grup
akan mendapatkan manfaat ekonomis masa
depan berkenaan dengan aset tersebut dan
biaya perolehan aset dapat diukur dengan
handal. Nilai tercatat komponen yang diganti
dihapuskan. Biaya perbaikan dan pemeliharaan
dibebankan ke dalam laba rugi tahun berjalan.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau
dijual, maka nilai perolehan dan akumulasi
penyusutannya dihapuskan dari laporan
keuangan konsolidasian. Keuntungan atau
kerugian bersih atas pelepasan aset tetap
ditentukan dengan membandingkan hasil yang
diterima dengan nilai tercatat dan diakui pada
laba rugi tahun berjalan.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan serta
pemasangan peralatan kantor, dikapitalisasi
sebagai aset dalam penyelesaian. Biaya
tersebut direklasifikasi ke akun aset tetap pada
saat proses konstruksi atau pemasangan
selesai. Penyusutan dimulai pada saat aset
tersebut siap untuk digunakan dengan tujuan
yang diinginkan manajemen.

Nilai tercatat aset segera diturunkan menjadi
sebesar jumlah yang dapat dipulihkan ketika
nilai tercatat aset lebih besar dari estimasi
jumlah yang dapat dipulihkan.

Nilai sisa aset, masa manfaat dan metode
penyusutan ditelaah dan jika perlu disesuaikan,
pada setiap akhir periode pelaporan.

Aset takberwujud dan goodwill
Goodwill

Goodwill dinyatakan sebesar nilai perolehan
dikurangi akumulasi kerugian penurunan nilai.
Peninjauan atas penurunan nilai pada goodwill
dilakukan setahun sekali atau lebih sering
apabila terdapat peristiva atau perubahan
keadaan yang mengindikasikan adanya potensi
penurunan nilai.

Merek Dagang

Merek dagang memiliki masa manfaat yang
terbatas dan diakui sebesar nilai perolehan,
selanjutnya dicatat sebesar harga perolehan
dikurangi akumulasi amortisasi dan kerugian
penurunan nilai.
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S.

Fixed assets (continued)

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognized as a separate
asset, as appropriate, only when it is probable
that future economic benefits associated with the
item will flow to the Group and the cost of the
item can be measured reliably. The carrying
amount of the replaced part is derecognized.
Repairs and maintenance costs are charged to
the current year profit or loss.

When fixed assets are no longer in use or
disposed of, their costs and the related
accumulated depreciation are written off in the
consolidated financial statements. Net gains or
losses on disposals are determined by
comparing the proceeds with the carrying
amount and are recognized in the current year
profit or loss.

The accumulated costs of the construction of
buildings and the installation of office equipment
are capitalized as construction in progress.
These costs are reclassified to fixed assets
accounts when the construction or installation is
completed. Depreciation is charged from the
date the assets are ready for use in the manner
intended by management.

The asset’s carrying amount is written down
immediately to its recoverable amount when the
asset’s carrying amount is greater than its
estimated recoverable amount.

The assets’ residual values, useful lives and
depreciation method are reviewed and adjusted
if appropriate, at the end of each reporting
period.

Intangible assets and goodwill
Goodwill

Goodwill is carried at cost less accumulated
impairment losses. Goodwill impairment reviews
are undertaken annually or more frequently if
events or changes in circumstances indicate a
potential impairment.

Trademarks

Trademarks have a finite useful life and
recognized at acquisition cost, subsequently
carried at cost less accumulated amortization
and accumulated impairment losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

t.

Aset takberwujud dan goodwill (lanjutan)
Merek Dagang (lanjutan)

Amortisasi diakui dalam laba rugi dengan
menggunakan metode garis lurus sepanjang
masa manfaat merek dagang tersebut, sejak
tanggal merek dagang tersebut diperoleh.
Estimasi masa manfaat dari merek dagang
adalah sampai dengan 20 tahun.

Peninjauan atas penurunan nilai pada merek
dagang dilakukan setahun sekali atau lebih
sering apabila terdapat peristiwa atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan
adanya potensi penurunan nilai.

Hubungan Pelanggan

Hubungan pelanggan memiliki masa manfaat
yang terbatas dan diakui sebesar nilai
perolehan, selanjutnya dicatat sebesar harga
perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan
kerugian penurunan nilai.

Amortisasi diakui dalam laba rugi dengan
menggunakan metode garis lurus sepanjang
masa manfaat hubungan pelanggan tersebut,
sejak tanggal hubungan pelanggan tersebut
diperoleh. Estimasi masa manfaat dari
hubungan pelanggan adalah sampai dengan
9 tahun.

Peninjauan atas penurunan nilai pada hubungan
pelanggan dilakukan setahun sekali atau lebih
sering apabila terdapat peristiwa atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan
adanya potensi penurunan nilai.

Piranti lunak

Piranti lunak memiliki masa manfaat yang
terbatas dan diakui sebesar harga perolehan,
selanjutnya dicatat sebesar harga perolehan
dikurangi akumulasi amortisasi dan kerugian
penurunan nilai.
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t.

Intangible assets and goodwill (continued)
Trademarks (continued)

Amortization is recognized in profit or loss on a
straight-line basis over the estimated useful life
of the trademarks, from the date it is acquired.
The estimated useful life of trademarks is up-to
20 years.

Trademarks impairment reviews are undertaken
annually or more frequently if events or changes
in circumstances indicate a potential impairment.

Customer Relationship

Customer relationship have a finite useful life
and recognized at acquisition cost, subsequently
carried at cost less accumulated amortization
and accumulated impairment losses.

Amortization is recognized in profit or loss on a
straight-line basis over the estimated useful life
of the customer relationship, from the date it is
acquired. The estimated useful life of customer
relationship is up-to 9 years.

Customer relationship impairment reviews are
undertaken annually or more frequently if events
or changes in circumstances indicate a potential
impairment.

Software

Software have a finite useful life and recognized
at acquisition cost, subsequently carried at cost
less accumulated amortization and accumulated
impairment losses.



PT BANK BTPN Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR
THE SIX-MONTH PERIOD ENDED
30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

t.

Aset takberwujud dan goodwill (lanjutan)

Piranti lunak (lanjutan)

Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
lisensi piranti lunak dan mempersiapkan piranti

lunak tersebut siap untuk digunakan
dikapitalisasi.
Biaya yang terkait dengan pemeliharaan

program piranti lunak diakui sebagai beban pada
saat terjadinya. Biaya pengembangan yang
dapat secara langsung diatribusikan dalam
pembuatan dan pengujian produk piranti lunak
yang dapat diidentifikasi dan unik yang
dikendalikan oleh Grup diakui sebagai aset
takberwujud.

Biaya yang dapat diatribusikan secara langsung
dan dikapitalisasi sebagai bagian produk piranti
lunak mencakup beban pekerja pengembang
piranti lunak dan bagian overhead yang relevan.

Pengeluaran pengembangan lain yang tidak
memenubhi kriteria ini diakui sebagai beban pada
saat terjadinya. Biaya pengembangan yang
sebelumnya diakui sebagai beban tidak dapat
diakui sebagai aset pada periode berikutnya.

Amortisasi diakui dalam laba rugi dengan
menggunakan metode garis lurus sepanjang
masa manfaat piranti lunak tersebut, sejak
tanggal piranti tersebut siap untuk dipakai.
Estimasi masa manfaat dari piranti lunak adalah
4-10 tahun.

Aset takberwujud dihentikan pengakuannya
atau dilepas ketika tidak lagi terdapat manfaat
masa depan yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya.

Aset lain-lain

Aset lain-lain sebagian besar terdiri dari jaminan
kontrak, uang muka, transaksi ATM dan transfer,
tagihan kredit lainnya, agunan yang diambil alih,
persediaan keperluan kantor, properti
terbengkalai dan tagihan kepada asuransi.
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Intangible assets and goodwill (continued)

Software (continued)

The costs incurred to acquire software license
and bring that software to use are capitalized.

Costs associated with maintaining software
programs are recoghized as expense when
incurred. Development costs that are directly
attributable to the design and testing of
identifiable and unique software products
controlled by the Group is recognized as
intangible assets.

Directly attributable costs that are capitalized as
part of the software product include the software
development employee costs and an
appropriate portion of relevant overheads.

Other development expenditures that do not
meet these criteria are recognized as expense
when incurred. Development costs previously
recognized as expense are not recognized as
asset in a subsequent period.

Amortization is recognized in profit or loss on a
straight-line basis over the estimated useful life
of the software, from the date it is ready for use.
The estimated useful life of software is 4-10
years.

Intangible assets shall be derecognized or
disposed when no future economic benefits are
expected from its use or disposal.

Other assets

Other assets mainly consists of security
deposits, advance payment, ATM transaction
and transfer, other credit receivables, foreclosed
collateral, office supplies, abandoned property
and receivables from insurance company.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

u.

Aset lain-lain (lanjutan)

Grup mengakui kerugian penurunan nilai untuk
aset lain-lain apabila taksiran jumlah yang dapat
diperoleh kembali dari suatu aset lebih rendah
dari nilai tercatatnya. Pada setiap tanggal
pelaporan, Grup melakukan penelaahan untuk
menentukan apakah terdapat indikasi
penurunan nilai. Pemulihan penurunan nilai
diakui sebagai keuntungan dalam laba rugi pada
saat terjadinya.

Simpanan nasabah dan simpanan dari bank-
bank lain

Simpanan nasabah adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada Grup
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana.
Termasuk didalamnya adalah giro, tabungan,
deposito berjangka, deposito on call dan
simpanan nasabah berdasarkan prinsip syariah.

Simpanan nasabah berdasarkan prinsip syariah
terdiri dari giro dan tabungan wadiah. Giro
wadiah merupakan giro wadiah yadh-dhamanah
yakni titipan dana pihak lain dimana pemilik dana
mendapatkan bonus berdasarkan kebijakan
Entitas Anak. Giro wadiah dicatat sebesar saldo
titipan pemegang giro wadiah. Tabungan wadiah
merupakan simpanan pihak lain yang bisa
diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan dimana tidak ada imbalan yang
disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian
(‘Athaya’) sukarela dari Entitas Anak.

Simpanan dari bank-bank lain terdiri dari
liabilitas terhadap bank lain, dalam bentuk call
money, giro, bank acceptance finance, dan
tabungan.

Simpanan nasabah dan simpanan dari bank-
bank lain diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi. Biaya tambahan yang dapat
diatribusikan  secara  langsung  dengan
perolehan simpanan nasabah dan simpanan
dari bank-bank lain dikurangkan dari jumlah
simpanan nasabah dan simpanan dari bank-
bank lain.

Simpanan dari bank-bank lain disajikan sebesar
jumlah liabilitas terhadap bank-bank lain.
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u.

Other assets (continued)

The Group recognizes impairment losses of
other assets if the recoverable amount of the
assets is lower than the carrying value. At each
reporting date, the Group evaluates the
recoverable amount of the assets to determine
whether there is an indication of impairment.
Reversal of impairment losses is recognized as
gain in the profit or loss when incurred.

Deposits from customers and deposits from
other banks

Deposits from customers are the funds placed by
customers to the Group based on fund deposits
agreements. Included in these accounts are
current accounts, saving deposits, time deposits,
deposits on call and sharia deposits from
customers.

Sharia deposits consist of wadiah demand
deposits and saving deposits. Wadiah demand
deposits are wadiah yadh-dhamanah demand
deposits in which the funds owner will get a
bonus based on the Subsidiary’s policy. Wadiah
demand deposits are stated at the amount
entrusted by depositors. Wadiah saving deposits
represent third party funds which can be taken at
any time (on call) or by an agreement which
required no reward except in the form of
voluntary bonus (‘Athaya’) on the part of the
Subsidiary.

Deposits from other banks represent liabilities to
other domestic banks, in the form of call money,
current accounts, bank acceptance finance, and
saving deposits.

Deposits from customers and deposits from
other banks are classified as financial liabilities
measured at amortized cost. Incremental costs
directly attributable to the acquisition of deposits
from customers and deposits from other banks
are deducted from the amount of deposits from
customers and deposits from other banks.

Deposits from other banks are stated at the
amounts due to other banks.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL
POLICIES (continued)

ACCOUNTING

w. Efek-efek yang diterbitkan w. Securities issued

Efek-efek yang diterbitkan terdiri dari utang
obligasi.

Utang obligasi dicatat sebesar nilai nominal
dikurangi dengan biaya emisi yang belum
diamortisasi. Biaya emisi adalah biaya yang
terjadi sehubungan dengan utang obligasi,
diakui sebagai beban yang ditangguhkan dan
dikurangkan langsung dari hasil emisi dan
diamortisasi selama jangka waktu utang obligasi
tersebut dengan menggunakan metode bunga
efektif.

Securities issued consist of bonds payable.

Bonds payable are stated at nominal value net
of unamortized bond issuance cost. Costs
incurred in connection with the bonds payable,
are recognized as a deferred expense and offset
directly from the proceeds derived from such
offerings and amortized over the period of the
bonds payable using the effective interest
method.

Pinjaman yang diterima X. Borrowings

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui Borrowings are initially recognized at fair value,
sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya- net of transaction costs incurred. Borrowings are
biaya transaksi yang terjadi. Selanjutnya, subsequently carried at amortized cost; any
pinjaman yang diterima diukur sebesar biaya difference between the proceeds (net of
perolehan diamortisasi; selisih antara transaction costs) and the redemption value is
penerimaan (dikurangi biaya transaksi) dan nilai recognized in the profit or loss over the period of
pelunasan dicatat pada laba rugi selama periode the borrowings using the effective interest
pinjaman dengan menggunakan metode bunga method.

efektif.

Biaya yang dibayar untuk memperoleh fasilitas Fees paid on the establishment of loan facilities
pinjaman diakui sebagai biaya transaksi are recognized as transaction costs of the loan
pinjaman  sepanjang besar kemungkinan to the extent that it is probable that some or all
sebagian atau seluruh fasilitas akan ditarik. of the facility will be drawdown. In this case, the
Dalam hal ini, biaya memperoleh pinjaman fee is deferred until the draw-down occurs. To
ditangguhkan sampai penarikan pinjaman the extent that there is no evidence that it is
terjadi. Sepanjang tidak terdapat bukti bahwa probable that some or all of the facility will be
besar kemungkinan sebagian atau seluruh drawdown, the fee is capitalised as a pre-
fasilitas akan ditarik, biaya memperoleh payment for liquidity services and amortized
pinjaman dikapitalisasi sebagai pembayaran over the period of the facility to which it relates.
dimuka untuk jasa likuiditas dan diamortisasi

selama periode fasilitas yang terkait.

Imbalan kerja karyawan y. Employee benefits

Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat
terutang kepada karyawan.

Imbalan pascakerja

Liabilitas imbalan pascakerja dihitung sebesar
nilai kini dari taksiran jumlah imbalan pascakerja
di masa depan yang timbul dari jasa yang telah
diberikan oleh karyawan tersebut pada masa
kini dan masa lalu. Perhitungan dilakukan oleh
aktuaris independen dengan metode projected-
unit-credit.
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Short-term employee benefits

Short-term employee benefits are recognized
when they are payable to the employees.

Post-employment benefits

The post-employment benefits liabilities are
calculated at present value of estimated future
benefits that the employees have earned in
return for their services in the current and prior
periods. The calculation is performed by an
independent actuary using the projected-unit-
credit method.



PT BANK BTPN Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA

UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR

30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR
THE SIX-MONTH PERIOD ENDED
30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

y.

aa.

Imbalan kerja karyawan (lanjutan)

Imbalan pascakerja (lanjutan)

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
pengukuran kembali aktuarial atas liabilitas
imbalan pasti neto diakui segera dalam
penghasilan komprehensif lain. Ketika manfaat
suatu program diubah atau terjadi kurtailmen,
perubahan manfaat yang terkait dengan jasa
lalu atau keuntungan atau kerugian dari
kurtailmen diakui segera dalam laba rugi.

Pada 31 Desember 2023 dan 2022, liabilitas
imbalan pasca-kerja untuk karyawan
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) Entitas
Anak dihitung secara internal dengan metode
historical stay rate.

Imbalan jangka panjang lainnya

Imbalan jangka panjang lainnya berupa cuti
berimbalan jangka panjang dihitung dengan
menggunakan metode projected unit credit dan
didiskontokan ke nilai kini. Keuntungan dan
kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian
dan perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial
diakui dalam laba rugi tahun berjalan.

Pinjaman subordinasi

Pinjaman subordinasi pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode bunga efekiif.

Dana syirkah temporer

Dana syirkah temporer adalah dana yang
diterima oleh Entitas Anak.

Dana syirkah temporer merupakan investasi
dengan akad mudharabah mutlagah, vyaitu
pemilik dana (shahibul maal) memberikan
kebebasan kepada pengelola dana (mudharib/
Entitas Anak) dalam pengelolaan investasinya
sesuai prinsip syariah dengan keuntungan
dibagikan sesuai kesepakatan. Dana syirkah
temporer terdiri dari tabungan mudharabah dan
deposito mudharabah.

Tabungan mudharabah merupakan investasi
yang bisa ditarik kapan saja (on call) atau sesuai
dengan persyaratan tertentu yang disepakati.
Tabungan mudharabah dinyatakan sebesar
saldo tabungan nasabah di Entitas Anak.
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SUMMARY

OF MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

y.

aa.

Employee benefits (continued)

Post-employment benefits (continued)

Gains or losses arising from actuarial
remeasurements of the net defined benefit
liability are recognized immediately in other
comprehensive income. When the benefits of a
plan are changed or when a plan is curtailed, the
resulting change in benefit that relates to past
service or the gain or loss on curtailment is
recognized immediately in profit or loss.

As of 31 December 2023 and 2022, Specific
Time Employment Agreements (PKWT)
employee post-employment benefit obligations
of the Subsidiary are calculated internally using
the historical stay rate method.

Other long-term benefits

Other long-term benefits such as long service
leave are calculated using the projected unit
credit method and discounted to present value.
Actuarial gains and losses arising from
experience adjustments and changes in
actuarial assumption are recognized to the
current year profit or loss.

Subordinated loans

Subordinated loans are recognized initially at fair
value and subsequently measured at amortized
cost using the effective interest method.

Temporary syirkah funds

Temporary syirkah funds represent investment
received by Subsidiary.

Temporary syirkah funds represent investments
from other parties conducted on the basis
mudharabah mutlagah contract in which the
owners of the funds (shahibul maal) grant
freedom to the fund manager
(mudharib/Subsidiary) in the management of
their investments according to sharia principle
with profit distributed based on the agreement.
Temporary syirkah funds consist of mudharabah
saving accounts and mudharabah time deposits.

Mudharabah saving accounts represent
investment which could be withdrawn anytime
(on call) or can be withdrawn based on certain
agreed terms. Mudharabah saving deposits are
stated based on the customer’s savings deposit
balance at the Subsidiary.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

aa.

ab.

ac.

Dana syirkah temporer (lanjutan)

Deposito mudharabah merupakan investasi
yang hanya bisa ditarik pada waktu tertentu
sesuai dengan perjanjian antara pemegang
deposito mudharabah dengan Entitas Anak.
Deposito mudharabah dinyatakan sebesar nilai
nominal sesuai dengan perjanjian antara
pemegang deposito dengan Entitas Anak.

Dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan
sebagai liabilitas. Hal ini karena Entitas Anak
tidak berkewajiban untuk menjamin
pengembalian jumlah dana awal dari pemilik
dana bila Entitas Anak merugi kecuali kerugian
akibat kelalaian atau wanprestasi. Di sisi lain,
dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan
sebagai ekuitas karena mempunyai waktu jatuh
tempo dan pemilik dana tidak mempunyai hak
kepemilikan yang sama dengan pemegang
saham seperti hak voting dan hak atas realisasi
keuntungan yang berasal dari aset lancar dan
aset non-investasi.

Pemilik dana syirkah temporer mendapatkan
imbalan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang
ditetapkan.

Modal saham

Saham biasa diklasifikasikan sebagai ekuitas.

Tambahan biaya yang secara langsung terkait
dengan penerbitan saham biasa atau opsi baru
disajikan pada bagian ekuitas sebagai
pengurang, sebesar jumlah yang diterima bersih
setelah dikurangi pajak.

Saham tresuri

Ketika Bank membeli modal saham ekuitas
(saham tresuri), imbalan yang dibayar, termasuk
biaya tambahan yang secara langsung dapat
diatribusikan (dikurangi pajak penghasilan)
dikurangkan dari ekuitas yang diatribusikan
kepada pemilik ekuitas Bank sampai saham
tersebut dibatalkan atau diterbitkan kembali.
Ketika saham biasa tersebut selanjutnya
diterbitkan kembali, imbalan yang diterima,
dikurangi biaya tambahan transaksi yang terkait
dan dampak pajak penghasilan yang terkait
dimasukkan kepada ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik ekuitas Bank.

Perpajakan

Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini
dan pajak tangguhan. Beban pajak penghasilan
diakui pada laba rugi, kecuali untuk komponen
yang diakui secara langsung di ekuitas atau di
penghasilan komprehensif lain.
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SUMMARY

OF MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

aa.

ab.

ac.

Temporary syirkah funds (continued)

Mudharabah time deposits represent investment
which can only be withdrawn at a certain time
based on the agreement between the customer
and the Subsidiary. Mudharabah time deposits
are stated at nominal amount as agreed
between the deposit holder and the Subsidiary.

Temporary syirkah funds cannot be classified as
liability, because the Subsidiary does not have
any obligation to return the initial funds to the
owners if the Subsidiary experiences losses,
except for losses caused by the Subsidiary’s
management negligence or default. On the other
hand, temporary syirkah fund cannot be
classified as equity, because of the maturity
period and the depositors do not have the same
rights as the shareholders such as voting rights
and the rights of realised gain from current
assets and other non-investment accounts.

The owner of temporary syirkah funds receives a
return from the profit sharing based on a
predetermined ratio.

Share capital

Ordinary shares are classified as equity.

Incremental costs directly attributable to the
issuance of new ordinary shares or options are
shown in equity as a deduction, net of tax, from
the proceeds.

Treasury shares

When the Bank purchases the equity share capital
(treasury shares), the consideration paid,
including any directly attributable incremental
costs (net of income taxes) is deducted from
equity attributable to the Bank’s equity holders
until the shares are cancelled or reissued. Where
such ordinary shares are subsequently reissued,
any consideration received, net of any directly
attributable incremental transaction costs and the
related income tax effects, is included in equity
attributable to the Bank’s equity holders.

Taxation

Income tax expense consists of current and
deferred tax. Income tax expenses are recognized
in profit or loss except to the extent that they relate
to items recognized directly in equity or in other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. MATERIAL  ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan)

ac. Perpajakan (lanjutan) ac. Taxation (continued)

Beban pajak kini merupakan jumlah pajak yang
dibayar, atau terutang atas laba atau rugi kena
pajak untuk tahun yang bersangkutan dengan
menggunakan tarif pajak yang secara substantif
telah berlaku pada tanggal pelaporan. Pajak kini
juga termasuk penyesuaian yang dibuat untuk
penyisihan pajak tahun sebelumnya, baik untuk
merekonsiliasi pajak penghasilan dengan pajak
yang dilaporkan di surat pemberitahuan tahunan,
atau untuk memperhitungkan perbedaan yang
muncul dari pemeriksaan pajak.

Beban pajak kini diukur menggunakan estimasi
terbaik atas jumlah yang diperkirakan akan
dibayar atau diterima, dengan
mempertimbangkan ketidakpastian  terkait
dengan kompleksitas peraturan pajak.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer
antara nilai tercatat aset dan liabilitas untuk tujuan
pelaporan keuangan dan nilai yang digunakan
untuk tujuan perpajakan. Pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan untuk ditetapkan atas perbedaan
temporer pada saat pembalikan, berdasarkan
peraturan yang telah berlaku atau secara
substantif berlaku pada tanggal pelaporan.
Kebijakan akuntansi ini juga mengharuskan
pengakuan manfaat pajak, seperti rugi fiskal yang
belum dikompensasi, yang timbul dari periode
berjalan yang diharapkan akan direalisasi pada
masa mendatang, apabila besar kemungkinan
manfaat pajak tersebut dapat direalisasi.

Aset pajak tangguhan merupakan saldo bersih
atas manfaat pajak tangguhan yang timbul dan
dipergunakan sampai dengan tanggal pelaporan.
Aset pajak tangguhan ditelaah ulang pada setiap
tangal pelaporan dan dikurangkan dengan
manfaat pajak sejumlah nilai yang besar
kemungkinan yang tidak dapat terealisasi;
pengurangan tersebut akan dibalik ketika
kemungkinan realisasi melalui laba kena pajak di
masa depan meningkat.

Aset pajak tangguhan yang belum diakui dinilai
kembali pada setiap tanggal pelaporan dan diakui
sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak
masa depan akan tersedia untuk digunakan.
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Current tax expense is the amount of tax paid, or
payable on taxable income or loss for the year
using tax rates substantively enacted as of the
reporting date. Current tax also includes true-up
adjustments made to the previous years’ tax
provisions either to reconcile them with the
income tax reported in annual tax returns, or to
account for differences arising from tax
assesments.

Current tax expense is measured using the best
estimate of the amount expected to be paid or
received, taking into consideration the
uncertainty associated with the complexity of tax
regulations.

Deferred tax is recognized in respect of
temporary differences between the carrying
amounts of assets and liabilities for financial
reporting purposes and the amounts used for
taxation purposes. Deferred tax is measured at
the tax rates that are expected to be applied to
temporary differences when they reverse, based
on the laws that have been enacted or
substantively enacted as of the reporting date.
This accounting policy also requires the
recognition of tax benefits, such as tax loss
carryforwards, which are originated in the current
period that are expected to be realized in the
future periods, to the extent that realisation of
such benefits is probable.

Deferred tax assets represent the net remaining
balance of deferred tax benefits that have been
originated and utilized through the reporting date.
Deferred tax assets are reviewed at each
reporting date and are reduced to the extent that
itis no longer probable that the related tax benefit
will be realised; such reductions are reversed
when the probability of their realisation through
future taxable profits improves.

Unrecognized deferred tax assets are
reassessed at each reporting date and
recognized to the extent that it has become
probable that future taxable income will be
available against which they can be used.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan)

ac.

Perpajakan (lanjutan)

Grup telah menentukan bahwa bunga dan penalti

POLICIES (continued)

ac.

Taxation (continued)

The Group has determined that interest and

sehubungan dengan pajak penghasilan, penalties related to income taxes, including those
termasuk yang mungkin diterima dalam kaitannya that may materialize in connection with uncertain
dengan posisi pajak yang mengandung tax positions, do not meet the definition of income

ketidakpastian, tidak memenuhi definisi pajak
penghasilan, dan dengan demikian diperlakukan
sesuai dengan PSAK 237, Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi.

Koreksi atas kewajiban pajak diakui pada saat
surat ketetapan pajak diterima, atau apabila
diajukan keberatan dan atau banding, maka

taxes, and therefore are accounted for in
accordance with PSAK 237, Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets.

Amendments to tax obligations are recognized
when an assessment is received, or if objection
and or appeal is applied, when the results of the

koreksi diakui pada saat keputusan atas objection or the appeal are received.
keberatan atau banding itu diterima.
ad. Pendapatan dan beban bunga dan ad. Interest income and expense and sharia

pendapatan syariah dan hak pihak ketiga
atas bagi hasil dana syirkah temporer

(). Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan bunga atas aset keuangan baik
yang diukur dengan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain atau biaya
perolehan diamortisasi, dan beban bunga
atas liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi, diakui pada
laba rugi menggunakan metode suku bunga
efektif.

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari aset atau
liabilitas keuangan dan metode untuk
mengalokasikan pendapatan atau beban
bunga selama periode yang relevan. Suku
bunga efektif adalah suku bunga yang
secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas masa
depan sepanjang umur yang diperkirakan
atas instrumen keuangan, pada nilai tercatat
bruto dari aset keuangan atau pada biaya
perolehan diamortisasi untuk liabilitas
keuangan. Saat menghitung suku bunga
efektif intrumen keuangan selain aset yang
dibeli atau yang berasal dari aset keuangan
memburuk, Bank melakukan estimasi arus
kas masa depan dengan
mempertimbangkan  seluruh  perjanjian
kontraktual atas instrumen keuangan tapi
tidak mempertimbangkan kerugian kredit
ekspektasian.
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income and third parties’ shares on return of
temporary syirkah funds

(). Interestincome and expense

Interest income on financial assets held at
either  fair  value through  other
comprehensive income or amortized cost,
and interest expense on financial liabilities
held at amortized cost are recognized in
profit or loss using the effective interest
method.

The effective interest method is a method
of calculating the amortized cost of a
financial asset or liability and of allocating
the interest income or expense over the
relevant period. The effective interest rate
is the rate that exactly discounts estimated
future cash payments or receipts through
the expected life of the financial instrument,
to the gross carrying amount of the financial
asset or to the amortized cost of the
financial liability. When calculating the
effective interest rate for financial
instruments other than purchased or
originated credit-impaired assets, the Bank
estimates future cash flows considering all
contractual terms of the financial instrument
but not expected credit losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL
POLICIES (continued)

ACCOUNTING

ad. Pendapatan dan beban bunga dan
pendapatan syariah dan hak pihak ketiga atas
bagi hasil dana syirkah temporer (lanjutan)

ad. Interest income and expense and sharia
income and third parties’ shares on return of
temporary syirkah funds (continued)

0.

(ii).

Pendapatan dan beban bunga (lanjutan)

Untuk aset keuangan yang dibeli atau yang
berasal dari aset keuangan memburuk,
suku bunga efektif yang disesuaikan
dengan risiko kredit dihitung dengan
menggunakan estimasi arus kas masa
depan termasuk kerugian kredit
ekspektasian. Perhitungan suku bunga
efektif termasuk biaya transaksi dan
imbalan yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif.

Suku bunga efektif aset atau liabilitas
keuangan dihitung pada saat pengakuan
awal aset atau liabilitas keuangan tersebut.
Dalam menghitung pendapatan dan beban
bunga, suku bunga efektif diterapkan atas
nilai tercatat bruto aset keuangan (ketika
aset tidak mengalami penurunan nilai) atau
atas biaya perolehan diamortisasi dari
liabilitas keuangan. Suku bunga efekiif
direvisi sebagai hasil dari perhitungan ulang
estimasi arus kas dari instrumen dengan
suku bunga mengambang secara berkala
untuk merefleksikan perubahan suku bunga
pasar. Untuk aset keuangan yang telah
mengalami  penurunan nilai  setelah
pengakuan awal, pendapatan bunga
dihitung dengan menerapkan suku bunga
efektif atas biaya perolehan diamortisasi
aset keuangan tersebut. Jika aset tersebut
tidak lagi mengalami penurunan nilai, maka
perhitungan pendapatan bunga kembali
menggunakan nilai tercatat bruto.

Pendapatan syariah

Pendapatan pengelolaan dana oleh Entitas

Anak sebagai mudharib terdiri atas
pendapatan dari jual beli-margin
murabahah, pendapatan bagi hasil-

pembiayaan musyarakah, dan pendapatan
usaha utama lainnya.

Pengakuan pendapatan atas piutang
murabahah yang tidak memiliki risiko yang
signifikan terkait dengan kepemilikan
persediaan diakui pada laba rugi dengan
menggunakan metode tingkat imbal hasil
efektif.
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0.

(ii).

Interest income and expense (continued)

For purchased or originated credit-impaired
financial assets, a credit-adjusted effective
interest rate is calculated using estimated
future cash flows including expected credit
losses. The calculation of the effective
interest rate includes transaction costs and
fees that are an integral part of the effective
interest rate.

The effective interest rate of a financial
asset or financial liability is calculated on
initial recognition of a financial asset or
financial liability. In calculating interest
income and expense, the effective interest
rate is applied to the gross carrying amount
of the asset (when the asset is not credit-
impaired) or to the amortized cost of the
financial liability. The effective interest rate
is revised as a result of periodic re-
estimation of cash flows of floating-rate
instruments to reflect movements in market
rates of interest. For financial assets that
have become credit-impaired subsequent
to initial recognition, interest income is
calculated by applying the effective interest
rate to the amortized cost of the financial
asset. If the asset is no longer credit-
impaired, then the calculation of interest
income reverts to the gross carrying
amount.

Sharia income

Income from fund management by
Subsidiary as mudharib consist of income
from sales and purchases-murabahah
margin, income from profit sharing-
musyarakah financing and other main
operating income.

The revenue recognition of murabahah
receivables, which do not have significant
risk in relation with the ownership of
inventory, are recognized in profit or loss
using the effective rate of return method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

ad. Pendapatan

dan beban bunga dan

pendapatan syariah dan hak pihak ketiga atas
bagi hasil dana syirkah temporer (lanjutan)

(ii).

(ii).

Pendapatan syariah (lanjutan)

Tingkat imbal hasil efektif merupakan
metode alokasi pengakuan pendapatan dan
merupakan tingkat imbal hasil yang secara
tepat mendiskontokan estimasi penerimaan
kas di masa depan selama perkiraan umur
dari piutang murabahah untuk memperoleh
nilai tercatat piutang murabahah. Pada saat
menghitung tingkat imbal hasil efekitif,
Entitas Anak mengestimasi arus kas di masa
datang dengan mempertimbangkan seluruh
persyaratan Kkontraktual dalam piutang
murabahah tersebut, tetapi tidak
mempertimbangkan kerugian piutang di
masa mendatang. Perhitungan ini mencakup
seluruh komisi, provisi dan bentuk lain yang
diterima oleh para pihak dalam akad yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
tingkat imbal hasil efektif, biaya transaksi,
dan seluruh premi atau diskon lainnya.

Untuk pengakuan pendapatan atas piutang
murabahah yang telah direstrukturisasi
dengan payment holiday atau skema
penundaan pembayaran cicilan, Bank hanya
mengakui pendapatan marjin apabila Bank
cukup yakin bahwa pembayaran angsuran
akan diterima sesuai dengan kesepakatan
dengan nasababh.

Pendapatan bagi hasil - pembiayaan
musyarakah diakui dalam periode terjadinya
hak bagi hasil sesuai nisbah yang
disepakati.

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer merupakan bagian bagi hasil milik
nasabah yang didasarkan pada prinsip
mudharabah atas hasil pengelolaan dana
mereka oleh Entitas Anak. Pendapatan yang
dibagikan adalah yang telah diterima (cash
basis).
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2. SUMMARY

OF MATERIAL ACCOUNTING

POLICIES (continued)

ad. Interest income and expense and sharia
income and third parties’ shares on return of
temporary syirkah funds (continued)

(ii). Sharia income (continued)

(ii.

Effective rate of return is an allocation method
of revenue recognition and the rate which
exactly discounts the estimated future cash
receipts through the expected life of the
murabahah receivables to obtain the carrying
amount of murabahah receivables. When
calculating the effective rate of return, the
Subsidiary estimates future cash flows by
considering all contractual terms of the
murabahah receivables, but does not
consider the loss of receivables in the future.
This calculation includes all commissions,
provisions and other forms received by the
parties in a contract which are an integral part
of the effective rate of return, transaction
costs and all other premiums or discounts.

For the recognition of income on restructured
murabahah receivables with  payment
holidays or scheme to postpone installment
payments, the Bank will only recognise
margin income if the Bank has a reasonable
certainty that an installment payment will be
received in accordance with the agreement
with the customers.

Income from profit sharing - musyarakah
financing is recognized during the period of
profit sharing in accordance with the pre-
determined ratio.

Third parties’ shares on return of temporary
syirkah funds

Third parties’ share on returns of temporary
syirkah funds represents customer’s share on
the Subsidiary’s income derived from the
management of their funds by the Subsidiary
under mudharabah principles. Distributable
income will be distributed from the cash
received (cash basis).
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MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

ad. Pendapatan dan beban bunga dan ad. Interest income and expense and sharia

pendapatan syariah dan hak pihak ketiga
atas bagi hasil dana syirkah temporer
(lanjutan)

(iii). Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer (lanjutan)

Pendapatan marjin atas pembiayaan yang
diberikan dan atas aset produktif lainnya
(penempatan pada Bank Indonesia,
penempatan pada bank lain dan investasi
pada surat berharga) akan dibagikan
kepada nasabah pemilik dana dan Entitas
Anak sesuai dengan proporsi dana yang
dipakai dalam pembiayaan yang diberikan
dan aset produktif lainnya. Selanjutnya,
pendapatan marjin yang tersedia tersebut
kemudian didistribusikan ke nasabah
pemilik dana sebagai shahibul maal dan
Entitas Anak sebagai mudharib sesuai
porsi nisbah bagi hasil yang telah
disepakati bersama sebelumnya.

Pendapatan marjin dari pembiayaan dan
aset produktif lainnya yang memakai dana
Entitas Anak, seluruhnya menjadi milik
Entitas Anak, termasuk pendapatan dari
transaksi Entitas Anak berbasis imbalan.

ae. Pendapatan provisi dan komisi

Pendapatan provisi dan komisi yang dapat
diatribusikan secara langsung kepada aktivitas
peminjaman diakui sebagai pengurang biaya
pinjaman dan nilai tercatat atas pinjaman
tersebut akan diamortisasi sebagai pendapatan
bunga dengan menggunakan metode bunga
efektif.

Pada umumnya pendapatan provisi dan komisi
diakui menggunakan basis akrual pada saat
jasa telah diberikan. Pendapatan provisi atas
komitmen memberikan pinjaman  yang
kemungkinan besar akan dicairkan (bersama-
sama dengan biaya transaksi lain yang terkait
langsung) diakui sebagai penyesuaian atas
suku bunga efektif atas pinjaman yang
diberikan.

Pendapatan provisi dan komisi yang tidak
berkaitan dengan kegiatan pemberian kredit
diakui sebagai pendapatan pada saat terjadinya
transaksi dan  diklasifikasikan  sebagai
pendapatan operasional lainnya.
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income and third parties’ shares on return of
temporary syirkah funds (continued)

(iii). Third parties’ shares on return of
temporary syirkah funds (continued)

Margin income on financing facilities and
other earning assets (placements with
Bank Indonesia, placements with other
banks and investments in securities) are
distributed to fund owners and the
Subsidiary based on proportion of funds
used in the financing and other earning
assets. Likewise, the available margin
income is then distributed to fund owners
as shahibul maal and the Subsidiary as
mudharib based on a pre-determined ratio
(nisbah).

Margin income from financing facilities and
other earning assets using the Subsidiary's
funds, are entirely shared for the
Subsidiary, including income from the
Subsidiary’s fee-based transactions.

ae. Fee and commission income

Fees and commissions income directly
attributable to lending activity are recognized as
a deduction of lending cost and will be
recognized as interest income by amortizing the
carrying value of loan using effective interest
method.

Fees and commissions income are generally
recognized on an accrual basis when the service
has been provided. Loan commitment fees for
loans that are likely to be drawn down are
(together with related direct costs) recognized as
an adjustment to the effective interest rate on the
loan.

Fees and commissions income which are not
related to lending activities are recognized as
revenue on the transaction date and classified
under other operating income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

MATERIAL (lanjutan)

af.

ag.

ah.

Laba per saham

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih dengan rata-rata
tertimbang jumlah saham biasa yang beredar
pada tahun berjalan.

Laba bersih per saham dilusian dihitung dengan
membagi jumlah rata-rata tertimbang saham
biasa yang beredar dengan dampak dari semua
efek berpotensi saham biasa yang dilutif yang
dimiliki Bank, yaitu opsi saham.

Ketika opsi dieksekusi, Bank menerbitkan
sejumlah saham baru atau menerbitkan
kembali saham treasurinya (jika ada). Nilai kas
yang diterima, dikurangi dengan biaya transaksi
yang dapat diatribusikan, dikreditkan ke modal
saham (nilai nominal) dan agio saham.

Segmen operasi

Segmen operasi adalah komponen dari Grup
yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang
menghasilkan pendapatan dan menimbulkan
beban, termasuk pendapatan dan beban yang
terkait dengan transaksi dengan komponen
lain Grup, dimana hasil operasinya dikaji ulang
secara berkala oleh pengambil keputusan

operasional untuk membuat keputusan
mengenai  sumber daya yang akan
dialokasikan pada segmen tersebut dan

menilai kinerjanya, serta tersedia informasi
keuangan yang dapat dipisahkan. Hasil
segmen yang dilaporkan kepada pengambil
keputusan operasional meliputi komponen-
komponen yang dapat diatribusikan secara
langsung kepada suatu segmen, dan
komponen-komponen yang dapat dialokasikan
dengan dasar yang wajar.

Transaksi sewa
Grup sebagai penyewa

Pada tanggal insepsi suatu kontrak, Grup
menilai apakah suatu kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa dengan
mempertimbangkan apakah kontrak tersebut
memberikan hak untuk mengendalikan
penggunaan suatu aset identifikasian selama
suatu jangka waktu untuk dipertukarkan
dengan imbalan.

2.
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SUMMARY  OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

af.

ag.

ah.

Earnings per share

Basic earnings per share are computed by
dividing net profit with the weighted average
number of ordinary shares outstanding during
the year.

Diluted earnings per share is calculated by
dividing the weighted average number of
ordinary shares outstanding plus the assumed
conversion of all dilutive potential ordinary
shares owned by Bank, which is stock option.

When the options are exercised, the Bank issues
new shares or reissues its treasury shares (if
any). The proceeds received, net of any directly
attributable transaction costs, are credited to
share capital (nominal value) and share
premium.

Operating segment

An operating segment is a component of the
Group that engages in business activities from
which it may earn revenues and incur expenses,
including revenues and expenses that relate to
transactions with any of the Group’s other
components, whose operating results are
reviewed regularly by the operating decision
makers to make decisions about resources
allocated to the segment and assess its
performance, and for which discrete financial
information is available. Segment results that are
reported to the operating decision makers
include items directly attributable to a segment,
as well as those that can be allocated on a
reasonable basis.

Lease transaction
The Group as a lessee

At inception of a contract, the Group determines
if a contract is, or contains, a lease by considering
whether the contract conveys the right to control
the use of an identified asset for a period of time
in exchange for a consideration.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

ah. Transaksi sewa (lanjutan)
Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Suatu kontrak memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan suatu aset
identifikasian jika semua kondisi di bawah
dipenuhi:

- kontrak tersebut melibatkan penggunaan
secara substansial seluruh kapasitas dari
aset identifikasian yang secara fisik
berbeda (sebagaimana ditentukan secara
eksplisit atau implisit dalam kontrak). Jika
pemasok memiliki hak substitusi yang
substantif, maka aset tersebut tidak dapat
dianggap dapat diidentifikasi;

- Grup memiliki hak untuk memperoleh
secara substansial semua manfaat
ekonomi dari penggunaan aset selama
periode penggunaan; dan

- Grup memiliki hak untuk mengarahkan
penggunaan aset: yaitu memiliki hak
pengambilan keputusan yang paling
relevan untuk mengubah bagaimana dan
untuk tujuan apa aset tersebut digunakan.

Pada saat insepsi atau penilaian kembali
sebuah kontrak yang berisi komponen sewa,
Grup mengalokasikan imbalan dalam kontrak
tersebut kepada setiap komponen sewa atas
dasar harga relatif yang berdiri sendiri.

Grup mengakui aset hak guna dan liabilitas
sewa pada tanggal dimulainya sewa. Aset hak
guna awalnya diukur pada biaya perolehan,
yang terdiri dari jumlah pengukuran awal dari
liabilitas sewa disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
biaya langsung awal yang dikeluarkan dan
estimasi biaya untuk membongkar dan
memindahkan aset pendasar atau untuk
merestorasi aset pendasar atau tempat di
mana aset berada, dikurangi insentif sewa
yang diterima.

2.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES (continued)

ah. Lease transaction (continued)

The Group as a lessee (continued)

A contract conveys the right to control the use of
an identified asset if all of the following conditions
are met:

- the contract involves the use of substantially
all of the capacity of an identified asset that is
physically distinct (as specified explicitly or
implicitly in the contract). If the supplier has a
substantive substitution right, then the asset
cannot be considered as identifiable;

- the Group have the right to obtain
substantially all of the economic benefits from
the use of the asset throughout the period of
use; and

- the Group have the right to direct the use of
the asset: i.e. they have decision-making
rights that are most relevant to changing how
and for what purpose the asset is used.

Atinception or on reassessment of a contract that
contains a lease component, the Group allocates
the consideration in the contract to each lease
component on the basis of their relative stand-
alone prices.

The Group recognizes a right-of-use asset and a
lease liability at the lease commencement date.
The right-of-use asset is initially measured at
cost, which comprises the initial amount of the
lease liability adjusted for any lease payments
made at or before the commencement date, plus
any initial direct costs incurred and an estimate
of costs to dismantle and remove the underlying
asset or to restore the underlying asset or the site
on which it is located, less any lease incentives
received.



PT BANK BTPN Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 SERTA 30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023 AND FOR
UNTUK PERIODE ENAM BULAN BERAKHIR THE SIX-MONTH PERIOD ENDED
30 JUNI 2024 DAN 2023 30 JUNE 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan) POLICIES (continued)

ah. Transaksi sewa (lanjutan) ah. Lease transaction (continued)

Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Setelah tanggal permulaan, aset hak guna
diukur dengan model biaya. Aset hak guna
selanjutnya disusutkan dengan menggunakan
metode garis-lurus dari tanggal permulaan
hingga tanggal yang lebih awal antara akhir
masa manfaat aset hak guna atau akhir masa
sewa. Selain itu, aset hak guna secara berkala
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai, jika
ada, dan disesuaikan dengan pengukuran
kembali liabilitas sewa.

Liabilitas sewa awalnya diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, digunakan suku bunga pinjaman
inkremental Grup. Pada umumnya, Grup
menggunakan  suku  bunga  pinjaman
inkremental sebagai tingkat bunga diskonto.

Pembayaran sewa yang termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa terdiri dari:

- pembayaran tetap, termasuk pembayaran
tetap secara-substansi, dikurangi insentif
sewa yang belum diterima;

- pembayaran sewa secara variabel yang
bergantung pada indeks atau suku bunga,
yang pada awalnya diukur menggunakan
indeks atau suku bunga pada tanggal
permulaan;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
berdasarkan jaminan nilai residual; dan

- harga eksekusi opsi beli jika Grup cukup
pasti untuk mengeksekusi opsi,
pembayaran sewa dalam opsi periode
perpanjangan jika Grup cukup pasti untuk
melaksanakan opsi perpanjangan, dan
denda untuk penghentian sewa lebih awal
kecuali Grup yakin tidak menghentikan
lebih awal.

Liabilitas sewa diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif. Liabilitas sewa diukur
kembali ketika ada perubahan pembayaran
sewa masa depan yang timbul dari perubahan
indeks atau suku bunga, jika ada perubahan
estimasi Grup atas jumlah yang diperkirakan
akan dibayar dalam jaminan nilai residual, atau
jlka Bank mengubah penilaiannya apakah
akan mengeksekusi opsi beli, perpanjangan
atau penghentian.
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The Group as a lessee (continued)

After commencement date, right-of-use asset is
measured using cost model. The right-of-use
asset is subsequently depreciated using the
straight-line method from the commencement
date to the earlier of the end of the useful life of
the right-of-use asset or the end of the lease
term. In addition, the right-of-use asset is
periodically reduced by impairment losses, if
any, and adjusted for certain remeasurements of
the lease liability.

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are not
yet paid at the commencement date, discounted
using the interest rate implicit in the lease or, if
that rate cannot be readily determined, using the
Group’s incremental borrowing rate. Generally,
the Group uses their incremental borrowing rate
as the discount rate.

Lease payments included in the measurement of
the lease liability consist of:

- fixed payments, including in-substance fixed
payments, less lease incentives receivable;

- variable lease payments that depend on an
index or a rate, initially measured using the
index or rate as at the commencement date;

- amounts expected to be payable under a
residual value guarantee; and

- the exercise price under a purchase option
that the Group is reasonably certain to
exercise, lease payments in an option
renewal period if the Group is reasonably
certain to exercise an extension option, and
penalties for early termination of a lease
unless the Group is reasonably certain not to
terminate early.

The lease liability is measured at amortized cost
using the effective interest method. It is
remeasured when there is a change in future
lease payments arising from a change in an
index or rate, if there is a change in the Group’s
estimate of the amount expected to be payable
under a residual value guarantee, or if the Bank
changes its assessment of whether it will
exercise a purchase, extension, or termination
option.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL
POLICIES (continued)

ACCOUNTING

ah. Transaksi sewa (lanjutan) ah. Lease transaction (continued)

Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Ketika liabilitas sewa diukur kembali dengan
cara ini, penyesuaian terkait dilakukan
terhadap jumlah tercatat aset hak guna, atau
dicatat dalam laba rugi jika jumlah tercatat aset
hak guna telah berkurang menjadi nol.

Grup menyajikan aset hak guna dalam aset
tetap.

Grup memilih untuk tidak mengakui aset hak
guna dan liabilitas sewa untuk sewa jangka
pendek yang memiliki masa sewa 12 bulan
atau kurang dan sewa atas aset bernilai
rendah. Grup mengakui pembayaran sewa
atas sewa tersebut sebagai beban dengan
dasar garis lurus selama masa sewa. Nilai
tercatat aset hak guna segera diturunkan
menjadi sebesar jumlah yang dapat dipulihkan
ketika nilai tercatat aset lebih besar dari
estimasi jumlah yang dapat dipulihkan.

Modifikasi sewa

Grup mencatat modifikasi sewa sebagai sewa

terpisah jika:

- modifikasi meningkatkan ruang lingkup
sewa dengan menambahkan hak untuk
menggunakan satu aset pendasar atau
lebih; dan

- imbalan sewa meningkat sebesar jumlah
yang setara dengan harga tersendiri untuk
peningkatan dalam ruang lingkup dan
penyesuaian yang tepat pada harga
tersendiri tersebut untuk merefleksikan
kondisi kontrak tertentu.

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat
sebagai sewa terpisah, pada tanggal efektif
modifikasi sewa, Grup:

- mengukur kembali dan mengalokasikan
imbalan kontrak modifikasian;

- menentukan masa sewa dari sewa
modifikasian;

77

The Group as a lessee (continued)

When the lease liability is remeasured in this
way, a corresponding adjustment is made to the
carrying amount of the right-of-use asset or is
recorded in profit or loss if the carrying amount of
the right-of-use asset has been reduced to zero.

The Group presents right-of-use assets in fixed
assets.

The Group has elected not to recognize right-of-
use assets and lease liabilities for short-term
leases that have a lease term of 12 months or
less and leases of low-value assets. The Group
recognizes the leases payments associated with
these leases as an expense on a straight-line
basis over the lease term. The right-of-use
asset’'s carrying amount is written down
immediately to its recoverable amount when the
asset’s carrying amount is greater than its
estimated recoverable amount.

Lease modification

The Group accounts for a lease modification as

a separate lease if both:

- the modification increases the scope of the
lease by adding the right to use one or more
underlying assets; and

- the consideration for the lease increases by
an amount commensurate with the stand-
alone price for the increase in scope and
any appropriate adjustments to that stand-
alone price to reflect the circumstances of
the particular contract.

For a lease madification that is not accounted for
as a separate lease, at the effective date of the
lease modification, the Group:

- remeasures and allocates the consideration
in the modified contract;

- determines the lease term of the modified
lease;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

MATERIAL (lanjutan)

ah. Transaksi sewa (lanjutan)

ai.

Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Modifikasi sewa (lanjutan)

- mengukur kembali liabilitas sewa dengan
mendiskontokan pembayaran sewa
revisian pada tingkat diskonto revisian
berdasarkan sisa umur sewa dan sisa
pembayaran sewa dengan melakukan
penyesuaian terhadap aset hak guna.
Tingkat diskonto revisian ditentukan
sebagai suku bunga pinjaman inkremental
Grup pada tanggal efektif modifikasi;

- menurunkan jumlah tercatat aset hak guna
untuk merefleksikan penghentian
sebagian atau seluruh sewa untuk
modifikasi sewa yang menurunkan ruang
lingkup sewa. Grup mengakui setiap laba
rugi yang terkait dengan penghentian
sebagian atau seluruh sewa tersebut
dalam laba rugi; dan

- membuat penyesuaian terkait dengan aset
hak guna untuk seluruh modifikasi sewa
lainnya.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar
pada tanggal pengukuran di pasar utama atau,
jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan dimana Grup memiliki
akses pada tanggal tersebut. Nilai wajar
liabilitas mencerminkan risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar di
pasar aktif untuk instrumen tersebut. Suatu
pasar dianggap aktif jika transaksi atas aset
dan liabilitas terjadi dengan frekuensi dan
volume yang memadai untuk menyediakan
informasi penentuan harga secara
berkelanjutan.

Jika harga kuotasian tidak tersedia di pasar
aktif, Grup menggunakan teknik penilaian
dengan memaksimalkan penggunaan input
yang dapat diobservasi yang relevan dan
meminimalkan penggunaan input yang tidak
dapat diobservasi. Teknik penilaian yang dipilih
menggabungkan semua faktor yang
diperhitungkan oleh pelaku pasar dalam
penentuan harga transaksi.

2.
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ah. Lease transaction (continued)

ai.

The Group as a lessee (continued)

Lease modification (continued)

- remeasures the lease liability by
discounting the revised lease payments
using a revised discount rate on the basis of
the remaining lease term and the remaining
lease payment with a corresponding
adjustment to the right-of-use assets. The
revised discount rate is determined as the
Group’s incremental borrowing rate at the
effective date of the modification;

- decreases the carrying amount of the
right-of-use asset to reflect the partial or full
termination of the lease for lease
modifications that decrease the scope of
the lease. The Group recognizes any gain
or loss relating to the partial or full
termination of the lease in profit or loss; and

- makes a corresponding adjustment to the
right-of-use asset for all other lease
modifications.

Fair value measurement

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date in the principal market
or, in its absence, the most advantageous
market to which the Group has access at that
date. The fair value of a liability reflects its non-
performance risk.

When available, the Group measures the fair
value in an active market for that instrument. A
market is regarded as active if transactions for
the asset or liability take place with sufficient
frequency and volume to provide pricing
information on an ongoing basis.

If there is no quoted price in an active market,
then the Group uses valuation techniques that
maximize the use of relevant observable inputs
and minimize the use of unobservable inputs.
The chosen valuation technique incorporates all
of the factors that market participants would take
into account in pricing a transaction.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

MATERIAL (lanjutan)

ai.

Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

Bukti terbaik atas nilai wajar pada saat
pengakuan awal adalah harga transaksi, yaitu
nilai wajar dari pembayaran yang diberikan
atau diterima. Jika Grup menetapkan bahwa
nilai wajar pada pengakuan awal berbeda
dengan harga transaksi dan nilai wajar tidak
dapat dibuktikan dengan harga kuotasian di
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik
atau berdasarkan teknik penilaian yang hanya
menggunakan data dari pasar yang dapat
diobservasi, maka nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal
disesuaikan untuk menangguhkan perbedaan
antara nilai wajar pada saat pengakuan awal
dan harga transaksi. Setelah pengakuan awal,
perbedaan tersebut diakui dalam laba rugi
berdasarkan umur dari instrumen tersebut
namun tidak lebih lambat dari saat penilaian
tersebut didukung sepenuhnya oleh data pasar
yang dapat diobservasi atau saat transaksi
ditutup.

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai
wajar memiliki harga penawaran dan harga
permintaan, maka Grup mengukur aset dan
liabilitas berdasarkan harga tengahnya.

Kelompok aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar, yang
terekspos risiko pasar dan risiko kredit yang
dikelola oleh Grup berdasarkan eksposur
netonya, baik terhadap risiko pasar ataupun
risiko kredit, diukur berdasarkan harga yang
akan diterima untuk menjual posisi net long
(atau dibayar untuk mengalihkan posisi net
short) untuk eksposur risiko tertentu.
Penyesuaian pada level kelompok tersebut
dialokasikan pada aset dan liabilitas individual
berdasarkan penyesuaian risiko relatif dari
masing-masing instrumen individual di dalam
kelompok.

3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
YANG PENTING

Sumber utama ketidakpastian estimasi

Informasi mengenai asumsi dan ketidakpastian
estimasi dijelaskan di bawah ini dan pada catatan-
catatan di bawah ini:

Catatan 14 — pengakuan dan pengukuran klaim
pengembalian pajak: asumsi-asumsi
kemungkinan atas jumlah yang dapat
dikembalikan.

Catatan 25 — pengukuran liabilitas imbalan
pascakerja dan imbalan jangka panjang
lainnya: asumsi-asumsi aktuarial.

2.
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ai.

CRITICAL

Fair value measurement (continued)

The best evidence of the fair value at initial
recognition is normally the transaction price, i.e.,
the fair value of the consideration given or
received. If the Group determines that the fair
value at initial recognition differs from the
transaction price and the fair value is evidenced
neither by a quoted price in an active market for
an identical asset or liability nor based on a
valuation technique that uses only data from
observable markets, then the financial
instrument is initially measured at fair value,
adjusted to defer the difference between the fair
value at initial recognition and the transaction
price. Subsequently, that difference is
recognized in profit or loss on an appropriate
basis over the life of the instrument but no later
than when the valuation is wholly supported by
observable market data or the transaction is
closed out.

If an asset or a liability measured at fair value has
a bid price and an ask price, then the Group
measures assets and liabilities at its mid price.

Portfolios of financial assets and financial
liabilites measured at fair value, that are
exposed to market risk and credit risk that are
managed by the Group on the basis of the net
exposure to either market or credit risk, are
measured on the basis of a price that would be
received to sell a net long position (or paid to
transfer a net short position) for a particular risk
exposure. Those portfolio-level adjustments
are allocated to the individual assets and
liabilities based on the relative risk adjustment
of each of the individual instruments in the
portfolio.

ACCOUNTING ESTIMATES AND

JUDGMENTS

Key sources of estimation uncertainty

Information about the assumptions and estimation
uncertainties is set out below and in the following
notes:

Note 14 — recognition and measurement of
claims for tax refund: likelihood of recoverable
amount assumptions.

Note 25 — measurement of post-employment
benefits liabilities and other long-term benefits:
actuarial assumptions.
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
YANG PENTING (lanjutan)

Sumber utama ketidakpastian estimasi (lanjutan)

e Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan

Bank

Grup melakukan peninjauan kembali atas aset
keuangan pada setiap tanggal pelaporan untuk
melakukan penilaian atas cadangan kerugian
penurunan nilai yang telah dicatat.
Pertimbangan manajemen diperlu